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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of good
corporate governance, firm size, financial leverage
and CEO changes on company performance and also
examines the impact of earnings management as me-
diation variable on this relationship. This study also
examines the mediation path for all variables used in
the model of this study. This study uses 170 companies
that have been selected purposively from 280 com-
pany at property, real estate and construction building
companies for the period of 2008 to 2012 that listed in
Indonesia Stock Exchange (IDX).The research hypoth-
eses are tested using Structural Equation Model (SEM)
analysis. This study produces some evidence. First, the
proportion of independent board has no negative effect
on earnings management. Second, the board size has
a positive effect on earnings management. Third, the
size of the company has no positive effect on earnings
management. Fourth, financial leverage has no positive
effect on earnings management. Fifth, CEO changes
has no negative effect and statistically significant on
earnings management. Sixth, earnings management
has no effect on the performance of the company and
seventh, it can be concluded that the earnings man-
agement cannot mediate the influence the proportion
of independent board, board size, firm size, financial
leverage and CEO turnover on firm performance

Keywords: corporate governance, leverage, earnings
management

JEL Classification: G34

PENDAHULUAN

Bisnis property memberikan peluang dan kesempatan
yang cukup terbuka untuk berkembang. Beberapa
faktor yang mempengaruhinya antara lain: pengadaan
rumah selalu berkurang, dibandingkan kebutuhan
rumah masyarakat, tingkat suku bunga KPR relatif
rendah dan cenderung tidak stabil. Selain itu, bisnis ini
didukung oleh permintaan pasar di tanah air terhadap
beragam produk property, sehingga banyak investor
mengalihkan dananya dari deposito ke tanah, apalagi
setiap tahun harga tanah di Indonesia meningkat antara
15 - 20 persen, dan disisi lain area luasan tanah
di pelosok Nusantara justru kian berkurang seiring
banyaknya permintaan pasar property (Ichsan, 2012)
dalam Berita Real estate Indonesia. Terbukanya
peluang tersebut, tentunya akan menjadi suatu ke-
sempatan untuk mengundang para investor asing
maupun domestik untuk dapat berinvestasi di dalam
negeri, sehingga dana akan mengalir ke Indonesia
melalui penanaman modal asing, dan dapat memberi-
kan profit untuk membantu pertumbuhan bisnis real
estate di Indonesia

Ujiyantho dan Pramuka (2007) dalam pene-
litiannya menyatakan manajemen laba tidak berpen-
garuh secara signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan, yang berarti pengaruh atau akibat dari
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praktik manajemen laba dapat menurunkan kinerja
keuangan perusahaan. Boediono (2005) menyatakan
salah satu cara efisien untuk mengurangi terjadinya
konflik kepentingan dan memastikan tercapainya
tujuan perusahaan perlu peraturan dan mekanisme
pengendalian, salah satu mekanisme yang dapat digu-
nakan adalah dengan menerapkan mekanisme Good
Corporate Governance.

Good Corporate Governance. Pengertian dari
Good Corporate Governance adalah suatu proses
dan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan
(pemegang saham/ pemilik modal/ dewan pengawas
dan direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha
dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan
nilai pemegang saham dalam jangka panjang den-
gan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders
lainnya, berlandaskan peraturan perundang-undangan
dan nilai etika-etika (Sutedi, 2011).

Ukuran perusahaan menjadi salah satu
variabel yang memiliki hubungan dengan praktik
manajemen laba. Ukuran perusahaan adalah suatu
skala dimana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya
perusahaan dengan berbagai cara, antara lain: total
aktiva, log size, nilai pasar saham (Azlina, 2010).
Penelitian yang dilakukan Halim, ef al. (2005) dan
Roudotunnisa (2009) menunjukan bahwa ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hasil penelitian tersebut tidak se-
jalan dengan penelitian yang dilakukan Siregar dan
Utama (2005) yang menunjukan bahwa ukuran peru-
sahaan terbukti mempunyai pengaruh negatif terhadap
praktik manajemen laba.

Selain penerapan corporate governance dan
ukuran perusahaan, terdapat faktor lain yang dapat
menimbulkan manajemen laba oleh manajer, yaitu
leverage (hutang). Hutang yang digunakan secara
efektif dan efisien akan meningkatkan nilai perusa-
haan, namun apabila dilakukan dengan alasan untuk
menarik perhatian para kreditur, maka justru akan
memicu terjadinya praktik manajemen laba. Hasil
penelitian Indriani (2010) menunjukan hasil yang
berbeda, yaitu bahwa leverage berpengaruh negatif ter-
hadap manajemen laba. Penelitian Halim, ez a/. (2005)
mengatakan bahwa leverage berpengaruh positif terha-
dap manajemen laba. Hal ini menunjukkan semakin
besar suatu perusahaan maka semakin besar pula
kesempatan manajer untuk melakukan manajemen

laba dimana perusahaan besar memiliki aktivitas
operasional yang lebih kompleks selain itu peru-
sahaan besar juga lebih dituntut untuk memenuhi
ekspektasi investor yang lebih tinggi. Namun berbeda
dengan hasil penelitian Indriani (2010) menunjukan
hasil yang berbeda, yaitu bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan
kebijakan hutang yang tinggi menyebabkan peru-
sahaan dimonitor oleh pihak debtholders (pihak
ketiga). Karena monitoring dalam perusahaan yang
ketat tadi menyebabkan manajer akan bertindak sesuai
dengan kepentingan debtholders dan shareholders

La Porta, et al. (1998) menemukan adanya
hubungan positif antara pergantian CEO dengan mar-
ket value BUMN yang diprivatisasi. Terkadang dalam
pergantian CEO diduga mempunyai potensi terjadinya
praktik manajemen laba. Halim,ef al. (2005) meneliti
pergantian CEO baru mendorong pihak manajemen
untuk melakukan praktek manajemen laba dengan pola
taking a bath dalam laporan keuangan perusahaan
dengan meminimalkan income atau bahkan membuat
rugi pada tahun transisi guna meningkatkan laba di
masa yang akan datang. Manajemen laba dalam hal
taking a bath dilakukan oleh CEO baru supaya CEO
baru tersebut mendapatkan kepercayaan dari principal
untuk mengelola perusahaan yang dimilki oleh princi-
pal tersebut, karena kinerjanya telah berhasil.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut adalah (1)
Penelitian ini merupakan pengembangan dari peneli-
tian Siregar dan Utama (2005) yang berkaitan dengan
pengaruh struktur kepemilikan, ukuran perusahaan,
dan praktek Good Corporate Governance terhadap
manajemen laba. Perbedaan dengan penelitian sebel-
umnya adalah menambah variabel independen pergan-
tian CEO dan /everage keuangan. Selain itu manaje-
men laba menjadi variabel moderator, dan kinerja
keuangan menjadi variabel dependen, (2) Penelitian
ini menggunakan sampel pada perusahaan Property,
Real Estate, dan Building Construction yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian sebelumnya
(Siregar dan Utama, 2005) sampel diambil dari semua
populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), kecuali perusahaan dalam industri
keuangan, Property dan Real Estate, serta telekomu-
nikasi pada tahun 1995-1996 dan 1999-2002.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori keagenan mengimplikasikan adanya asimetri
informasi antara manajer sebagai agen dan pemilik
(pemegang saham) sebagai prinsipal. Konflik agensi
terjadi akibat adanya perbedaan kepentingan antara
pemilik perusahaan dan para manajernya. Pada satu
sisi, pemilik menginginkan manajer bekerja keras
untuk memaksimalkan utilitas pemilik. Namun, di
sisi lain, manajer juga cenderung berusaha keras
memaksimumkan utilitasnya sendiri. Perspektif
hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan
untuk memahami corporate governance.

Corporate governance sangat berkaitan dengan
bagaimana membuat para investor yakin bahwa
manajer akan memberikan keuntungan bagi inves-
tor, yakin bahwa manajer tidak akan mencuri/
menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam
proyek-proyek yang tidak menguntungkan berkaitan
dengan bagaimana para investor mengendalikan para
manajer (Schleifer, 1986) . Dengan kata lain corpo-
rate governance diharapkan dapat berfungsi untuk
menekan atau menurunkan biaya keagenan. Sulisty-
anto dan Wibisono (2003) mengemukakan bahwa good
corporate governance atau tata kelola perusahaan yang
baik dapat didefinisikan sebagai sistem yang mengatur
dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan
nilai tambah bagi setiap stakeholders.

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Inde-
penden dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap
Manajemen Laba. Sejumlah penelitian mengenai
proporsi dewan komisaris independen terhadap
manajemen laba juga telah dilakukan diantaranya oleh
Beasley (1996), Kao dan Chen (2004) dan Nasution
dan Setyawan (2007). Penelitian ini secara konsisten
memberikan kesimpulan bahwa semakin besar pro-
porsi outside directors (komisaris independen), sema-
kin berkurang manajemen laba, yang berarti bahwa
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Siregar dan Utama (2005) menyatakan bahwa
proporsi dewan komisaris yang tinggi dan keberadaan
komite audit tidak terbuki dapat membatasi pengelo-
laan laba dalam perusahaan. Jika komisaris independen
merupakan pihak mayoritas (>50%) maka mungkin
dapat lebih efektif dalam menjalankan peran moni-
toring dalam perusahaan. Pada penelitian ini, peneliti

ingin menguji proporsi dewan komisaris independen
berpengaruh ngatif terhadap manajemen laba.
Penelitian mengenai ukuran dewan komisaris telah
dilakukan diantaranya adalah oleh Ujiyantho dan
Pramuka (2007) yang mengambil sampel perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun
2002-2004, menguji pengaruh keberadaan dewan
komisaris terhadap manajemen laba. Ujiyantho dan
Pramuka mengemukakan bahwa jumlah dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
karena besar kecilnya dewan komisaris bukanlah men-
jadi faktor penentu utama dari efektivitas pengawasan
terhadap manajemen perusahaan.

Namun hasil penelitian Ujiyantho dan Pramuka
tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nasution dan Setyawan (2007), berdasarkan hasil
penelitian mereka bahwa makin banyaknya dewan
komisaris dalam perusahaan berhasil mengurangi
manajemen laba yang terjadi. Hal ini menunjukan
bahwa komisaris independen telah efektif dalam
menjalankan tanggung jawabnya mengawasi kualitas
pelaporan keuangan demi membatasi manajemen laba
di perusahaan, sehingga rumusan hipotesisnya adalah:
H1a: Proporsi dewan komisaris independen negatif

berpengaruh terhadap manajemen laba.
H1b: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Manajemen Laba. Terdapat dua pandangan yang
berbeda mengenai bentuk hubungan ukuran peru-
sahaan terhadap manajemen laba. Pandangan per-
tama menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki
hubungan positif dengan manajemen laba. Hal ini bisa
dibuktikan pada penelitian Halim, et al. (2005) dengan
data LQ-45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) menemu-
kan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.

Pandangan kedua menyatakan ukuran perusa-
haan berpengaruh negatif terhaadap manajemen laba.
Penelitian Siregar dan Utama (2005) menggunakan
data sampel semua perusahaan yang terdaftar di BEI,
kecuali perusahaan dalam industri keuangan, real
estate dan property, serta telekomunikasi menemukan
bahwa perusahaan memiliki hubungan negatif terhadap
manajemen laba. Ini mengindikasikan pengelolaan laba
yang dilakukan perusahaan kecil bersifat tidak efisien.
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Pada penelitian ini, peneliti ingin menguji ukuran

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen

laba sehingga rumusan hipotesisnya adalah:

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.

Pengaruh Leverage Keuangan terhadap Manaje-
men Laba. Leverage adalah perbandingan antara total
kewajiban dengan total asset perusahaan. Rasio ini
menunjukkan besarnya besar aset yang dimiliki peru-
sahaan yang dibiayai dengan hutang. Hasil penelitian
Mamedova (2008) dan Oktovianti dan Agustia (2012)
yang menyatakan bahwa /everage perusahaan berpen-
garuh terhadap praktek manajemen melakukan earn-
ings management. Hasil penelitian Bao and Bao (2004)
dan Wasilah (2005) menunjuukan bahwa rasio hutang
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Kreditur
minta laporan keuangan yang lebih dipercaya, oleh
karenanya kreditur meningkatkan pengawasan lebih
ketat dan melakukan tekanan kepada manajer sehingga
manajer tidak memiliki kesempatan untuk melakukan
manajemen laba. Perusahaan yang memiliki rasio
hutang yang tinggi, maka manajemen menggunakan
resiko yang bukan dalam bentuk rekayasa laba karena
adanya pengawasan yang inentif dari kreditur. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin menguji leverage berpen-
garuh positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan
uraian di atas maka rumusan hipotesisnya adalah:

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap manaje-

men laba.

Pengaruh Pergantian CEO baru terhadap Mana-
jemen Laba. Penelitian Yasa dan Novialy (2012)
membuktikan terdapat tindakan earning management
dilakukan oleh CEO baru. Manajemen laba dalam
penelitian tersebut ditemukan dalam bentuk income
decreasing oleh CEO yang baru menjabat demi
memaksimalkan perolehan laba tinggi pada periode
berikutnya. Implikasi dari penelitian-penelitian terse-
but menunjukkan praktik manajemen laba selalu mem-
bayangi event pergantian CEO dimanapun perusahaan
tersebut beroperasi.

Penelitian Handoko (2006) menunjukkan
bahwa CEO yang baru tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba karena keadaan kondisi perusahaan
tersebut stabil. Namun motivasi manajemen untuk
melakukan praktek manajemen laba salah satunya

dengan cara pergantian CEO. Dalam penelitian ini,

penulis ingin menambahkan bukti empiris pergantian

CEO berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

pada perusahaan yang terdaftar di BEI sehingga diru-

muskan hipotesisnya adalah:

H4: Pergantian CEO berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Manipulasi kinerja sampai saat ini sering dike-
nal dengan istilah earnings management (manajemen
laba) ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, an-
tara lain dengan melakukan penurunan laba (income
decreasing), perataan laba (income smoothing), dan
penaikan laba (income increasing). Manajemen laba
yang pertama yakni dengan menggeser pendapatan
masa depan menjadi pendapatan sekarang atau seba-
liknya. Selanjutnya, menggeser biaya sekarang (cur-
rent cost) menjadi biaya masa depan (future cost) atau
sebaliknya sehingga mengakibatkan laba pada periode
bersangkutan dapat dilaporkan dengan lebih tinggi atau
lebih rendah.

Ujiyantho dan Pramuka (2007) meneiti pen-
garuh manajemen laba terhadap kinerja perusahaan.
Hasil analisis dari penelitian ini adalah discretionary
accruals tidak berpengaruh terhadap kinerja perusa-
haan. Berdasarkan uraian tersebut diajukan hipotesis
dengan rumusan sebagai berikut :

HS: Manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Manajemen Laba sebagai Mediator antara Varia-
bel Proporsi Dewan Komisaris Independen, Total
Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, Leverage
Keuangan dan Pergantian CEO Terhadap Kinerja
Perusahaan. Pada penelitian ini, peneliti menambah-
kan beberapa hipotesis untuk menguji manajemen
laba sebagai mediasi. Penelitian siregar dan utama
(2005) menyatakan bahwa bahwa dewan komisaris
indepeden tidak terbukti menekan pengelolaan laba
dalam perusahaan, sedangkan menurut penelitian
Nasution dan Setyawan (2007) sebaliknya. Hasil Na-
sution dan Setyawan memberikan kesimpulan bahwa
semakin besar proporsi dewan komisaris independen,
semakin berkurang manajemen laba yang artinya
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Pada variabel total dewan komisaris, penelitian
Ujiyantho dan Pramuka (2007) mengemukakan bahwa
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jumlah dewan dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba karena besar kecilnya dewan
komisaris bukanlah menjadi faktor penentu utama
dari keefektivan pengawasan terhadap manajemen
laba. Pada pengaruh ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba, penelitian Halim, e al. (2005) meng-
gunakan data LQ-45 di Bursa Efek Indonesia (BEI)
menemukan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Sedangkan pada penelitian
Siregar dan Utama (2005) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Ini mengindikasikan bahwa pengelolaan laba
yang dilakukan perusahaan kecil bersifat tidak efisien.

Pada pengaruh /everage keuangan terhadap
manajemen laba, penelitian Mamedova (2008) dan
Oktovianti dan Agustia (2012) menyatakan bahwa
leverage perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
laba. Sedangkan Wasilah (2005) menunjukkan bahwa
rasio hutang tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Perusahaan yang memiliki rasio hutang yang
tinggi, maka manajemen menggunakan risiko yang
bukan dalam bentuk rekayasa laba karena adanya
pengawasan yang insentif dari kreditur.

Pada pengaruh pergantian CEO terhadap
manajemen laba, penelitian Yasa dan Novialy (2012)
membuktikan terdapat tindakan earnings management
dilakukan oleh CEO baru. Sedangkan pada penelitian
Handoko (2006) menyatakan bahwa CEO yang baru
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena
kondisi perusahaan tersebut stabil.

Hasil penelitian Gunny (2005) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh manajemen laba terhadap
kinerja perusahaan. Manajemen laba dapat menggeser
pendapatan masa depan menjadi pendapatan sekarang
kemudian menggeser biaya masa sekarang menjadi
biaya masa depan ataupun sebaliknya sehingga men-
gakibatkan laba pada periode bersangkutan dapat
dilaporkan dengan lebih tinggi atau lebih rendah.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menguji
apakah manajemen laba dapat menjadi mediasi antara
proporsi dewan komisaris independen, total dewan
komisaris, ukuran perusahaan, /everage keuangan dan
pergantian CEO terhadap kinerja perusahaan, sehingga
dari penjelasan tersebut peneliti disusun rumusan hi-
potesisnya adalah:

Hé6a: Manajemen laba memediasi hubungan antara
proporsi dewan komisaris independen dengan

kinerja perusahaan.
H6b: Manajemen laba memediasi hubungan antara to-
tal dewan komisaris dengan kinerja perusahaan.
Hé6c: Manajemen laba memediasi hubungan antara
ukuran perusahaan dengan kinerja perusahaan.
Hé6d: Manajemen laba memediasi hubungan antara
leverage keuangan dengan kinerja perusahaan.
H6e: Manajemen laba memediasi hubungan antara
pergantian CEO dengan kinerja perusahaan.

Obyek penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah perusahaan-perusahaan property, real
estate dan building construction yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2008 sampai
2012. Penentuan sampel dilakukan menggunakan
metode purposive sampling yaitu metode pengambi-
lan sampel berdasarkan kriteria tertentu perusahaan
property, real estate dan building construction yang
terdaftar di BEI dari tahun 2008-2012, memiliki akhir
tahun buku 31 desember pada laporan keuangannya,
dan memiliki data yang lengkap terkait dengan varia-
bel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Populasi
dalam penelitian ini pada tahun 2008-2012 sebanyak
56 perusahaan atau 280 observasian, akan tetapi yang
memenuhi Kriteria purposive sampling sebanyak 34
perusahaan atau 170 observasian.

Fungsi dewan komisaris termasuk di dalam-
nya komisaris independen antara lain melakukan
pengawasan terhadap direksi dalam pencapaian
tujuan perusahaan dan memberhentikan direksi un-
tuk sementara bila diperlukan (Warsono, et al. 2009).
Dapat dikatakan bahwa proporsi dewan komisaris
yang terdiri dari anggota yang berasal dari luar pe-
rusahaan mempunyai kecenderungan mempengaruhi
manajemen laba. Komisaris independen diukur dengan
menggunakan skala rasio melalui persentase anggota
dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan
dari seluruh ukuran anggota dewan komisaris (Is-
nanta,2007).

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah
anggota dewan komisaris perusahaan (Beiner et
al.,2003). Dewan komisaris bertanggung jawab dan
berwenang mengawasi tindakan manajemen, dan
memberikan nasehat kepada manajemen jika dipan-
dang perlu oleh dewan komisaris (KNKG,2004). Total
dewan komisaris diukur dengan menggunakan indika-
tor jumlah anggota dewan komisaris suatu perusahaan.
Ukuran perusahaan menggunakan proksi total pen-
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jualan sebagai dengan sampel menjadi perusahaan
besar dan kecil. Variabel ini diukur dari total aset
perusahaan yang dihitung dengan mentransformasikan
total aset selama periode penelitian (2008-2012).

Leverage keuangan bisa diartikan sebagai
besarnya beban tetap keuangan yang digunakan oleh
perusahaan (Hanafi, 2004). Leverage ini digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka penjangnya. Rasio yang tinggi be-
rarti perusahaan menggunakan utang atau financial le-
verage yang tinggi. Penggunaan utang yang tinggi akan
meningkatkan profitabilitas, di lain pihak, utang yang
tinggi juga akan meningkatkan risiko. Jika penjualan
tinggi maka perusahaan akan memperoleh keuntungan
yang tinggi (karena membayar bunga yang sifatnya
tetap) dan sebaliknya.

Pergantian CEO yang diukur dengan melihat
ada tidaknya pergantian CEO pada perusahaan yang
listing dari tahun 2008 hingga tahun 2012. Dalam
penelitian ini pergantian CEO sebagai dummy vari-
able dengan nilai 1 jika ada pergantian CEO dan
0 sebaliknya. Sedangkan data keuangan perusahaan
yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan
setahun setelah pergantian CEO, yaitu dari tahun 2008
hingga tahun 2012.

Dalam penelitian ini current accruals dihitung
dengan menggunakan formulasi yang digunakan oleh
model Jones yang dimodifikasi (1991). Peneliti mengu-
kur discretionary accrual dengan menggunakan model
Jones yang di modifikasi, karena dianggap model ini
paling baik diantara model lain yang sama-sama di-
gunakan untuk mengukur manajemen laba (Dechow,
et al. 1995; Bartov dan Gul, 2000; Lobo dan Zhou,
2001).

Menghitung nilai disretionary accrual (DA)
masing-masing perusahaan sampel untuk tahun ¢
dengan rumus yang digunakan oleh Healy (1985) dan
Jones (1991) atau menggunakan model Modifikasi
Jones dengan langkah-langkah perhitungan sebagai
berikut:

DA, =TA, —NDA, ....cccooooiriiir (1)

Total Accruals untuk periode t dinyatakan dalam
persamaan:

TA,=NI=CFO .....ccoooviiiiii 2)
Untuk menghitung persamaan regresi akan meng-
gunakan rumus:

TA /A, = o, (1/A) + B, (AREV /A, - AREC, /

A )FTB,(PPE /A )+e o 3)

dimana:

TA, = Total accruals perusahaan i dalam periode ¢

AREV = Perubahan pendapatan perusahaan i dalam
periode ¢

AREC = Perubahan piutang dagang perusahaan i dalam
periode ¢

PPE, = Saldo aset tetap perusahaan i dalam periode
t

A, = Total Asset perusahaan i dalam periode #-/

Berdasar persamaan regresi tersebut, maka diperoleh
parameter untuk menghitung nilai non-discretionary
accruals (NDA) yang digunakan rumus:

NDAit =0, (I/A,) + 0,(AREV, /A, —AREC, /A,

)+ 0, (PPE /A, ) oo 4)

dimana:

DA, = discretionary accruals pada perusahaan i
dalam periode ¢

NI = net income perusahaan i dalam periode ¢

CFO = cash flow operation perusahaan i dalam
periode ¢

NDA,  =non-discretionary accruals pada perusahaan
i dalam periode ¢

A, = total aset perusahaan i dalam periode ¢

AREV = perubahan pendapatan perusahaan i dalam
periode ¢

AREC, = perubahan piutang dagang perusahaan i
dalam periode ¢
= saldo aset tetap perusahaan i dalam periode
t
o, 0, o, =parameter yang diperoleh dari regresi persa-
maan (3)

Apabila disretionary accruals positif maka
terdapat indikasi manajemen laba dengan menaikkan
angka laba, apabila discretionary accruals nol maka
tidak terdapat indikasi manajemen laba, dan apabila
discretionary accruals negatif maka ada indikasi mana-
jemen laba yang dilakukan dengan menurunkan laba.
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapa-
ian pelaksanaan suatu kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang
dalam perumusan skema strategis suatu organisasi.

PPE,
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Kinerja perusahaan dalan penelitian ini diukur dengan
menggunakan proksi berikut ini; a) Return on Assets
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
yang berasal dari investasi (Mardiyanto, 2009:196).
Laba yang digunakan untuk mengukur rasio adalah
laba bersih setelah pajak. Rasio ini menunjukan se-
berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila
diukur dari nilai assets; b) Net profit margin atau yang
sering disebut dengan sales margin adalah rasio yang
membandingkan antara laba bersih dengan besarnya
penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin, sema-
kin baik pula operasi perusahaan. Menurut Sutrisno
(2009:222) Profit Margin merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan diband-
ingkan dengan penjualan yang dicapai; c) Gross Profit
Margin digunakan untuk mengukur perbandingan
antara laba kotor dengan tingkat penjualan bersih, di-
mana laba kotor diperoleh dengan cara mengurangkan
antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan.
Semakin besar Gross Profit Margin, semakin baik

keadaan perusahaan, karena ini menunjukkan bahwa
harga pokok penjualan relatif lebih rendah diband-
ingkan dengan penjualan. Sebaliknya, semakin kecil
Gross Profit Margin, maka semakin kurang baik pula
operasi perusahaan.

Dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan model Structural Equation Model
(SEM). Sedangkan teknik statistik yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif dan
analisis statistik. Analisis statistik merupakan analisis
yang mengacu pada perhitungan data penelitian yang
berupa angka-angka yang dianalisis dengan bantuan
komputer melalui program AMOS. Sedangkan statistik
dekriptif merupakan analisis yang menjelaskan gejala-
gejala yang terjadi pada seluruh variabel penelitian
untuk mendukung hasil analisis statistik.

HASIL PENELITIAN

Hasil statistika deskriptif adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Statistik Deskriptif
Variabel Mean Max Min
PDKI 0,370 0,676 0,000
TDK 4,390 8,400 0,000
UP 28,370 30,404 25,576
LK 0,43 0,8522 0,0318
PCEO 0,14 0,8 0
ML (7.074.553.865,35) 727.773.641.982,38 (433.481.486.046,77)
KP 0 0,926668 (2,21)

Sumber: Olah SPSS (Data Diolah).

Keterangan:
PDKI : Proporsi Dewan Komisaris Independen

TDK : Total Dewan Komisaris
UP  : Ukuran Perusahaan
LP : Leverage Keuangan

PCEO : Pergantian CEO
ML  : Manajemen Laba
KP  :Kinerja Perusahaan

Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa PDKI
sebagai variabel independen memiliki rata-rata sebe-
sar 0,370. Sedangkan untuk TDK memiliki rata-rata
sebesar 4,390. UP memiliki rata-rata sebesar 28,370.
LK memiliki rata-rata sebesar 0,43 dan PCEO memiliki
rata-rata sebesar 0,14. ML sebagai variabel mediator
mempunyai nilai rata-rata sebesar -7.074.553.865,35,
sedangkan KP sebagai variabel independen memiliki
nilai rata-rata sebesar 0.
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Tabel 2
Hasil Pengujian Model Fit

Goodness-of- fit Index  Kriteria Hasil Olah Data  Evaluasi Model
. . - Tidak signifikan pada
Chi-Square Tidak Signifikan 29,325 tingkat 0,05
CMIN/DF 1-2 over fit, 2-5 liberal limit 1,955 Cukup Baik
GFI >0,90 0,802 Cukup Baik
RMSEA <0,08 upper limit <0,1 0,170 Baik

Sumber: Olah AMOS (Data Diolah).

Nilai GFI (Goodness of Fit) sebesar 0,802.
Nilai GFI yang baik adalah yang mendekati angka 1,
jadi nilai kesesuaian model dengan data dalam pene-
litian ini dapat dikatakan cukup baik. Sedangkan nilai
CMIN/DF masih di atas standar, tetapi dalam batas

yang umum yaitu 1,955 dengan nilai batas maksimal
adalah 5. Nilai RMSEA sebesar 0,170 kurang baik
karena melebihi batas atas 0,1. Hasil diatas menunjuk-
kan bahwa model fit penelitian ini cukup baik karena
kebanyakan kriteria tergolong cukup baik.

Tabel 3
Hasil Pengujian Hipotesis Analisis SEM

Standardized Regression

No Isi Hipotesis Weights (b) p-value Simpulan
Proporsi dewan komisaris independen

Hla berpengaruh negatif terhadap manaje- -0,105 0,455 Ditolak
men laba

Hib ngrgn dewan komlsgrls berpengaruh 0,448 0,002 Didukung
positif terhadap manajemen laba

2 Ukuran perusahaa.n berpengaruh posi- 0.135 0.337 Ditolak
tif terhadap manajemen laba

3 L'everage keuanggn berpengaruh posi- 10,295 0.037 Ditolak
tif terhadap manajemen laba

H4 Pergantian CEQ berpengaruh negatif 0.161 0.254 Ditolak
terhadap manajemen laba

s M.ana].emen laba berpengaruh terhadap 0,133 0.441 Ditolak
Kinerja Perusahaan

PEMBAHASAN analisis SEM di atas dapat dilihat bahwa komponen-

Hasil pengujian hipotesis H1a yang menyatakan bahwa
proporsi dewan komisaris independen berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba (B = -0,105 pada p-
value = 0,455 > a =0,05) terbukti ditolak. Pada hasil

komponen proporsi dewan komisaris independen
tersebut tidak dapat memprediksi manajemen laba
secara simultan. Hasil penelitian ini tidak mendukung
hasil penelitian dilakukan oleh Beasley (1996), Kao
dan Chen (2004), Nasution dan Setyawan (2007)
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yang menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap praktik
manajemen laba di perusahaan. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Siregar dan Utama (2005)
yang menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris
independen berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengangkatan
dewan komisaris independen oleh perusahaan mungkin
hanya dilakukan untuk pemenuhan regulasi saja tapi ti-
dak dimaksudkan untuk menegakkan Good Corporate
Governance (GCG) di dalam perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis H1b yang menyatakan
bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap manajemen laba (f = 0,448 pada p-value =
0,002 <a=0,05) terbukti diterima. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nasution
dan Setyawan (2007) bahwa perusahaan yang memiliki
dewan komisaris dalam jumlah banyak maka tindak
manajemen laba yang dilakukan perusahaan juga sema-
kin banyak. Kondisi tersebut dapat disebabkan karena
sulitnya koordinasi antar anggota dewan tersebut dan
hal ini menghambat proses pengawasan yang harusnya
menjadi tanggung jawab dewan komisaris. Selain itu,
besar kecilnya dewan komisaris bukanlah menjadi fak-
tor penentu utama dari efektivitas pengawasan terhadap
manajemen perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis H2 yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terha-
dap manajemen laba ( = 0,135 pada p = 0,337 > «
= 0,05) terbukti ditolak. Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian Halim, et al. (2005) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Akan tetapi, hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Utama
(2005) yang menyatakan hasil bahwa ukuran perusa-
haan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Ini mengindikasikan pengelolaan laba yang dilakukan
perusahaan kecil bersifat tidak tidak efisien. Karena
itu semakin kecil ukuran suatu perusahaan, semakin
banyak pengawasan yang dilakukan oleh pihak regu-
lator terhadap perusahaan kecil tersebut, tanpa men-
gurangi pengawasan terhadap perusahaan-perusahaan
besar. Karena ada kemungkinan, tidak ditemukannya
bukti semakin besar perusahaan semakin oportunis
pengelolaan labanya karena pengelolaan laba dalam
perusahaan besar tersebut sudah lebih terencana, bukan

hanya menggunakan kebijakan akrual, sehingga lebih
sulit terdeteksi.

Hasil pengujian hipotesis H3 yang menyatakan
bahwa /everage keuangan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba (B = -0,295 pada p = 0,037 < a =
0,05) terbukti ditolak. Hal ini tidak mendukung hasil
penelitian Mamedova (2008), Oktovianti dan Agustia
(2012) yang menyatakan bahwa /everage perusahaan
berpengaruh terhadap praktek manajemen melakukan
earnings management. Hasil ini mendukung penelitian
Bao dan Bao (2004) dan Wasilah (2005) yang menemu-
kan bahwa leverage perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan
tinggi rendahnya /everage tidak akan mempengaruhi
manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang
memiliki tingkat leverage yang tinggi akibat total hu-
tang terhadap total assets akan menghadapi resiko tidak
mampu memenuhi kewajibannya membayar hutang.

Hasil pengujian hipotesis H4 yang menyatakan
bahwa pergantian CEO berpengaruh negatif terha-
dap manajemen laba (B = 0,161 pada p = 0,254 >
o = 0,05) terbukti ditolak. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian Handoko (2006) yang menge-
mukakan bahwa CEO yang baru tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, akan tetapi hasil penelitian
ini mendukung penelitian Yasa dan Novialy (2012)
membuktikan terdapat tindakan earning management
dilakukan oleh CEO baru. Hal ini menyatakan bahwa
masuknya CEO baru di ikuti dengan tindakan praktek
manajemen laba. Peneliti menduga CEO baru tidak
dapat memperoleh Bonus maksimal di karenakan
CEO yang lama sudah menaikkan laba hingga di titik
maksimal bonus sehingga CEO baru cenderung akan
melakukan tindakan Taking a bath, dengan tujuan
akan mendapatkan laba yang maksimal pada periode
tertentu. Motivasi melakukan manajemen laba juga
dapat dilakukan oleh CEO baru, terutama jika cost
dibebankan pada tahun transisi, melalui penghapusan
operasi yang tidak diinginkan atau divisi yang tidak
menguntungkan.

Hasil pengujian hipotesis H5 yang menyatakan
bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan menujukkan (f =-0,133 pada p=0,441>
a=0,05) terbukti ditolak. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) yang
membuktikan bahwa manajemen laba tidak mempu-
nyai hubungan dengan kinerja perusahaan. Penelitian
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ini mengindikasikan bahwa manajemen laba sebagai
berita yang buruk sehingga adanya manajemen laba
tidak direspon positif oleh investor sehingga mempun-
yai pengaruh yang negatif terhadap kinerja perusahaan
yang diukur dari reaksi pasar.

Manajemen Laba Memediasi Hubungan Proporsi
Dewan Komisaris Independen dengan Kinerja
Perusahaan

Pada hipotesis H6a peneliti menguji hipotesis
di antara variabel proporsi dewan komisaris indepen-
den, manajemen laba dan kinerja perusahaan. Pada
Gambar 1 dan Gambar 2 terlihat bahwa hasilnya tidak
signifikan, sehingga hipotesis H6a ditolak. Untuk
menguji pengaruh proporsi dewan komisaris indepen-
den terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi oleh

manajemen laba, peneliti membandingkan dua model
yaitu model alternatif (tanpa mediasi manajemen laba)
dan model penelitian (menggunakan mediasi manaje-
men laba). Hasil analisis data menunjukkan bahwa
nilai beta (f) pada model alternatif tidak signifikan,
sedangkan nilai beta () pada model penelitian tidak
signifikan. Hal ini berarti manajemen laba tidak me-
mediasi pengaruh proporsi dewan komisaris indepeden
terhadap manajemen laba. Hasil ini mengindikasikan
bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak
mempengaruhi kinerja perusahaan. Jumlah dewan
komisaris independen yang semakin banyak, tidak
mempengaruhi kinerja perusahaan dan komisaris tidak
mengindikasikan adanya didalam manajemen laba di
dalam perusahaan.

Proporsi Dewan

Manajemen

Komisaris Independen

B=10,076; P =0,660

g Laba

Gambar 1
Model Alternatif Pengaruh Langsung Proporsi Dewan Komisaris Independen
Terhadap Kinerja Perusahaan

Proporsi Dewan
Komisaris

Kinerja

Independen

B=10,094; P=0,589

A 4

Perusahaan

Manajemen

Gambar 2
Model Penelitian Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen
Terhadap Kinerja Perusahaan yang Dimediasi oleh Manajemen Laba
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Manajemen Laba Memediasi Hubungan Total
Dewan Komisaris dengan Kinerja Perusahaan
Pada hipotesis Hob peneliti menguji hipotesis
di antara total dewan komisaris, manajemen laba dan
kinerja perusahaan, pada Gambar 3 dan Gambar 4
terlihat hasilnya tidak signifikan, sehingga hipotesis
Hé6b ditolak. Untuk menguji pengaruh ukuran dewan
komisaris terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi
oleh manajemen laba, peneliti membandingkan dua
model yaitu model alternatif (tanpa mediasi manaje-
men laba) dan model penelitian (menggunakan mediasi

manajemen laba). Hasil analisis data menunjukkan
bahwa nilai beta () pada model alternatif signifikan
sedangkan nilai beta () pada model penelitian tidak
signifikan. Hal ini berarti manajemen laba tidak me-
mediasi pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
manajemen laba. Ini mengindikasikan bahwa ukuran
dewan komisaris tidak mempengaruhi kinerja perusa-
haan dan tidak ditemukan adanya indikasi manajemen
laba. Seberapa besar dewan komisaris maka tidak akan
mempengaruhi adanya indikasi manajemen laba dan
meningkatkan kinerja perusahaan.

Total Dewan

B =-0,006; P =0,972

Kinerja

q

komisaris

Perusahaan

Gambar 3
Model Alternatif Pengaruh Langsung Total Dewan Komisaris
Terhadap Kinerja Perusahaan

Total Dewan

Kinerja

Komisaris

B =0,040; P = 0,827

Perusahaan

Manajemen
Laba

Gambar 4
Model Penelitian Pengaruh Total Dewan Komisaris
Terhadap Kinerja Perusahaan yang Dimediasi oleh Manajemen Laba

Manajemen Laba Memediasi Hubungan Ukuran
Perusahaan dengan Kinerja Perusahaan

Pada hipotesis H6c¢ peneliti menguji hipotesis
di antara ukuran perusahaan, manajemen laba dan
kinerja perusahaan, pada Gambar 5 dan Gambar 6 ter-
lihat hasilnya tidak signifikan, sehingga hipotesis H6c

ditolak. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan
terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi oleh mana-
jemen laba, peneliti membandingkan dua model yaitu
model alternatif (tanpa mediasi manajemen laba) dan
model penelitian (menggunakan mediasi manajemen
laba) dan didapat nilai beta (B) pada model alternatif

85




JAM, Vol. 27, No. 2, Agustus 2016: 75-90

signifikan sedangkan nilai beta () pada model pene-
litian tidak signifikan. Hal ini berarti manajemen laba
tidak bisa memediasi pengaruh ukuran perusahaan
terhadap manajemen laba . Ini mengindikasikan bahwa
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi kinerja peru-

sahaan dan adanya indikasi manajemen laba. Seberapa
besar perusahaan maka tidak akan mempengaruhi
adanya indikasi manajemen laba dan meningkatkan
kinerja perusahaan.

Ukuran

B =0,425; P = 0,07

Kinerja

Perusahaan

Perusahaan

Gambar S
Model Alternatif Pengaruh Langsung Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Perusahaan

Ukuran

Kinerja

Perusahaan

B =0,448; P = 0,004

> Perusahaan

Manajemen

Gambar 6
Model Penelitian Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Perusahaan yang Dimediasi oleh Manajemen Laba

Manajemen Laba Memediasi Hubungan Leverage
Keuangan dengan Kinerja Perusahaan

Pada pengujian mediasi ini dalam Gambar 7
dan Gambar 8, peneliti hanya menguji jalur (path) di
antara variabel leverage perusahaan, manajemen laba
dan kinerja perusahaan. Untuk menguji pengaruh le-
verage perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang
dimediasi oleh manajemen laba, peneliti membanding-
kan dua model yaitu model alternatif (tanpa mediasi
manajemen laba) dan model penelitian (menggunakan

mediasi manajemen laba). Hasil analisis data menun-
jukkan bahwa nilai beta (B) pada model alternatif
tidak signifikan sedangkan nilai beta () pada model
penelitian tidak signifikan. Hal ini berarti manajemen
laba tidak memediasi pengaruh leverage perusahaan
terhadap kinerja perusahaan. Ini mengindikasikan
bahwa tanpa indikasi manajemen laba pun, leverage
perusahan tidak mempengaruhi kinerja perusahaan.
Hasil tersebut menunjukkan leverage tidak akan mem-
pengaruhi manajemen laba dan kinerja perusahaan.
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Leverage

B=0,180;P=0292

Kinerja

Keuangan

Perusahaan

Gambarx7
Model Alternatif Pengaruh Langsung Leverage Keuangan
Terhadap Kinerja Perusahaan

Leverage

Kinerja

Keuangan

S ™

~

p=0,169; P=0,325

Perusahaan

s O | W
W
_

Manajemen

Gambar 8
Model Penelitian Pengaruh Leverage Keuangan
Terhadap Kinerja Perusahaan yang Dimediasi oleh Manajemen Laba

Manajemen Laba Memediasi Hubungan Pergan-
tian CEO dengan Kinerja Perusahaan

Pada pengujian mediasi ini dalam Gambar 9
dan Gambar 10, peneliti hanya menguji jalur (path) di
antara variabel pergantian CEO, manajemen laba dan
kinerja perusahaan. Untuk menguji pengaruh pergan-
tian CEO terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi
oleh manajemen laba, peneliti membandingkan dua
model yaitu model alternatif (tanpa mediasi manaje-
men laba) dan model penelitian (menggunakan mediasi
manajemen laba). Hasil analisis data menunjukkan
bahwa nilai beta () pada model alternatif tidak sig-
nifikan sedangkan nilai beta () pada model penelitian
tidak signifikan. Hal ini berarti manajemen laba tidak
bisa memediasi pengaruh pergantian CEO terhadap
manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa
tanpa indikasi manajemen laba pun, pergantian CEO
tidak akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Adanya

proses pergantian pemimpin tidak akan ada indikasi
manajemen laba sehingga tidak akan mempengaruhi
kinerja perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa
(1) Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba,
(2) Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba, (3) Ukuran peru-
sahaan berpengaruh positif dan tidak sigifikan terhadap
manajemen laba, (4) Leverage keuangan tidak ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen
laba, (5) Pergantian CEO tidak berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap manajemen laba dan (6)
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Pergantian

B=-0,121; P =0,482

Kinerja

CEO

Perusahaan

Gambar 9
Model Alternatif Pengaruh Langsung Pergantian CEO
Terhadap Kinerja Perusahaan

Pergantian

Kinerja

>

CEO B=-0,101;P=0,567 |

Perusahaan

Manajemen

Gambar 10
Model Penelitian Pengaruh Pergantian CEO
Terhadap Kinerja Perusahaan yang Dimediasi oleh Manajemen Laba

Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan dan (7) Pada hipotesis H6a, H6b, Héc,
H6d dan H6e dapat disimpulkan bahwa manajemen
laba tidak dapat memediasi hubungan antara proporsi
dewan komisaris independen, total dewan komisaris,
ukuran perusahaan, leverage keuangan dan pergantian
CEO dengam kinerja perusahaan.

Saran

Penelitian juga mempunyai beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan pada penelitian selanjutnya,
yaitu (1) Jumlah sampel yang digunakan hanya peru-
sahaan real estate, property dan building construction
yang terdaftar di BEI bukan perusahaan real estate,
property dan building construction pada yang ada di
Indonesia, (2) Model Jones dan modifikasi model Jones
belum diyakini dapat memisahkan komponen akrual

non diskresioner dan akrual diskresioner dengan tepat,
sehingga ada kemungkinan kesalahan pengklasifika-
sian akrual non diskresioner dan akrual diskresioner,
(3) Corporate governance yang digunakan dalam
penelitian ini hanya diwakili oleh tiga variabel yaitu
proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan
komisaris dan ukuran perusahaan, (4) Kinerja keuan-
gan dalam penelitian ini hanya menggunakan proksi
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM)
dan Gross Profit Margin (GPM) sedangkan banyak
proksi yang dapat digunakan dalam menghitung kinerja
keuangan dan (5) Penyebab pergantian CEO belum
dapat diidentifikasi

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
adalah (1) Sampel penelitian sebaiknya diperbanyak
dengan memasukkan seluruh perusahaan real estate,
property dan building construction yang terdapat di In-
donesia, (2) Mengembangkan suatu instrumen pengu-
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kuran yang dapat digunakan untuk menghitung indeks
corporate governance atas perusahaan-perusahaan
publik di Indonesia, (3) Variabel yang termasuk dalam
corporate governance sebaiknya ditambah dengan
variabel tingkat pendidikan komite audit, direksi dan
variabel lain yang memungkinkan untuk dilakukan
penelitian dengan survei sehingga hasilnya lebih dapat
dipercaya dan relevan, (4) Variabel kinerja perusa-
haan dapat menggunakan perhitungan Tobin’s Q atau
rasio-rasio keuangan lainnya seperti rasio likuiditas,
solvabilitas dan lain-lain dan, (5) Penelitian selanjut-
nya juga dapat mengidentifikasi akun-akun manakah
didalam perusahaan yang lebih sering melakukan pen-
gelolaan laba, sehingga dapat memberikan rekomen-
dasi yang lebih spesifik kepada standard setter untuk
melakukan penambahan ketentuan pengungkapan dan
kepada investor untuk lebih memperhatikan akun-akun
tersebut.
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ABSTRACT

This study examined the effect of the of the smartphone
technology for printing photos itention. The problems
of this study refers to the increasing number of smart-
phones with great technologies which make printing
photo’s intention getting low because the technology
on smartphones already good enough to view, save,
or sharing photos to the other people. A hundred
smartphone users in Ponorogo and an additional 50
students of STIE YKPN Yogyakarta have participated
in this study, Data analysis was performed using SPSS
regression. The results indicate that the data from 100
respondents and combined with 50 respondents show
that there are no relationship between the variables
tested against the intention of people to print photos, so
the researchers conducted a study by interview directly
to a smartphone users, and almost all of respondents
believe that the variables tested have a relations with
their intention to print photos.

Keywords: smartphone technology, stuttering

JEL Classification: M31, Q55

PENDAHULUAN

Riset tentang perkembangan teknologi atau gadget
terhadap industri percetakan sudah pernah dilakukan,

termasuk studi yang meneliti tentang pertumbuhan
penggunaan media kertas (Richard, 2011) atau studi
tentang perbandingan penggunaan ebooks dan printed
books (Chiang-nan et al., 2012), tetapi studi tersebut
masih berfokus pada penggunaan media kertas secara
umum, padahal media kertas mempunyai beragam jenis
dan fungsi. Oleh karena itu pada penelitian ini penulis
mencoba untuk meneliti salah satu penggunaan media
kertas secara khusus, yakni pada percetakan foto, yang
mana media pembuatannya juga terbuat dari kertas, dan
diharapkan dengan penelitian ini mampu memberikan
kontribusi baru tentang perkembangan gadget terhadap
pertumbuhan atau industri percetakan foto

Pertama kalinya smartphone dikenalkan oleh
IBM di tahun 1992 dengan nama Simon. Perang-
kat ini berisi kalkulator, memori komputer, email,
games, notepad, dan faksimile. Kemudian disusul
dengan kemunculan BlackBerry dan smartphone jenis
lainnya(wikipedia.org, 2015).Smartphone memang
telah memenuhi fungsi komunikasi. Tetapi banyak
aspek-aspek lain dari smartphone semisal browsing
internet, GPS, email, kalender, mp3, sistem operasi,
keyboard yang lengkap, pengorganisasian file, video
dan kamera. Hari ini smartphone memiliki feature yang
beragam dan kebanyakan hadir dengan layar sentuh.
Pada perkembangan teknologi, era sekarang ini tidak
bisa dipisahkan dengan smartphone. Secara umum
jumlah penjualan smartphone di seluruh dunia men-
galami peningkatan. Gartner & Nielsen (2010) dalam
betanews.com (2011) merilis hasil survey penjualan
smartphone secara global dan wilayah-wilayah ter-
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tentu. Gartner memperkirakan bahwa di kuarter ke-3
tahun 2011, sebanyak 115 juta unit smartphone telah
terjual di seluruh dunia. Jumlah ini jika dipersentasikan
dengan penjualan handphone secara umum sebanyak
26%. .

Dengan fakta-fakta penelitian diatas, menjadi
hal yang menarik bagaimana teknologi smartphone
mempengaruhi niat orang dalam mencetak foto,
apakah akan membuat orang semakin enggan meng-
gunakan media kertas seperti cetak foto, dan memilih
menggunakan smartphone untuk melihat foto yang
ditampilkan. Disini akan dijabarkan bagaimana fitur-
fitur smartphone tersebut akan berpengaruh terhadap
niatan orang untuk mencetak foto.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Dengan semakin baiknya kamera pada smartphone
yang ada di pasaran, semakin konsumen dipermudah
oleh teknologi, karena orang tidak perlu lagi membawa
kamera-kamera saku atau bahkan kamera besar yang
kurang praktis, semua sudah menjadi satu pada smart-
phone itu sendiri. Tetapi dengan semakin canggih nya
kamera pada smartphone juga membuat orang akan
semakin enggan untuk mencetak foto mereka, hal ini
dikarenakan media-media viewer foto sudah semakin
canggih pula dan semakin portable, seperti pada lap-
top, komputer, televisi, atau dari layar smartphone itu
sendiri, semua bisa menjadi media viewer.

H1: Kamera smartphone yang semakin canggih
berpengaruh negatif terhadap niat orang untuk
mencetak foto.

Ukuran dan resolusi yang semakin tinggi be-
rarti bahwa layar pada smartphone sudah sedemikian
bagus untuk melihat beragam konten yang ada pada isi
smartphone tersebut ataupun konten-konten tambahan
yang diambil dari sumber luar seperti dari internet
ataupun dari file berbagi dengan gadget lain. Dan
dengan kecanggihan yang ada tersebut bisa membuat
seseorang malas untuk melakukan cetak foto pada
smartphone mereka, karena mereka berfikir bahwa
layar pada smartphone mereka sudah lebih dari baik
untuk melihat / menampilkan foto-foto pada smart-
phone mereka, sehingga mereka merasa tidak perlu
lagi mencetak foto yang hasilnya tidak lebih baik jika
dilihat pada smartphone mereka.

H2: Ukuran dan resolusi Layar smartphone yang

semakin besar berpengaruh negatif terhadap niat
orang untuk mencetak foto.

Kemudahan smartphone dalam berbagi file ke
gadget lain juga bisa berimbas ke percetakan foto yang
mana jika seseorang ingin berbagi foto mereka, mereka
tinggal menggunakan koneksi pada smartphone mer-
eka, bisa melalui Bluetooth, ataupun internet dengan
penggunaan media sosial ataupun chatting yang mana
bisa dikatakan tidak memerlukan biaya tambahan sama
sekali. Berbeda jika seseorang ingin berbagi foto mer-
eka dalam bentuk cetak, mereka harus terlebih dahulu
mencetak foto ke percetakan foto sebanyak yang di-
perlukan, dan semakin banyak foto yang akan dicetak,
jelas akan semakin menambah biaya dan waktu yang
terbuang.

H3: Kemudahan gadget dalam mentransfer foto ke
gadget lain berpengaruh negatif terhadap niat
orang untuk mencetak foto.

Era sekarang ini sudah jamak ditemukan
smartophone dengan memori/storage yang cukup
besar dengan harga yang murah yang mana tentu bisa
menampung banyak sekali file-file seperti foto. Berbi-
cara tentang penyimpanan foto pada smartphone, jika
smartphone tersebut mempunyai memori yang cukup
besar tentu saja akan semakin banyak foto-foto yang
disimpan pada smartphone tersebut meskipun ukuran
fotonya cukup besar, hal ini tentu tidak bisa dilakukan
oleh foto dalam bentuk cetakan, jika seseorang ingin
menyimpan foto dalam bentuk cetak, mereka akan
memerlukan ruang atau tempat album yang semakin
besar dan semakin banyak tergantung banyaknya
cetakan foto yang akan disimpan, sedangkan pada
smartphone, hanya dalam satu perangkat kecil saja
bisa menampung ratusan bahkan ribuan foto.

H4: Kapasitas penyimpanan foto pada smartphone
berpengaruh negatif terhadap niat orang untuk
mencetak foto.

Jika smartphone tersebut mempunyai dura-
bilitas yang semakin baik, akan semakin membuat
orang enggan untuk mencetak foto karena selain
praktis, smartphone bisa awet secara penggunaan, jadi
meskipun foto dalam bentuk cetak bisa awet selama
bertahun-tahun, orang akan lebih memilih menyimpan
foto pada smartphone mereka karena mereka merasa
daya tahanya bisa lebih lama.

HS: Keawetan smartphone dalam menyimpan foto
berpengaruh negatif terhadap niat orang untuk
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mencetak foto.

Waktu memiliki peranan penting dalam diri
seseorang, orang akan lebih memilih melakukan
sesuatu hal dengan waktu paling minimal dengan
hasil semaksimal mungkin, hal ini berlaku juga pada
pengaruh waktu yang dibutuhkan seseorang untuk
mencetak foto pada percetakan foto. Jika saat ingin
ke percetakan foto memerlukan waktu yang lama,
dan pada saat sudah di percetakan foto, proses cetak
dari awal hingga selesai juga cukup lama, orang akan
lebih memilih tidak mencetak foto dan lebih memlilih
melihat foto pada smartphone mereka karena mereka
tidak perlu bersusah payah kesana kemari hanya untuk
melihat foto yang bisa mereka lihat langsung di layar
smartphone mereka.

He6: Waktu yang dibutuhkan untuk mencetak foto
berpengaruh negatif terhadap niat orang untuk
mencetak foto.

Dalam hal percetakan foto, bisa dikatakan tidak
ada biaya gratis jika seseorang ingin mencetak foto,
hal ini terjadi karena pada proses cetak foto memer-
lukan peralatan, tenaga kerja, dan media kertas untuk
mencetak yang biayanya tidak murah. Jadi meskipun
kita hanya mencetak 1 foto dengan biaya yang cukup
murah, tetap saja kita dikenakan biaya, berbeda jika
kita ingin melihat hasil foto kita pada smartphone kita
sendiri, kita tidak perlu biaya apapun. Hal ini berlaku
sama jika kita ingin mencetak foto dalam jumlah yang
cukup banyak. Semakin banyak foto yang kita cetak,
akan semakin banyak juga biaya yang kita keluarkan.
H7: Biaya yang diperlukan untuk mencetak foto

berpengaruh negatif terhadap niat orang untuk
mencetak foto.

Orang yang gagap teknologi walaupun sudah
pegang gadget akan terus bekerja dengan cara lama
dan tidak bisa mengikuti perkembangan teknologi yang
cukup cepat, perumpamaanya adalah selalu mencetak
foto walaupun mereka tahu bahwa mencetak foto itu
mahal, sedangakan orang yang tidak gagap teknologi
bisa menggunakan teknologi dengan baik sehingga
mereka jarang mencetak foto karena mereka tahu
teknologi sudah mewakili semua yang mereka perlukan
seperti lebih memilih melihat foto pada smartphone
mereka daripada harus mencetak foto.

HS: Kegagapan teknologi seseorang memoderasi pen-

garuh tiap variabel di atas terhadap niat orang untuk

mencetak foto.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pen-
garuh teknologi smartphone terhadap minat orang
untuk mencetak foto, dengan pengumpulan data primer
yang menggunakan instrumen kuesioner. Analisis dan
pembahasan dimulai dengan pengujian karakteristik
responden dan dilanjutkan dengan pengujian hipote-
sis. Dalam penelitian ini terdapat 100 responden yang
berpartisipasi. Responden yang berpartisipasi adalah
pengguna smartphone di kota Ponorogo.

Tabel 1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah

Jenis Kelamin Persentase
Responden
Pria 51 51%
Wanita 49 49%
Total 100 100%
Tabel 2
Merek Smartphoneyang Digunakan
Merek Smartphone Jumlah
Samsung 23
Blackberry 9
LG 7
iPhone 13
Sony 13
Nokia 6
HTC 0
Cross 1
Smartfren 4
Lain-lain 24
Tabel 3
Alasan Menggunakan Smartphone
Alasan Jumlah
Desain produk 22
Fitur-fitur tambahan 53
Harga murah 7
Rekomendasi teman 8
Trend / life style 8
Lain-lain
Total 100
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Tabel 4

Hasil Uji Validitas Variabel “Kamera smartphone yang semakin canggih”

Kode Item Pernyataan (smartphone yang digunakan) Factor Loading Status
KS1 mempunyai fitur autofocus yang baik ,792 Valid
KS2 mempunyai pengaturan kamera yang lengkap ,844 Valid
KS3 mampu lampu flash yang terang ,739 Valid
KS4 mempunyai aplikasi foto yang cukup banyak ,542 Valid
KS5 mempunyai respon yang cepat , 707 Valid

Tabel 5

Hasil Uji Validitas Variabel “Ukuran dan resolusi Layar smartphone yang semakin besar”

Kode Ifem Pernyataan (layar pada smartphone yang digunakan)  Factor Loading Status
L1 mempunyai resolusi yang tinggi ,683 Valid
L2  mempunyai ukuran layar yang besar ,792 Valid
L3 mempunyai kecerahan layar yang bagus 174 Valid
L4 Cukup responsive terhadap sentuhan jari ,684 Valid
L5  Cukup hemat baterai pada penggunaan yang intens <0,5 Tidak Valid

Tabel 6

Hasil Uji Validitas Variabel “Kemudahan smartphone dalam mentransfer foto ke gadget lain”

Kode Item Pernyataan (smartphone yang digunaka) Factor Loading Status
KOl  Mempunyai konektifitas Bluetooth <0,5 Tidak Valid
KO2  mempunyai konektifitas wi-fi ,675 Valid
KO3  Mempunyai konektifitas internet ,676 Valid
KO4  Mempunyai aplikasi media sosial yang lengkap ,533 Valid
KOS5  Mempunyai jaringan yang stabil ,566 Valid

Tabel 7

Hasil Uji Validitas Variabel “Kapasitas penyimpanan foto yang besar pada smartphone”

Kode Item Pernyataan (smartphone yang digunakan) Factor Loading Status
M1 mempunyai memori internal yang besar ,623 Valid
M2 mempunyai slot untuk memori eksternal <0,5 Tidak Valid
M3 mempunyai aplikasi cloud storage ,561 Valid
M4 Mempunyai memori eksternal bawaan dari pabrik <0,5 Tidak Valid
M5 Dapat menampung banyak foto ,693 Valid
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Tabel 8

Hasil Uji Validitas Variabel “Keawetan smartphone untuk menyimpan foto”

Kode Item Pernyataan (smartphone yang digunakan) Factor Loading  Status
Al jarang mengalami overheat (kepanasan) ,607 Valid
A2 memiliki umur baterai yang relatif panjang 518 Valid
A3 mempunyai durasi baterai yang tahan lama ,624 Valid

A4 tahan terhadap benturan (jatuh) ,667 Valid

AS tahan terhadap percikan air ,522 Valid

Tabel 9
Hasil Uji Validitas Variabel “Waktu yang dibutuhkan untuk mencetak foto”

Kode Item Pernyataan (terkait waktu, mencetak foto itu) Factor Loading Status
W1 Perlu proses yang lama meskipun percetakan fotonya sedang sepi ,728 Valid
W2 Perlu proses yang lama saat ingin mengedit gambar di percetakan 668 Valid

foto

W3 Perlu waktu yang lama saat proses cetak dimulai sampai selesai ,637 Valid

Wa Perlu waktu di per_]alanan yang tidak sebentar jika kita ingin 631 Valid

mencetak foto di percetakan foto

W5 Perlu yvgktu yang lama saat ingin membayar foto yang sudah <05 Tidak Valid

selesai dicetak
Tabel 10
Hasil Uji Validitas Variabel “Biaya yang diperlukan untuk mencetak foto”

Kode Item Pernyataan (terkait biaya, mencetak foto itu) Factor Loading Status
B1 Perlu mengeluarkan biaya di perjalanan menuju percetakan ,553 Valid
B2 Perlu biaya yang tidak sedikit jika ingin cetak foto banyak ,800 Valid
B3 Ada biaya tambahan jika ingin mengedit gambar kita di 696 Valid

percetakan foto
B4 Biayanya bervariasi tergantung jenis kertas yang digunakan ,699 Valid
Tabel 11
Hasil Uji Validitas Variabel “Niat orang untuk mencetak foto”

Kode Ifem Pernyataan Factor Loading Status

N1 Saya m?mlllkl keinginan untuk mencetak foto dalam waktu 807 Valid
dekat ini

N2 Jika ada kesempatan, saya berniat untuk mencetak foto ,708 Valid

N3 Saya cenderung untuk mencetak foto daripada melihat foto pada 870 Valid
smartphone

N4 Saya selalu ingin mencetak setiap foto yang diambil dengan 818 Valid
smartphone
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Tabel 12
Hasil Uji Validitas Variabel “Tingkat Kegagapan Teknologi”

Kode Item Pernyataan Factor Loading Status
Gl Saya tahu bagaimana membetulkan smartphone jika ada masalah , 753 Valid
G i:zagl;iscaesiaj ar teknologi dan fitur yang ada pada smartphone 709 Valid
G3 Saya sering menggunakan smartphone ,660 Valid
G4 Saya tahu tentang jenis-jenis smartphone dan fungsinya ,690 Valid

Setelah melakukan uji validitas, data pada item
pernyataan yang valid diuji reliabilitasnya menggu-
nakan cronbanch’s alpha. Berdasarkan hasil uji reli-
abilitas, diperoleh hasil bahwa kusioner yang mewakili
variabel “Kamera smartphone yang semakin canggih”,
“Ukuran dan resolusi Layar smartphone yang sema-

kin besar”, “Waktu yang dibutuhkan untuk mencetak
foto”, “Biaya yang diperlukan untuk mencetak foto”,

“Niat orang untuk mencetak foto”, dan “Tingkat keg-
agapan teknologi” adalah reliable, sedangkan variable
“Kemudahan smartphone dalam mentransfer foto ke
gadget lain”,“Kapasitas penyimpanan foto yang besar
pada smartphone”, dan “Keawetan smartphone untuk
menyimpan foto” bisa dikatakan tidak reliable. Hasil
uji reliabilitas dapat diringkas pada Tabel 13 berikut
ini:

Tabel 13
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach alpha Kategori
Kamera smartphone yang semakin canggih 0.767 Reliabilitas baik
Ukuran dan resolusi Layar smartphone yang semakin besar 0.708 Reliabilitas baik
Kemudahan smartphone dalam mentransfer foto ke gadget lain 0.472 Reliabilitas buruk
Kapasitas penyimpanan foto yang besar pada smartphone 0.365 Reliabilitas buruk
Keawetan smartphone untuk menyimpan foto 0.525 Reliabilitas buruk
Waktu yang dibutuhkan untuk mencetak foto 0.615 Reliabilitas diterima
Biaya yang diperlukan untuk mencetak foto 0.631 Reliabilitas diterima
Niat orang untuk mencetak foto 0.815 Reliabilitas baik
Tingkat Kegagapan teknologi 0.656 Reliabilitas diterima

Analisis statistik deskriptif yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari rata-rata jawaban
seluruh responden pada masing-masing indikator
dengan rentang skor 1-5. Nilai rata-rata KS (Kamera
smartphone yang semakin canggih), L (Ukuran dan
resolusi Layar smartphone yang semakin besar), KO
(Kemudahan smartphone dalam mentransfer foto ke

gadget lain), M (Kapasitas penyimpanan foto yang
besar pada smartphone), A (Keawetan smartphone
untuk menyimpan foto), W (Waktu yang dibutuhkan
untuk mencetak foto), B (Biaya yang diperlukan untuk
mencetak foto), dan G (Tingkat kegagapan teknologi)
memiliki nilai lebih dari 3, sehingga mengindikasikan
bahwa rata-rata responden menganggap variabel terse-
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but baik. Hanya N (Niat orang mencetak foto) yang
dinilai kurang baik oleh responden karena memiliki

Tabel 14

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

nilai rata-rata dibawah dari 3. Hasil output uji statistic
deskriptif dapat diringkas pada Tabel 14 berikut:

VAR ~Rata- o Standar o 0 g M A W BN G
Rata Deviasi
KS 3.5660 .56786 1
L 3.7825 49576 .670 1
KO 3.8075 38575 410" .340™ 1
M 3.5833 49549 399" 409" 312 1
A 3.3040 47182 116 152 233 1190 1
W 3.4525 48160  .219° 245 270 -.034 271" 1
B 3.9350 48801 -105  -028 -.010 -.092 -174 -.051 1
N 2.8900 .80350  -.092 -102 -.165 -108 -.148 -.152  .023 1
G 3.8100 .54370 .066 054 029 -128 -.090 -.035 434" 082 1
Tabel 15
Hasil Pengujian Hipotesis
. . Standardized
No. Hipotesis Coefficients Keterangan
Kamera gadget yang semakin canggih berpengaruh . .
HI negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto 016 912 Hipotesis ditolak
Ukuran dan resolusi Layar smartphone yang semakin
H2  besar berpengaruh negatif terhadap niat orang untuk -.014 .923  Hipotesis ditolak
mencetak foto
Kemudahan gadget dalam mentransfer foto ke gadget
H3  lain berpengaruh negative terhadap niat orang untuk -.098 407  Hipotesis ditolak
mencetak foto
Kapasitas penyimpanan foto pada gadget berpengaruh . .
Ha negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto ~066 381 Hipotesis ditolak
Keawetan smartphone dalam menyimpan foto berpen- . Cy
HS garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto - 084 447 Hipotesis ditolak
Waktu yang dibutuhkan untuk mencetak foto berpen- . .
Ho garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto - 106 352 Hipotesis ditolak
H7 Biaya yang diperlukan untuk mencetak foto berpen- 002 982 Hipotesis ditolak

garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto
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Hasil pengujian menunjukkan hipotesis 1-7
tidak didukung. Hal ini berarti bahwa keseluruhan
variabel yang diuji tidak ada satupun yang signifikan
karena nilai tidak ada yang dibawah nilai 0,05 yang
mana itu adalah nilai maksimal suatu hipotesis agar
bisa diterima

Pengujian hipotesis 8 dilakukan dengan meng-
hitung analisis sub group agar diketahui apakah ada

perbedaan hasil antara tingkat kegagapan rendah
dengan tingkat kegagapan tinggi pada hipotesisnya.
Hasilnya bisa dilihat pada tabel 16 :

Berdasar Tabel 16 maka hasil akan tetap sama
tidak signifikan untuk tigkat kegagapan rendah dan
tingkat kegagapan tinggi, Dengan demikian, hipotesis
8 juga tidak didukung.

Tabel 16

Hasil pengujian Hipotesis Sub Group

No Hipotesis Gagap Rendah Gagap Tinggi
Penelitian Estimate P Estimate P
Kamera gadget yang semakin canggih berpengaruh

HI negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto 1.347 185 -1.288 205
Ukuran dan resolusi Layar smartphone yang semakin

H2  besar berpengaruh negatif terhadap niat orang untuk -.526 .601 234 816
mencetak foto
Kemudahan gadget dalam mentransfer foto ke gadget

H3 lain berpengaruh negative terhadap niat orang untuk -.802 427 .075 941
mencetak foto

H4 Kapa§1tas penyimpanan foto pada gadget berpengaruh 197 844 1,146 58
negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto
Keawetan smartphone dalam menyimpan foto berpen-

H> garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto - 878 385 ~433 666
Waktu yang dibutuhkan untuk mencetak foto berpen-

Ho garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto -1.534 132 083 934

H7 Biaya yang diperlukan untuk mencetak foto berpengaruh 183 255 a3 809

negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan,
diketahui bahwa keseluruhan hipotesis yang sudah
diuji ditolak, oleh karena peneliti menambah respon-
den lagi sebanyak 50 responden, hal ini dilakukan
untuk menegaskan apakah keseluruhan hipotesis yang
ditolak tersebut bisa berubah dengan ditambahkanya
responden. 50 responden tersebut diambil dari maha-
siswa STIE YKPN Yogyakarta. Alasan diambilnya
mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta sebagai responden
adalah mengingat keberadaan kampus tersebut yang
dekat dengan berbagai percetakan foto yang mudah

dijangkau oleh mahasiswa, dan juga memperbaiki
kualitas responden yang keseluruhan adalah maha-
siswa. Mengenai kualitas responden, pada pembagian
kuesioner yang pertama, dibagikan secara acak kepada
masyarakat kota Ponorogo yang memakai smartphone
dan berusia di bawah 30 tahun tanpa membatasi pen-
didikan terakhir mereka, mungkin disini bisa menye-
babkan kurang baiknya kualitas responden, oleh karena
itu pada penyebaran kuesioner yang kedua, peneliti
mencoba menyebarkan ke mahasiswa dan mahasiswi
STIE YKPN Yogyakarta saja dengan harapan kualitas
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responden bisa lebih baik dan pada penggabungan
responden yang pertama dan kedua akan bisa dilihat

Tabel 17

Hasil Pengujian Hipotesis

apakah ada perbedaan hasil uji hipotesis apa tidak.
Hasil uji validitas penyebaran kuesioner bagian kedua

No.

Hipotesis Penelitian

Standardized

Keterangan

HI

H2

H3

H4

HS5

H6

H7

Kamera smartphone yang semakin canggih berpenga-
ruh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto

Ukuran dan resolusi Layar smartphone yang semakin
besar berpengaruh negatif terhadap niat orang untuk
mencetak foto

Kemudahan smartphone dalam mentransfer foto ke
gadget lain berpengaruh negative terhadap niat orang
untuk mencetak foto

Kapasitas penyimpanan foto pada smartphone berpen-
garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto

Keawetan smartphone dalam menyimpan foto berpen-
garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto

Waktu yang dibutuhkan untuk mencetak foto berpen-
garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto

Biaya yang diperlukan untuk mencetak foto berpen-
garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto

Coefficients P
.056 .653
-.094 432
-.107 281
.048 .656
.045 .624
-.037 .690
.046 .601

Hipotesis ditolak

Hipotesis ditolak

Hipotesis ditolak

Hipotesis ditolak

Hipotesis ditolak

Hipotesis ditolak

Hipotesis ditolak

Pengujian hipotesis 8 dilakukan dengan meng-
hitung analisis sub group agar diketahui apakah ada
perbedaan hasil antara tingkat kegagapan rendah
dengan tingkat kegagapan tinggi pada hipotesisnya.

Hasilnya bisa dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18

Berdasar Tabel 18 maka hasil akan tetap sama

Hasil Pengujian Hipotesis Sub Group

tidak signifikan untuk tigkat kegagapan rendah dan
tingkat kegagapan tinggi, Dengan demikian. hipotesis
8 juga tidak didukung.

Gagap rendah Gagap tinggi
No Hipotesis Penelitian s4p sap fngs
estimate P estimate P
Hi Kamera ggdget yang semakin canggih berpengaruh negatif 095 678 002 988
terhadap niat orang untuk mencetak foto
m Ukuran dan resolusi Layar smartphone yang semakin besar - 085 682 082 581

berpengaruh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto
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Kemudahan gadget dalam mentransfer foto ke gadget lain

H3 berpengaruh negative terhadap niat orang untuk mencetak foto 160 337083 10

4 Kapasitas penyimpanan foto pada gadget berpengaruh negatif 078 703 067 610
terhadap niat orang untuk mencetak foto

HS Keawetan smartpi.zone dalam menyimpan foto berpengaruh 031 865 100 370
negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto

H6 Waktg yang dlbut.uhkan untuk mencetak foto berpengaruh 981 097 132 64
negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto

H7 Blayg yang dlper.lukan untuk mencetak foto berpengaruh 117 451 -.090 447
negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto

PEMBAHASAN smartphone dalam mentransfer foto ke gadget lainber-

Berdasarkan hasil hipotesis diatas, meskipun re-
sponden sudah ditambahkan sebanyak 50 responden,
yakni mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta, tetap tidak
merubah satupun hipotesis yang sudah diteliti pada 100
responden sebelumnya, yang artinya bahwa keseluru-
han hipotesis tetap ditolak.

Hipotesis pertama yang menyatakan Kamera
smartphone yang semakin canggih berpengaruh negatif
terhadap niat orang untuk mencetak foto ditolak. Hal
ini mengindikasikan bahwa meskipun kamera pada
smartphone sudah sedemikian canggih, tetap saja ada
keinginan untuk mencetak foto. Pada interview yang
peneliti lakukan, para pengguna smartphone merasa
tetap perlu untuk mencetak foto dikarenakan kamera
pada smartphone hanya sebagai alat untuk menangkap
gambar, dan mereka perlu media untuk melihat gambar
yang sudah mereka ambil.

Hipotesis kedua yang menyatakan ukuran dan
resolusi layar smartphone yang semakin besar berpen-
garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto
ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran dan
resolusi layar smartphone yang semakin besar tidak
berpengaruh terhadap niat orang untuk mencetak foto.
Pada interview langsung terhadap pengguna smart-
phone yang peneliti lakukan, ditemukan fakta bahwa
pengguna smartphone yang memiliki smartphone
dengan layar lebar dan resolusi tinggi, kemungkinan
untuk mencetak foto semakin rendah karena menurut
mereka, lebih bagus melihat foto pada smartphone
daripada melihat foto yang dicetak di media kertas.

Hipotesis ketiga yang menyatakan kemudahan

pengaruh negatif terhadap niat orang untuk mencetak
foto ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa kemuda-
han smartphone dalam mentransfer foto ke gadget lain
tidak berpengaruh terhadap niat orang untuk mencetak
foto. Pada interview langsung terhadap pengguna
smartphone yang peneliti lakukan, ditemukan fakta
bahwa pengguna smartphone dengan konektifitas yang
mumpuni pada smartphone mereka menganggap
bahwa lebih baik memaksimalkan konektifitas pada
smartphone mereka dalam berbagi foto ke smartphone
lain, sehingga meskipun pengguna smartphone ingin
berbagi foto ke banyak orang, tidak perlu biaya sama
sekali, daripada harus mencetak foto dan menduplikasi
foto tersebut jika ingin membagikan ke yang lain, yang
mana hal tersebut akan memakan biaya tambahan.
Hipotesis keempat yang menyatakan kapasitas
penyimpanan foto yang besar pada smartphone berpen-
garuh negatif terhadap niat orang untuk mencetak foto
ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan
smartphone dalam mentransfer foto ke gadget lain
tidak berpengaruh terhadap niat orang untuk mencetak
foto. Pada interview langsung terhadap pengguna
smartphone yang peneliti lakukan, ditemukan fakta
bahwakapasitas penyimpanan foto yang besar pada
smartphone membuat orang enggan untuk mencetak
foto yang mereka ambil dari smartphone mereka,
karena mereka menganggap memori atau penyimpanan
smartphone yang cukup besar bisa menampung banyak
foto, tentu hal ini berbeda jika smartphone mereka
mempunyai kapasitas yang terbatas, peneliti coba
menanyakan hal demikian dan jika pada smartphone
mereka mempunyai memori terbatas, mereka lebih
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cenderung memindahkan foto tersebut ke gadget lain
seperti computer atau laptop atau menghapus foto yang
dirasa kurang bagus, daripada harus mencetak foto
tersebut.

Hipotesis kelima yang menyatakan keawetan
smartphone untuk menyimpan foto berpengaruh nega-
tif terhadap niat orang untuk mencetak foto ditolak.
Hal ini mengindikasikan bahwa keawetan smartphone
untuk menyimpan foto tidak berpengaruh terhadap niat
orang untuk mencetak foto. Pada interview langsung
terhadap pengguna smartphone yang peneliti lakukan,
ditemukan fakta bahwa keawetan smartphone atau bisa
disebut dengan Durabilitymerupakan sebuah ukuran
untuk masa hidup produk. Sebagian besar pengguna
smartphonemenganggap bahwa smartphone yang mer-
eka gunakan tidak mempunyai daya tahan yang bagus,
tetapi mereka juga tidak sepenuhnya setuju bahwa mer-
eka harus mencetak foto yang diambil menggunakan
smartphone agar terhindar dari kerusakan smartphone
yang menyebabkan fotonya hilang atau file rusak.
Kebanyakan responden yang di interview cenderung
untuk memilih memindahkan foto pada smartphone
mereka ke laptop atau komputer yang punya usia
pemakaian lebih lama.Di sisi lain, sebagian orang
mengganti smartphone yang mereka gunakan bukan
karena dipengaruhi oleh daya tahannya, melainkan
adanya model atau jenis smartphone baru yang lain.

Hipotesis keenam yang menyatakan waktu yang
dibutuhkan untuk mencetak foto berpengaruh negatif
terhadap niat orang untuk mencetak foto ditolak. Hal
ini mengindikasikan bahwa waktu yang dibutuhkan
untuk mencetak foto tidak berpengaruh terhadap niat
orang untuk mencetak foto. Pada interview langsung
terhadap pengguna smartphone yang peneliti lakukan,
ditemukan fakta bahwa rata-rata respnden bertempat
tinggal dekat dengan percetakan foto, sehingga mer-
eka tidak terlalu mempermasalahkan waktu dari segi
perjalanan ke tempat foto, yang menjadi perhatian
responden justru terletak pada lamanya waktu untuk
mencetak foto dari proses awal hingga selesai, meski-
pun percetakan fotonya sedang sepi.

Hipotesis ketujuh yang menyatakan biaya yang
diperlukan untuk mencetak foto berpengaruh negatif
terhadap niat orang untuk mencetak foto ditolak. Hal
ini mengindikasikan bahwa biaya yang dibutuhkan
untuk mencetak foto tidak berpengaruh terhadap niat
orang untuk mencetak foto. Pada interview langsung

terhadap pengguna smartphone yang peneliti lakukan,
ditemukan fakta bahwa biaya tidak terlalu berpengaruh
jika mereka ingin mencetak foto dikarenakan apayang
mereka bayarkan setimpal dengan apa yang mereka
dapatkan, dan juga mereka paham jika biaya-biaya
tersebut masih dalam tahap wajar, sehingga terkait
biaya, konsumen tidak terlalu mempermasalahkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kamera smartphone yang semakin canggih berpen-
garuh tidak signifikan negatif terhadap niat orang
untuk mencetak foto. Ukuran dan resolusi layar
smartphone yang semakin besar berpengaruh tidak
signifikan negatif terhadap niat orang untuk mencetak
foto. Kemudahan smartphone dalam mentransfer foto
ke gadget lain berpengaruh tidak signifikan negatif
terhadap niat orang untuk mencetak foto. Kapasitas
penyimpanan foto yang besar pada smartphone ber-
pengaruh tidak signifikan negatif terhadap niat orang
untuk mencetak foto. Keawetan smartphone untuk
menyimpan foto berpengaruh tidak signifikan negatif
terhadap niat orang untuk mencetak foto. Waktu yang
dibutuhkan untuk mencetak foto berpengaruh tidak
signifikan negatif terhadap niat orang untuk mencetak
foto. Biaya yang diperlukan untuk mencetak foto ber-
pengaruh tidak signifikan negatif terhadap niat orang
untuk mencetak foto.
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of corporate
social responsibility disclosure (CSRDI) on earnings
management, either through discretionary accruals
and real activities manipulation (RAM). This study
uses proxy discretionary accruals to measure earnings
management by using a measurement used by Kothari
(2005). Earnings management through real activities
manipulation can be detected by the abnormal levels
of operating cash flows, discretionary expenditures,
and production costs through Roychowdury models
(2006). CSR disclosure is measured by indicators that
contained in the GRI G3.1 Guidelines. This study con-
trols some of the factors that can also affect earnings
management, such as the firm size, leverage, market-to-
book value, growth, and auditors. The samples of this
study are the high-profile industries that are listed on
Indonesian Stock Exchange (ISE) in period 2012-2013.
The data are taken from annual reports and financial
statements of the companies. This study builds five
different regression models to test the hypotheses. The
hypotheses are tested by multiple linear regression
analysis. This study proves that (1) the CSR disclo-
sure negatively affect earnings management through
discretionary accruals in companies that are classified
as high-profile industry; (2) the CSR disclosure posi-
tively affect earnings management through abnormal
levels of operating cash flows in companies that are
classified as high-profile industry. However, this study
fails to prove the influence of CSRDI on earnings man-

agement, either through abnormal production costs,
abnormal discretionary expenditures, and combined
measure of real activities manipulation.

Keywords: corporate social responsibility disclosure,
earnings management, discretionary accruals, real
activities manipulation, high-profile industries

JEL Classification: M14

PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan,
untuk selanjutnya disebut TJSL, merupakan salah
satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada
para pemangku kepentingan (stakeholders). TISL
merupakan suatu isu yang sedang berkembang dan
pelaporannya menjadi sesuatu yang lazim dilakukan
sebagaimana investor, pelanggan, dan pemangku
kepentingan lainnya meminta trasparansi yang lebih
besar dalam semua aspek bisnis perusahaan (Kim et
al., 2012).

Pelaksanaan TJSL berhubungan erat dengan
pembangunan berkelanjutan dimana suatu perusahaan
dalam melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan
keputusannya tidak semata berdasarkan single bot-
tom line, yaitu faktor keuangan, melainkan juga harus
berpijak pada triple bottom line. Dalam triple bottom
line, aspek lain yang dinilai adalah aspek sosial dan
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lingkungan, karena aspek ekonomi saja tidak cukup
menjamin bahwa nilai perusahaan akan dapat tumbuh
secara berkelanjutan (Elkington, 1998).

TJSL semula berkembang sebagai konsep moral
perusahaan dan etika dunia bisnis. Gagasan TJSL ini
tumbuh dari kesadaran perusahaan terhadap penting-
nya perkembangan dan keberlanjutan perusahaan di
masa depan. Namun, konsep tanggung jawab moral
yang bersifat sukarela ini telah berkembang menjadi
kewajiban hukum ketika konsep tanggung jawab
sosial itu dituangkan ke dalam sistem norma hukum.
Saat ini telah dikeluarkan regulasi yang mewajibkan
implementasi corporate social responsibility (CSR)
dalam bentuk TJSL. Undang-Undang Perseroan
Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 menyatakan
bahwa Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya
di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya
alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan. Dalam Pasal 66 ayat (2) huruf ¢ UU
No. 40 tahun 2007, dinyatakan bahwa laporan tahunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memuat
sekurang-kurangnya laporan pelaksanaan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan. Peraturan Pemerintah
No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan Perseroan Terbatas menyatakan
bahwa TJSL adalah kewajiban bagi perusahaan sebagai
bagian operasional bisnisnya dan harus menyisihkan
sebagian anggaran perusahaan untuk melaksananakan
program TJSL. Regulasi yang dikeluarkan pemerintah
ini merupakan salah satu bentuk tekanan politik dan
perusahaan memiliki insentif untuk melakukan strategi
yang dapat mengurangi dampak dari tekanan politik
ini (Purwamitha, 2011). Berdasarkan teori kos politik
dalam teori akuntansi positif, pengungkapan TJSL
diekspektasi terjadi ketika adanya tekanan politik,
sehingga manajer berupaya meminimumkan laba
dilaporkan untuk mengurangi tindakan politik yang
tidak menguntungkan perusahaan. Standar akuntansi
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI)
memberikan fleksibilitas bagi pihak manajemen untuk
memilih kebijakan akuntansi guna menyampaikan
informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pihak
eksternal. Pemberian fleksibilitas ini membuka peluang
untuk perilaku opportunistik yang mendorong mana-
jer untuk melakukan manajemen laba (Rahmawati,
2007). Dampak tindakan manipulasi laba antara lain
adalah perusahaan akan kehilangan dukungan dari

para pemangku kepentingan (Prior et al., 2008), akan
meninggikan biaya modal dan menurunkan reputasi
perusahaan (Ferrero ef al., 2013).

Teori keagenan menyatakan bahwa ada kepent-
ingan yang berbeda antara pihak pemilik dan manajer
yang memunculkan konflik yang dinamakan konflik
keagenan pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan.
Manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimum-
kan kesejahteraan para pemegang saham dan di sisi
lain, manajer juga mempunyai kepentingan untuk
memaksimumkan kesejahteraan dirinya sendiri. TISL
dapat digunakan manajer untuk menghadapi konflik
kepentingan ini untuk memaksimalkan tujuan peme-
gang saham dan pemangku kepentingan lain yang me-
miliki kepentingan yang berbeda tersebut. Perusahaan
yang melaksanakan kegiatan TJSL lebih diharapkan
untuk mengurangi kemungkinan perataan laba (Chih
et al., 2008) dan juga memiliki kecenderungan yang
lebih kecil untuk melakukan manajemen laba melalui
diskresioner akrual dan untuk memanipulasi aktivitas
riil (Kim et al., 2012).

Pelaksanaan praktik TJSL ini juga dapat digu-
nakan oleh manajer perusahaan yang terlibat dalam
perilaku oportunistik (Choi et.al., 2013). Salewski dan
Zulch (2013) menemukan bahwa tren investasi atau
pelaporan CSR perusahaan didorong oleh perilaku
oportunistik yang salah satunya untuk tujuan menutupi
tindakan manajemen laba. Prior et al. (2008) membuk-
tikan bahwa manajemen yang melaksanakan program
CSR juga melakukan praktik manajemen laba yang
mengakibatkan memburuknya kinerja keuangan di
masa depan. Program CSR digunakan sebagai strategi
pertahanan diri (entrenchment strategy) manakala
manajemen melakukan tindakan manajemen laba yang
dapat merugikan kinerja keuangan jangka panjang.

Yip, Staden dan Cahan (2011) meneliti apakah
pengungkapan CSR berhubungan dengan EM dan
apakah hubungan ini diatasi atau dikurangi oleh per-
timbangan kos politik atau oleh pertimbangan etika.
Penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan
antara pelaporan CSR dan EM, yaitu hubungan negatif
(komplementer) pada industri minyak dan gas dan
hubungan positif (substitusi) pada industri makanan.
Penelitian ini membuktikan bahwa hubungan CSR
dan EM dipengaruhi oleh lingkungan politik dan
bukan pertimbangan etika. Hasil yang berbeda untuk
kedua industri ini mendukung pandangan bahwa
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pertimbangan politik memiliki pengaruh lebih besar
pada hubungan antara manajemen laba dan keputu-
san pengungkapan CSR dibandingkan pertimbangan
etis. Selain itu, keputusan pelaporan CSR tampaknya
dilakukan untuk menghindari pengawasan politik dan
biaya yang mungkin timbul dari pengawasan tersebut.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini menguji
pengaruh pengungkapan TJSL terhadap manajemen
laba, baik melalui akrual diskresioner maupun ma-
nipulasi aktivitas riil.

MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN

Etika adalah sebuah cabang filosofi yang menyelidiki
penilaian normatif tentang perilaku apa yang benar
atau apa yang harus dilakukan (Brooks dan Dunn,
2010:142). Menurut Encyclopedia of Philosophy,
etika didefinisikan dalam tiga cara, yaitu suatu pola
umum atau cara hidup, suatu rangkaian peraturan
tentang perilaku atau moral, penyelidikan tentang
cara hidup dan peraturan perilaku (Brooks dan Dunn,
2010:143). Perilaku etis (ethical behavior) meng-
haruskan perusahaan untuk bertindak dengan cara
yang dipertimbangkan oleh pemangku kepentingan
sebagai suatu perilaku yang adil dan jujur. Manajer
perusahaan memiliki kewajiban untuk memperlakukan
setiap kelompok pemangku kepentingan sesuai standar
etika yang berlaku dengan jujur dan rasa hormat, serta
mematuhi perjanjian atau kontrak yang telah dibuat.

Berdasarkan konsep triple bottom line (TBL)
oleh Elkington tahun 1998, perusahaan harus melaku-
kan tanggung jawab perusahaan yang mencakup 3 di-
mensi atau dikenal dengan 3P, yaitu mencapai keuntun-
gan (profit), memberdayakan masyarakat (people), dan
memelihara kelestarian alam (planet) demi tercapainya
keberlanjutan perusahaan. Penerapan TISL merupakan
salah satu bentuk implementasi triple bottom line. The
World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD) mendefinisikan corporate social responsi-
bility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan
sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi
bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui
kerjasama dengan para karyawan serta perwakilan
mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas ke-
hidupan dengan cara yang bermanfaat, baik dari segi
bisnis maupun untuk pembangunan.

Dari definisi di atas, TISL memiliki unsur
sustainability (kesinambungan atau keberlanjutan),
yaitu perusahaan melakukan tanggung jawabnya secara
terus-menerus untuk efek jangka panjang. Perusahaan
tidak hanya memiliki tanggung jawab untuk memberi-
kan keuntungan bagi para pemegang saham dan untuk
menjalankan bisnisnya sesuai ketentuan hukum yang
berlaku, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral,
etis, dan filantropis terhadap para pemangku kepentin-
gan, seperti karyawan, masyarakat setempat, investor
dan regulator. Berdasarkan berbagai definisi tentang
TJSL, dapat disimpulkan bahwa TJSL merupakan ben-
tuk komitmen tanggung jawab perusahaan yang dibuat
oleh manajemen untuk berperan serta dalam pemban-
gunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat, lingkungan, maupun
pihak-pihak berkepentingan lainnya melalui kegiatan
dan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan
sosial perusahaan.

Pemerintah telah mengeluarkan regulasi yang
mewajibkan implementasi TJSL. Undang-Undang
Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat
(1) menjelaskan bahwa perusahaan yang menjalankan
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan. Dalam Pasal 66 ayat
(2) huruf ¢ UU No. 40 tahun 2007 dinyatakan bahwa
laporan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) harus memuat sekurang-kurangnya laporan pe-
laksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.
Sebagai tindak lanjut dan penjelas dari UU Perseroan
Terbatas No. 40 tahun 2007, pemerintah mengeluarkan
Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 2012 tentang Tang-
gung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas
yang menetapkan bahwa TJSL adalah kewajiban bagi
perusahaan sebagai bagian operasional bisnisnya dan
harus menyisihkan sebagian anggaran perusahaan
untuk melaksananakan program TJSL.

Pada tanggal 1 Agustus 2012, Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK)
menerbitkan Peraturan Bapepam-LK Nomor: X.K.6
lampiran Keputusan Nomor: Kep-431/BL/2012 ten-
tang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten Atau
Perusahaan Publik. Peraturan tersebut mengatur ke-
wajiban penyampaian laporan, bentuk dan isi laporan
tahunan untuk meningkatkan kualitas keterbukaan
informasi. Penyajian informasi mengenai tanggung
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jawab sosial perusahaan dalam bagian tersendiri dan
bahasan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan
di dalam laporan tahunan harus meliputi kebijakan,
jenis program, dan biaya yang dikeluarkan perusa-
haan. Penyajian informasi mengenai tanggung jawab
sosial perusahaan ini terkait aspek: lingkungan hidup;
praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan
kerja; pengembangan sosial dan kemasyarakatan; dan
tanggung jawab produk.

Dalam Undang-undang No. 25 tahun 2007 pasal
15 huruf b tentang Penanaman Modal, dinyatakan
setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan
tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam pasal 16
dinyatakan bahwa setiap penanam modal bertangung
jawab menjaga kelestarian lingkungan hidup (huruf
d) dan menciptakan keselamatan, kesehatan, kenya-
manan, dan kesejahteraan pekerja (huruf e). Jika
perusahaan tidak memenuhi kewajiban sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 15, dalam Pasal 34 ayat 1
dinyatakan bahwa perusahaan dapat dikenakan sanksi
administratif berupa peringatan tertulis, pembatasan
kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha dan/atau
fasilitas penanaman modal, serta pencabutan kegiatan
usaha dan/atau fasilitas penanaman modal.

The Global Reporting Initiative (GRI) adalah
jaringan organisasi non-pemerintah yang bertujuan
mendorong keberlanjutan dan pelaporan Lingkungan,
Sosial dan Tata Kelola (ESG). GRI mengeluarkan
kerangka kerja pelaporan keberlanjutan yang paling
banyak dipergunakan di dunia dalam rangka mendo-
rong transparansi yang lebih besar. Kerangka tersebut,
bersama “Petunjuk G3.1”, menetapkan prinsip dan
indikator yang dapat dipergunakan organisasi untuk
mengukur dan melaporkan kinerja ekonomi, ling-
kungan dan sosialnya. Misi GRI adalah menjadikan
pengungkapan kinerja di bidang ekonomi, lingkungan
dan sosial menjadi satu praktek umum.

Laba adalah salah satu angka kinerja yang pal-
ing sering dipakai oleh pemegang saham, pemasok,
karyawan, pelanggan, masyarakat, dan regulator.
Manajer dapat melakukan beberapa kebijakan dalam
menghitung laba tanpa melanggar prinsip akuntansi
yang berlaku umum, sehingga menyebabkan laba
yang dilaporkan menjadi lebih besar atau lebih kecil
dari kenyataan (Prior et al., 2008). Menurut Scott
(2011:423), manajemen laba adalah pilihan manajer
pada kebijakan akuntansi, atau tindakan nyata, yang

akan mempengaruhi laba sehingga dapat mencapai
beberapa tujuan tertentu atas laba yang dilaporkan.
Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan
Jjudgement dalam pelaporan keuangan dan dalam
penyusunan transaksi yang dapat mengubah laporan
keuangan, sehingga dapat menyesatkan pemangku
kepentingan terkait kinerja ekonomi perusahaan atau
dapat mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan
kontrak yang tergantung pada angka akuntansi (Healy
dan Wahlen, 1999).

Manajemen laba melalui akrual diskresioner.
Dalam akuntansi berbasis akrual, pendapatan dicatat
pada periode saat pendapatan tersebut diperoleh
dan biaya yang terkait dengan pendapatan tersebut
diakui pada periode yang sama, tanpa memperhatikan
waktu penerimaan dan pengeluaran kas terkait dengan
pendapatan yang dihasilkan. Konsep akrual terdiri atas
akrual diskresioner (discretionary accrual) dan akrual
nondiskresioner (nondiscretionary accrual). Akrual
diskresioner merupakan komponen akrual yang dapat
diatur sesuai dengan kebijakan (discretion) manaje-
men, sementara akrual nondiskresioner merupakan
komponen akrual yang tidak dapat diatur sesuai den-
gan kebijakan manajemen perusahaan. Penjumlahan
antara akrual diskresioner dan akrual nondiskresioner
menghasilkan total akrual.

Prinsip akuntansi yang berlaku umum me-
mungkinkan manajemen untuk menentukan beberapa
kebijakan (discretion) yang dapat menyebabkan tim-
bulnya manajemen laba atau perpindahan laba dari
satu periode ke periode lain. Akrual yang dimaksud di
sini adalah akrual yang tidak diharapkan (unexpected
accruals). Untuk mengestimasi akrual yang tidak
diharapkan, dimulai dengan total akrual, yaitu selisih
laba bersih dan arus kas operasi. Akrual yang tidak
diharapkan adalah komponen dari total akrual yang
tidak dapat dijelaskan (residual). Contoh akrual yang
dapat dipakai oleh manajemen adalah biaya depresi-
asi dan kerugian piutang. Manajemen dapat memilih
metode akuntansi dalam perhitungan depresiasi dan
memberikan judgement pada manajemen kebijakan
piutang yang dapat mempengaruhi alokasi biaya dan
pendapatan bersih perusahaan.

Manajemen laba melalui manipulasi akti-
vitas riil. Roychowdury (2006) menyajikan bukti
manajemen laba melalui aktivitas operasional pe-
rusahaan. Menurut Roychowdury (2006), sejumlah
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studi mendiskusikan kemungkinan bahwa intervensi
manajerial dalam proses pelaporan dapat terjadi tidak
hanya melalui estimasi dan metode akuntansi, tapi juga
melalui keputusan operasional. Manipulasi aktivitas riil
adalah penyimpangan dari praktik operasional normal,
dimotivasi oleh keingingan manajer untuk menye-
satkan setidaknya beberapa pemangku kepentingan
menjadi percaya tujuan pelaporan keuangan tertentu
telah terpenuhi dalam kegiatan operasi normal. Peny-
impangan ini tidak memberikan kontribusi terhadap
nilai perusahaan walaupun memungkinkan manajer
memenuhi tujuan pelaporan. Manipulasi aktivitas riil
dapat menurunkan nilai perusahaan karena tindakan
yang diambil di periode sekarang untuk meningkatkan
laba dapat memiliki dampak negatif terhadap aliran
kas di periode yang akan datang. Roychowdury (2006)
menemukan bahwa manajer memberikan potongan
harga untuk meningkatkan penjualan, melakukan
produksi yang berlebihan untuk mengurangi cost of
goods sold dan mengurangi pengeluaran diskresioner
untuk meningkatkan laba yang dilaporkan.
Roychowdury (2006) meneliti tiga metode ma-
nipulasi laba melalui aktivitas riil, yaitu: 1) Manipulasi
penjualan, yaitu usaha manajer untuk meningkatkan
penjualan dengan menawarkan potongan harga atau
persyaratan kredit yang lebih lunak. Peningkatan vol-
ume penjualan sebagai akibat dari diskon kemungkinan
akan hilang ketika perusahaan mengembalikan harga
lama. Arus kas masuk per penjualan, setelah dikurangi
potongan harga, dari penjualan tambahan ini menjadi
lebih rendah karena penurunan margin. Total laba di
periode saat ini menjadi lebih tinggi karena adanya
tambahan penjualan, dengan asumsi margin positif.
Margin yang lebih rendah karena potongan harga
menyebabkan kos produksi relatif terhadap penjualan
menjadi tinggi secara abnormal. Secara umum, dapat
disimpulkan bahwa aktivitas manajemen penjualan
ini dapat menyebabkan aliran kas operasi periode saat
ini menjadi lebih rendah dan kos produksi periode
saat ini menjadi lebih tinggi dibandingkan tingkat
penjualan normal; 2) Pengurangan pengeluaran diskre-
sioner. Pengeluaran diskresioner seperti penelitian dan
pengembangan, periklanan dan pemeliharaan secara
umum dibebankan pada periode yang sama ketika
pengeluaran tersebut terjadi. Oleh karena itu, peru-
sahaan dapat mengurangi biaya yang dilaporkan, dan
meningkatkan laba, dengan mengurangi pengeluaran

diskresioner. Jika pengeluaran diskresioner ini dalam
bentuk tunai, pengurangan pengeluaran ini membuat
arus kas keluar menjadi lebih rendah dan memiliki
dampak positif terhadap arus kas operasi abnormal
periode saat ini, namun dengan risiko arus kas yang
lebih rendah di periode mendatang; dan 3) Produksi
yang berlebihan, atau meningkatkan produksi untuk
melaporkan cost of goods sold yang lebih rendah.
Dengan tingkat produksi yang lebih tinggi, biaya over-
head tetap disebar pada jumlah unit yang lebih besar,
sehingga biaya tetap per unit menjadi lebih rendah.
Sepanjang pengurangan biaya tetap per unit tidak di-
imbangi dengan peningkatan biaya marginal per unit,
total biaya per unit menurun. Hal ini menyebabkan
cost of goods sold yang dilaporkan menjadi lebih ren-
dah dan perusahaan dapat melaporkan margin operasi
yang lebih baik. Namun, perusahaan menghasilkan
biaya persediaan dan penyimpanan pada item yang
diproduksi berlebihan tersebut yang belum berhasil
terjual di periode yang sama. Ini menyebabkan arus
kas operasi lebih rendah dari normal. Biaya marginal
tambahan yang terjadi pada produksi tambahan perse-
diaan mengakibatkan biaya produksi tahunan yang
lebih tinggi relatif terhadap penjualan.

Menurut Mulford dan Comiskey (2002: 16),
kos politik adalah kos atas penambahan regulasi,
termasuk pajak yang lebih tinggi, yang ditanggung
oleh perusahaan besar dan perusahaan high-profile.
Scott (2011:308) menyatakan bahwa salah satu hipo-
tesis yang mendorong perusahaan untuk melakukan
manajemen laba berdasarkan Teori Akuntansi Positif
(Positive Accounting Theory) yang diformulasikan
oleh Watts dan Zimmerman (1986) adalah The Po-
litical Cost Hypothesis. Hipotesis ini menyatakan
bahwa jika semua hal dianggap sama, semakin besar
kos politik yang dihadapi perusahaan, semakin besar
pula kemungkinan manajer memilih prosedur akun-
tansi yang menunda atau menangguhkan laba yang
dilaporkan dari periode saat ini ke periode mendatang.
Hipotesis kos politik memperkenalkan sebuah dimensi
politis ke dalam pemilihan kebijakan akuntansi. Pe-
rusahaan yang berhadapan dengan kos politik yang
tinggi cenderung untuk menurunkan laba dengan
tujuan untuk meminimalkan kos politik yang harus
mereka tanggung. Kos politik dapat muncul karena
profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat menarik
perhatian media dan konsumen. Ukuran perusahaan
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juga dapat menyebabkan kos politik. Bila perusahaan
besar tersebut juga memiliki profitabilitas tinggi, kos
politik akan menjadi besar pula. Scott (2011: 312)
menyatakan bahwa sehubungan dengan hipotesis kos
politik, banyak penelitian empiris yang didasarkan
pada ukuran perusahaan dan perusahaan besar lebih
tunduk pada pengawasan politik. Perusahaan besar dan
high-profile dapat memiliki motivasi untuk melakukan
manajemen laba dengan menurunkan laba dalam upaya
untuk mengurangi perhatian dari regulator (Mulford
dan Comiskey, 2002: 7).

Healy dan Wahlen (1999) menyatakan bahwa
salah satu hal yang menjadi motivasi manajer untuk
melakukan manajemen laba adalah motivasi peraturan
(regulatory motivations). Healy dan Wahlen membagi
motivasi ini ke dalam tiga bentuk, yaitu regulasi in-
dustri (industry regulations), anti-trust dan regulasi
lainnya (anti-trust and other regulations), serta tujuan
perencanaan pajak (tax planning purposes). Manajer
perusahaan mendapatkan tekanan berupa peraturan
atau regulasi dari berbagai pihak dan itu menciptakan
insentif bagi manajemen untuk mengatur laporan
keuangannya agar sesuai dengan kepentingan pihak
regulator. Manajer perusahaan dapat menggunakan
kebijakan akuntansi untuk mengelola tekanan atau
paksaan akibat peraturan atau regulasi tersebut.
Tekanan tersebut merangsang praktik manajemen laba
sebagai siasat untuk memunculkan laba yang lebih
sedikit (Watts dan Zimmerman, 1978 dalam Healy dan
Wabhlen, 1999).

Literatur etika menyatakan bahwa perusahaan
bisa, dan harus, bertanggung jawab secara etis. Perusa-
haan yang menerapkan praktik TISL demi memenuhi
harapan etis para pemangku kepentingan memiliki
kecenderungan untuk membatasi manajemen laba,
sehingga memberikan investor informasi keuangan
yang lebih transparan dan terpercaya (Kim ez al., 2012).
Menurut perspektif etika, perusahaan yang melakukan
TJSL dan melaporkan pengungkapan TJSL tersebut
akan dapat mengurangi kecenderungan manajer untuk
melakukan manajemen laba (Yip et al., 2011). Chih
et al. (2008) menemukan bahwa perusahaan yang
melaksanakan kegiatan TJISL lebih diharapkan dapat
mengurangi kemungkinan perataan laba. Penelitian
yang dilakukan oleh Kim ef al. (2012) juga menemukan
hal yang serupa, yaitu perusahaan yang melakukan
tanggung jawab secara sosial memiliki kecenderungan

yang lebih kecil untuk melakukan manajemen laba me-
lalui diskresioner akrual maupun melalui manipulasi
aktivitas riil. Dalam penelitian Kim et a/l. (2012) ini
ditemukan bahwa berdasarkan motivasi etika, etika
dapat memicu manajer untuk menghasilkan laporan
keuangan dengan kualitas tinggi. Pyo dan Lee (2013)
juga meneliti hubungan antara kegiatan CSR dan kuali-
tas laba. Penelitian ini menguji apakah kegiatan CSR
didorong oleh motivasi integritas atau oportunistik.
Temuan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
aktif dalam kegiatan CSR memiliki akrual diskresioner
yang lebih rendah dan konservatisme akuntansi yang
lebih tinggi, sehingga mempunyai kualitas laba yang
lebih tinggi pula.

Di sisi lain, ada pula penelitian yang menemu-
kan bahwa pelaksanaan praktik TJISL ini dapat digu-
nakan oleh manajer perusahaan yang terlibat dalam
perilaku oportunistik (Choi et al., 2013). Prior et al.
(2008) menggunakan sampel 593 perusahaan dari 26
negara dan membuktikan bahwa manajemen yang
melaksanakan program CSR secara siginikan juga
melakukan praktik manajemen laba yang mengakibat-
kan memburuknya kinerja keuangan di masa depan.
Program CSR digunakan sebagai strategi pertahanan
diri (entrenchment strategy) manajemen manakala
manajemen melakukan tindakan manajemen laba
yang dapat merugikan kinerja keuangan jangka pan-
jang. Manajer dapat juga menggunakan suatu strategi
pertahanan diri untuk mengantisipasi ketidakpuasan
pemangku kepentingan ketika melaporkan kinerja
perusahaan yang kurang memuaskan. Strategi pertah-
anan diri manajer tersebut sebagai upaya untuk tetap
mempertahankan reputasi perusahaan dan melindungi
karier manajer secara pribadi. Salewski dan Zulch
(2013) meneliti hubungan antara CSR dan kualitas
laba pada perusahaan yang menerapkan IFRS di Eropa
dan menemukan bahwa tren investasi atau pelaporan
CSR perusahaan didorong oleh perilaku oportunistik
yang salah satunya untuk tujuan menutupi tindakan
manajemen laba.

Hipotesis Kos Politik (Political Cost Hypoth-
esis) memprediksi bahwa perusahaan-perusahaan yang
memiliki visibilitas yang lebih besar di arena politik
menjadi target menarik untuk transfer kekayaan yang
dikenakan pemerintah, seperti perpajakan dan regu-
lasi, sehingga perusahaan ini memiliki insentif untuk
melakukan pengungkapan yang lebih sukarela dalam
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upaya untuk meminimalkan kos politik (Watts & Zim-
merman 1986 dalam Yip et al., 2011). Yip et al. (2011)
melakukan penelitian dengan menggunakan sampel 80
perusahaan di industri minyak dan gas dan 30 perusa-
haan di industri makanan dan minuman yang ada di
Amerika Serikat untuk menguji apakah pengungkapan
CSR berhubungan dengan EM dan apakah hubungan
ini dikurangi berdasarkan pertimbangan political cost
atau berdasarkan pertimbangan etika. Penelitian ini
menemukan hubungan yang signifikan antara pelapo-
ran CSR dan EM, yaitu hubungan negatif (komple-
menter) pada industri minyak dan gas dan hubungan
positif (substitusi) pada industri makanan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan CSR dan EM
dipengaruhi oleh lingkungan politik dan bukan per-
timbangan etika. Prior et al. (2008) juga menemukan
hubungan antara EM dan CSR yang lebih signifikan
pada sektor yang sensitif secara politik (politically-
sensitive sectors).

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
hubungan CSR dan EM sebelumnya yang beragam
tersebut, peneliti menduga bahwa perspektif etika dan
lingkungan politik mempengaruhi hubungan negatif
antara CSR dan EM. Peneliti menduga, semakin
banyak suatu perusahaan melakukan dan melaporkan
pengungkapan TJSL, semakin kecil kecenderungan
manajer untuk melakukan manajemen laba. Penelitian
ini mencoba menguji pengaruh negatif TISL terhadap
manajemen laba pada perusahaan yang memiliki kos
politik yang tinggi dan sampel perusahaan yang diam-
bil adalah perusahaan yang tergolong industri Aigh-
profile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti
menduga, perusahaan pada industri high-profile lebih
beretika dengan melakukan dan mengungkapkan
TJSL lebih banyak dan mempunyai kecenderungan
yang lebih kecil untuk melakukan manajemen laba.
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba melalui akrual diskresioner pada
perusahaan yang tergolong high-profile.

Tindakan perusahaan yang memanipulasi pen-
jualan melalui potongan harga atau pun persyaratan
kredit yang lunak akan menyebabkan arus kas operasi
periode saat ini yang lebih rendah dibandingkan tingkat
penjualan normal. Arus kas operasi abnormal yang
tinggi mengindikasikan perusahaan tidak melakukan

manipulasi penjualan dan mengindikasikan pula pe-
rusahaan memiliki kebijakan pengambilan keputusan
yang lebih konservatif atau menerapkan prinsip kehati-
hatian (Kim et al., 2012). Kim et al. (2012) menyatakan
bahwa bila konsisten dengan hipotesis pelaporan
keuangan transparan, skor CSR akan berhubungan
positif dengan arus kas operasi abnormal (AB_CFO).
Oleh karena itu, peneliti menduga perusahaan pada
industri sigh-profile lebih beretika dengan melakukan
dan mengungkapkan TJSL lebih banyak dan mempun-
yai kecenderungan yang lebih kecil untuk melakukan
manajemen laba melalui manipulasi penjualan. Hipo-
tesis penelitian ini adalah:

H2: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui arus kas operasi abnor-
mal pada perusahaan yang tergolong Aigh-profile.

Produksi abnormal yang rendah mengindi-

kasikan perusahaan tidak melakukan produksi yang
berlebihan untuk mengurangi pelaporan harga pokok
penjualan dan mengindikasikan pula perusahaan me-
miliki kebijakan pengambilan keputusan yang lebih
konservatif atau menerapkan prinsip kehati-hatian.
Kim et al. (2012) menyatakan bahwa bila konsisten
dengan hipotesis pelaporan keuangan transparan,
skor CSR akan berhubungan negatif dengan produksi
abnormal (AB_PROD). Oleh karena itu, peneliti
menduga perusahaan pada industri zigh-profile lebih
beretika dengan melakukan dan mengungkapkan TJSL
lebih banyak dan mempunyai kecenderungan yang
lebih kecil untuk melakukan manajemen laba melalui
produksi yang berlebihan. Hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H3: pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba melalui produksi abnormal pada
perusahaan yang tergolong high-profile.

Pengeluaran diskresioner abnormal yang tinggi
mengindikasikan perusahaan tidak melakukan pengu-
rangan pengeluaran diskresioner untuk meningkatkan
pelaporan laba dan mengindikasikan pula perusahaan
memiliki kebijakan pengambilan keputusan yang lebih
konservatif atau menerapkan prinsip kehati-hatian.

Kim et al. (2012) menyatakan bahwa bila konsisten

dengan hipotesis pelaporan keuangan transparan, skor

CSR akan berhubungan positif dengan pengeluaran

diskresioner abnormal (AB_DISCRE). Oleh karena itu,
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peneliti menduga perusahaan pada industri zigh-profile

lebih beretika dengan melakukan dan mengungkapkan

TJSL lebih banyak dan mempunyai kecenderungan

yang lebih kecil untuk melakukan manajemen laba

melalui pengurangan pengeluaran diskresioner. Hipo-
tesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H4: pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui pengeluaran diskre-
sioner abnormal pada perusahaan yang tergolong
high-profile.

Selain itu, penelitian ini juga menggabungkan
ketiga proksi manipulasi aktivitas riil (RAM_PROXY)
dengan cara mengurangkan arus kas operasi abnormal
dengan produksi abnormal dan menjumlahkannya
dengan pengeluaran diskresioner abnormal (AB_CFO
- AB PROD + AB DISCRE). Menurut Kim et al.
(2012), semakin tinggi keseluruhan manipulasi ak-
tivitas riil, semakin perusahaan memiliki keputusan
operasi yang lebih konservatif atau menerapkan prinsip
kehati-hatian. Hal ini juga mengindikasikan bahwa
perusahaan yang mengungkapkan TJSL cenderung
tidak melakukan manajemen laba melalui manipulasi
aktivitas riil. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H5: pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui kombinasi manipulasi
aktivitas riil pada perusahaan yang tergolong
high-profile.

Pengungkapan

Lingkungan Perusahaan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pene-
litian, dan pengembangan hipotesis maka rerangka
pemikiran teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang
dilakukan oleh Yip, Staden dan Cahan (2011) dengan
menambahkan dua variabel kontrol, yaitu market-to-
book ratio dan kualitas audit. Chih, Shen, Kang (2008)
menemukan bahwa market-to-book ratio memiliki
pengaruh positif terhadap manajemen laba. Menurut
Chen et al. (2010), kualitas audit memainkan peranan
penting pada penilaian perusahaan dan juga pada pe-
nahanan manajemen laba. Kualitas audit di sini adalah
variabel dummy, yaitu 1 jika diaudit oleh KAP big 4
atau 0 jika tidak (Pyo dan Lee, 2013).

Variabel dependen penelitian ini adalah manaje-
men laba yang terbagi menjadi dua, yaitu manajemen
laba melalui akrual diskresioner dan manipulasi aktivi-
tas riil. Pengujian manajemen laba melalui manipulasi
aktivitas riil mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh Kim ef al. (2012). Kim ef al. (2012) menyatakan
bahwa perusahaan menggunakan manipulasi aktivitas
riil sebagai alat alternatif untuk melakukan manajemen
laba. Selain itu, sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang tergolong high-profile karena menu-
rut Wang et al., (2013), perusahaan yang tergolong
high-profile memiliki kemungkinan menghadapi kos
politik yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang
tergolong low-profile. Menurut Mulford dan Comiskey
(2002: 16), kos politik adalah kos atas penambahan
regulasi, termasuk pajak yang lebih tinggi, yang di-

Tanggung Jawab Sosial >

Manajemen Laba
1. Akrual Diskresioner (Kothari, 2005)
2. Manipulasi Aktivitas Riil

A
1

Ukuran Perusahaan
Leverage Market to Book Value
Pertumbuhan Kualitas Audit

Gambar 1
Rerangka Pemikira
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tanggung oleh perusahaan besar dan perusahaan /igh-
profile. Penelitian ini menggunakan penggolongan
tipe industri sesuai dengan penggolongan yang telah
dilakukan dalam penelitian Sembiring (2005), yaitu
perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas,
otomotif, agrobisnis, tembakau dan rokok, makanan
dan minuman, media dan komunikasi, kesehatan,

transportasi, dan pariwisata.
HASIL PENELITIAN

Uji t (parsial) dilakukan untuk melihat pengaruh varia-
bel independen secara individu atau parsial terhadap
variabel dependen.

Tabel 1
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t
Hipotesis Pr;?;c":‘ed Signifikansi Hasil

H1: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen 0.012 Berhubungan

laba melalui akrual diskresioner pada perusahaan yang ’ negatif, signifikan
tergolong high-profile.

H2: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba N 0.027 Berhubungan positif,
melalui arus kas operasi abnormal pada perusahaan yang ’ signifikan

tergolong high-profile.

H3: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen 0.694 Berhubungan nega-
laba melalui produksi abnormal pada perusahaan yang ’ tif, tidak signifikan
tergolong high-profile.

H4: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen N 0.168 Berhubungan positif,
laba melalui pengeluaran diskresioner abnormal pada ’ tidak signifikan
perusahaan yang tergolong high-profile.

HS5: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen N 0.457 Berhubungan positif,
laba melalui kombinasi manipulasi aktivitas riil pada ’ tidak signifikan
perusahaan yang tergolong high-profile.
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan PEMBAHASAN

bahwa hipotesis 1 dan hipotesis 2 memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,012 dan 0,027. Tingkat signifi-
kansi yang lebih kecil dari 0,05 (5%) ini menunjukkan
bahwa hipotesis 1 dan 2 diterima. Hipotesis 2, hipotesis
3, dan hipotesis 4 masing-masing memiliki nilai yang
lebih besar dari 0,05 (5%) sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 3, hipotesis 4, dan hipotesis 5 ditolak.

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pengung-
kapan TJSL perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba melalui akrual diskresioner pada pe-
rusahaan yang tergolong high-profile. Hasil pengujian
menunjukkan signifikansi sebesar 0,012, lebih rendah
dari 0,05 (5%) dan nilai koefesien regresi CSRDI
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sebesar -0,143. Hal ini berarti hipotesis pertama (H1)
diterima dan terbukti bahwa pengungkapan TJSL
perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba melalui akrual diskresioner pada perusahaan yang
tergolong high-profile. Hal ini membuktikan bahwa
perusahaan high-profile di Indonesia cenderung tidak
melakukan manajemen laba melalui akrual diskre-
sioner. Bukti empiris ini sejalan dengan penelitian Chih
etal. (2008), Kim et al. (2012) dan Pyo dan Lee (2013)
yang menemukan bahwa perusahaan yang melakukan
tanggung jawab secara sosial memiliki kecenderungan
yang lebih kecil untuk melakukan manajemen laba
melalui akrual diskresioner. Bukti empiris ini juga se-
jalan dengan perspektif etika yang menyatakan bahwa
perusahaan yang melakukan TJSL dan melaporkan
pengungkapan TJSL tersebut akan dapat mengurangi
kecenderungan manajer untuk melakukan manajemen
laba (Yip et al., 2011).

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa
pengungkapan TJSL perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba melalui arus kas operasi
abnormal pada perusahaan yang tergolong high-profile.
Hasil pengujian menunjukkan signifikansi sebesar
0,027 dengan koefisien regresi CSRDI sebesar 0,130.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima
dan terbukti bahwa pengungkapan TJSL perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen laba melalui
arus kas operasi abnormal pada perusahaan yang ter-
golong high-profile. Bukti empiris ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yaitu Kim ef al. (2012) yang
menemukan hubungan positif yang signifikan antara
pengungkapan TJSL dan arus kas operasi abnormal.
Hal ini membuktikan bahwa perusahaan Aigh-profile
di Indonesia cenderung tidak melakukan manajemen
laba melalui manipulasi penjualan.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa
pengungkapan TJSL perusahaan berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba melalui produksi abnormal
pada perusahaan yang tergolong high-profile. Hasil
pengujian menunjukkan signifikansi sebesar 0,390
dengan koefisien regresi CSRDI sebesar -0,108. Hal ini
berarti pengungkapan TJSL tidak berpengaruh terha-
dap manajemen laba melalui produksi abnormal pada
perusahaan yang tergolong Aigh-profile. Bukti empiris
ini tidak mendukung penelitian Kim ef al. (2012) yang
menemukan hubungan negatif yang signifikan antara
pengungkapan TJSL dan produksi abnormal. Hasil

pengujian ini dapat terjadi karena apabila perusahaan
melakukan pengungkapan TJSL baik itu tinggi atau
rendah hal tersebut tidak akan mengurangi ataupun
menambah kemungkinan perusahaan untuk melakukan
manajemen laba dengan meningkatkan produksi yang
berlebihan.

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa
pengungkapan TJSL berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui pengeluaran diskresioner
abnormal pada perusahaan yang tergolong high-
profile. Hasil pengujian menunjukkan signifikansi
sebesar 0,168 dengan koefisien regresi CSRDI sebesar
0,084. Hal ini berarti pengungkapan TJSL perusahaan
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba melalui
pengeluaran diskresioner abnormal pada perusahaan
yang tergolong high-profile. Bukti empiris ini tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Kim et al.
(2012). Hasil pengujian ini dapat terjadi karena apabila
perusahaan melakukan pengungkapan TJSL baik itu
tinggi atau rendah hal tersebut tidak akan mengurangi
ataupun menambah kemungkinan perusahaan untuk
melakukan manajemen laba melalui pengurangan
pengeluaran diskresioner seperti biaya iklan, biaya riset
dan pengembangan, biaya penjualan, administrasi dan
umum.

Hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa
pengungkapan TJSL berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui kombinasi manipulasi akti-
vitas riil pada perusahaan yang tergolong high-profile.
Hasil pengujian menunjukkan signifikansi sebesar
0,457 dengan koefisien regresi CSRDI sebesar 0,058.
Hal ini membuktikan bahwa pengungkapan TJSL
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba melalui kombinasi manipulasi aktivitas riil pada
perusahaan yang tergolong Aigh-profile. Bukti empiris
ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu
Kim et al. (2012) yang menemukan hubungan positif
yang signifikan antara pengungkapan TJSL dan kom-
binasi manipulasi aktivitas riil. Hasil pengujian ini
dapat terjadi karena apabila perusahaan melakukan
pengungkapan TJSL baik itu tinggi atau rendah hal
tersebut tidak akan mengurangi ataupun menambah
kemungkinan perusahaan untuk melakukan manaje-
men laba melalui kombinasi manipulasi aktivitas riil.

Alasan lain yang menyebabkan hipotesis ke-
tiga, keempat dan kelima secara empiris tidak terbukti
secara statistik adalah walaupun secara rata-rata peru-
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sahaan industri high-profile melakukan pengungkapan
TJSL sebesar 66%, namun sampel high-profile yang
melakukan pengungkapan TJSL secara penuh (100%)
sesuai pedoman GRI G3.1 masih sangat sedikit atau
kurang dari 10%. Sampel perusahaan yang melakukan
pengungkapan TJSL di atas rata-rata industri high-
profile juga masih sedikit atau kurang dari 50%. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak semua industri yang
tergolong high-profile memiliki kesadaran yang sama
untuk melakukan pengungkapan TJSL, sehingga hal
ini mempengaruhi hasil pengujian.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengungkapan TJSL perusahaan terhadap manajemen
laba, baik melalui nilai akrual diskresioner dan ma-
nipulasi aktivitas riil pada perusahaan yang tergolong
industri high-profile. Pengujian statistika dilakukan
dengan analisis regresi linier berganda dengan men-
gontrol beberapa faktor yang juga dapat mempengaruhi
manajemen laba, yaitu ukuran perusahaan, /everage,
market-to-book value, growth, dan auditor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan TJSL
perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba melalui akrual diskresioner pada perusahaan yang
tergolong high-profile dan pengungkapan TJSL peru-
sahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba
melalui arus kas operasi abnormal pada perusahaan
yang tergolong high-profile. Namun, penelitian ini
tidak berhasil membuktikan pengaruh pengungkapan
TJSL terhadap manajemen laba melalui biaya produksi
abnormal, pengeluaran diskresioner abnormal dan
kombinasi manipulasi aktivitas riil.

Saran

Hal-hal yang dapat dikembangkan dan diperbaiki untuk
penelitian selanjutnya, antara lain melakukan penam-
bahan jumlah sampel dan tahun penelitian, melakukan
pengujian dengan memisahkan atau membedakan
antara perusahaan yang banyak mengungkapkan TJSL
dan perusahaan yang tidak dan menggunakan proksi
atau indikator pengungkapan TJSL yang lain, seperti
GRI G.4 dan menambahan proksi pengungkapan TJSL,
seperti biaya aktivitas TISL perusahaan.
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ABSTRACT

This study examined the job nature, job stress, and
sexual harassment as the cause of missbehaviour in the
workplace and its impact on job performance. There
are 117 nurses participated in this study at a hospital
in Yogyakarta. The analysis data was conducted using
Structural Equation Modelling (SEM) with a com-
puter program Amos 22. There are several findings
in this study. First, the job nature does not affect the
job stress. Secondly, sexual harassment has positive
influences on job stress. Third, the job nature does not
affect the missbehavior in the workplace. Fourth, work
stress give positive effects on missbehaviour in the
workplace. Fifth, there is a positive effect on the sexual
harassment of missbehavior in the workplace. Sixth,
missbehaviour does not affect the job performance.

Keywords: missbehavior, sexual harassment, job
nature, job performance, job stress

JEL Classification: M12

PENDAHULUAN

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku me-
nyimpang diartikan sebagai tingkah laku, perbuatan,
atau tanggapan seseorang terhadap lingkungan yang
bertentangan dengan norma-norma dan hukum yang
ada di dalam masyarakat. Dari pengertian tersebut,

perilaku menyimpang di tempat kerja adalah tingkah
laku, perbuatan, atau tanggapan seseorang terhadap
lingkungan yang bertentangan dengan norma-norma
dan hukum yang terjadi di lingkungan atau di tempat
kerja. Perilaku menyimpang di tempat kerja adalah
perilaku sukarela yang melanggar norma-norma
organisasi yang signifikan dan dalam perbuatannya
mengancam kesejahteraan organisasi atau anggotanya.
Pelecehan seksual, sifat pekerjaan, dan stres kerja
dapat menjadi faktor pendorong seorang pekerja untuk
melakukan tindakan perilaku menyimpang di tempat
kerja. Semua hal tersebut memungkinkan seorang
pekerja tidak dapat bekerja optimal dan mengalami
penurunan kinerja atau penurunan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang kary-
awan dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 5
variabel, sifat pekerjaan, stres kerja, dan pelecehan
seksual sebagai penyebab terjadinya perilaku menyim-
pang di tempat kerja, kemudian perilaku menyimpang
di tempat kerja itu sendiri, dan akibat dari perilaku
menyimpang di tempat kerja terhadap kinerja.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Pengaruh sifat pekerjaan terhadap stres kerja. Karak-
teristik kehidupan yang memungkinkan menyebabkan
timbul dan berkembangnya stres, adalah hal-hal yang
berhubungan dengan: cara hidup, cara mengadakan
rekreasi, cara bekerja, sifat pekerjaan, harapan untuk
berprestasi, kegagalan berprestasi, dan cuaca. Cara
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bekerja dan sifat pekerjaan, harapan berprestasi dan
kegagalan berprestasi merupakan situasi yang secara
nyata dialami dan harus dihadapi oleh pegawai.

Sifat pekerjaan sebagai seorang perawat adalah
mengobati dan merawat pasien hingga membaik atau
sembuh. Berdasarkan hasil survei Dewe (2003) di
Amerika Serikat menemukan lima sumber stres dalam
keperawatan yaitu beban kerja berlebihan, kesulitan
menjalin hubungan dengan staf lain, kesulitan dalam
merawat pasien kritis, berurusan dengan pengobatan/
perawatan pasien serta merawat pasien yang gagal
membaik.

H1: Sifat pekerjaan berpengaruh terhadap stres kerja.

Pengaruh pelecehan seksual terhadap stres
kerja. Salah satu penyebab stres menurut Fitzgerald
(1995) adalah pelecehan seksual, yaitu kontak atau
komunikasi yang berhubungan atau konotasi berkaitan
dengan seks yang tidak diinginkan. Pelecehan seksual
ini dimulai dari yang paling kasar seperti memegang
bagian badan yang sensitif, mengajak kencan dan
semacamnya sampai dengan yang paling halus berupa
rayuan, pujian bahkan senyuman yang tidak pada
konteksnya. Dari banyak kasus pelecehan seksual
yang sering menyebabkan stres kerja adalah perlakuan
kasar atau pengamatan fisik dari lawan jenis dan janji
promosi jabatan namun tidak kunjung terwujud.

Stockdale (2008) mengungkapkan pelecehan
seksual adalah salah satu penyebab stres yang bersifat
traumatik dan tidak dapat lepas dari sisi psikologis bagi
korban yang berujung pada tingkat kepuasan kerja yang
menurun. Penelitian Houle (2011) menemukan bahwa
pelecehan seksual adalah stressor yang berhubungan
dengan peningkatan gejala depresi atau stres. Hasil
kuantitatif menunjukkan bahwa perempuan dan laki-
laki yang mengalami pelecehan seksual lebih sering di
tempat kerja secara signifikan lebih tinggi tingkat per-
asaan depresi daripada pekerja nonharassed, bahkan
setelah mengendalikan pelecehan sebelum dan gejala
depresi. Selain itu, penulis menemukan bukti bahwa
pelecehan seksual di awal karir memiliki efek jangka
panjang pada gejala depresi di masa dewasa.

H2: Pelecehan seksual berpengaruh terhadap stres
kerja.

Sifat pekerjaan seorang perawat di rumah sakit
adalah merawat dan melayani aktifitas pasien menuju
kesembuhan. Pekerjaan perawat mengharuskan masuk
kerja sesuai dengan sift, bekerja dengan performa

tertentu, minimnya kesalahan, kecermatan, ketepatan
dan kecepatan dalam menangani pasien. Tuntutan dari
sifat pekerjaan perawat dapat menyebabkan perilaku
menyimpang di tempat kerja. Misalnya kejenuhan
dan tuntutan kerja yang tinggi, menjadikan mereka
menunda dalam menangani pasien. Atau seorang per-
awat yang sering mendapatkan shift malam membuat
dirinya malas bekerja sehingga bekerja seenaknya
sendiri.

H3: Sifat pekerjaan berpengaruh terhadap perilaku

menyimpang.

Pengaruh stres kerja terhadap perilaku menyim-
pang di tempat kerja. Butterworth (2005) mengung-
kapkan bahwa, stres dalam profesi keperawatan adalah
masalah di seluruh dunia yang sedang berlangsung.
Kesehatan pada perawatan, telah ditemukan bahwa
memiliki tingkat stres yang tinggi. Perawat setiap hari
dapat terkena stres, yaitu konflik dengan dokter, dis-
kriminasi, beban kerja yang tinggi, menghadapi pasien,
kematian pasien, dan keluarga pasien (Mark & Smith,
2011). Perawat dihadapkan dengan tugas kerja yang
berbeda, bekerja dengan shift, terutama shift malam,
kondisi kerja, situasi terkait stres, penderitaan, dan
kematian pasien (Moustaka, 2010).

Najimi (2012) mengungkapakan bahwa Stres
pada perawat dapat menyebabkan depresi, isolasi
dari pasien, tidak adanya atau penurunan kualifikasi
mereka. Hasil penelitiannya menunjukkan tingkat
stres sebagian perawat pada tingkat menengah. As-
pek yang menyebabkan stres pada perawat adalah
peran dualisme, lingkungan kerja, tanggung jawab
dan kurangnya ketrampilan. Donnelly (2014) dalam
penelitian mengatakan stres pada perawat menyebab-
kan ketidakhadiran, mengurangi efisiensi, masalah
kesehatan jangka panjang dan penurunan kualitas
perawatan pasien. Oleh sebab itu stres berpengaruh
terhadap perilaku menyimpang di tempat kerja.

H4: Stres kerja berpengaruh terhadap perilaku me-
nyimpang di tempat kerja.

Pelecehan seksual berpengaruh terhadap
perilaku menyimpang di tempat kerja. Pelecehan
seksual adalah segala macam bentuk perilaku yang
berkonotasi seksual yang dilakukan secara sepihak
dan tidak diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran
(Schneider, 1997). Perilaku seksual yang diterima per-
awat, seperti dipandangi bagian tubuh tertentu, digoda
secara lisan hingga perlakuan fisik, membuat mereka
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merasa risih sehingga kemudian mengambil jarak dan

tidak maksimal dalam melayani pasien seperti kurang

ramah pada pasien.

HS: Pelecehan seksual berpengaruh terhadap perilaku
menyimpang di tempat kerja

Perilaku menyimpang di tempat kerja ber-
pengaruh terhadap kinerja. Penyimpangan organisasi
didefinisikan sebagai perilaku karyawan yang secara
signifikan melanggar norma organisasi dan dapat
mengancam keberadaan sebuah organisasi (Robinson,
1995). Penyimpangan di dalam organisasi merupakan
penyimpangan yang dapat saja terjadi di berbagai
lapisan kerja organisasi. Penyimpangan pengelolaan
organisasi/perusahaan akan mempengaruhi hilangnya
kesempatan yang seharusnya diperoleh dan tentu saja
berdampak pada berkurangnya kinerja organisasi terse-
but. Secara langsung hal ini akan merugikan aktivitas
organisasi. Demikian juga, secara tidak langsung akan
terbangun kultur yang tidak baik bukan hanya pada
hubungan internal organisasi, namun juga hubungan
dengan para pihak ekternal yang menjadi mitra kerja
organisasi tersebut.

Dunlop (2004) yang menyatakan bahwa pey-
impangan organisasi juga telah mendapatkan perhatian
lebih dikarenakan dampak yang telah diketahui pada
produktivitas karyawan dan kinerja organisasi. Kary-
awan yang frustasi memiliki kesan tidak suka terhadap
situasi kerja mereka dan mungkin bereaksi dengan
melanggar norma organisasi dan melakukan usaha
yang dapat menyebabkan ketidakefisienan organisasi.
Penyimpangan termasuk aksi seperti melalaikan kary-
awanan, bekerja lambat, dan perilaku menyimpang
lainnya yang dapat mengikis nilai organisasi dan men-
gurangi sumber daya produktif (Pearson, 2005). Jacob
(2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
perilaku menyimpang karyawan di tempat kerja adalah
masalah yang sangat serius dalam perusahaan. Hasil
penelitiannya menunjukkan perilaku menyimpang di
tempat kerja memiliki efek pada kinerja individu.
He6: Perilaku menyimpang di tempat kerja berpenga-

ruh terhadap kinerja.

Responden yang berpartisipasi dalam pene-
litian ini berjumlah 117 perawat rumah sakit negeri
dan swasta. Instrumen utama yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari lapangan adalah kuesioner.
Kuesioner pada penelitian ini berbentuk pertanyaan
tertutup dan terbuka. Sumber pengumpulan data

adalah data primer yang didapatkan secara langsung
dari responden. Wilayah pengumpulan data terletak di
Yogyakarta.

Tabel 1
Hasil Penyebaran Kuesioner

No. Keterangan Responden

I. Kuesioner yang disebar 120

2 Kuesmner yang dikemba- 117
likan

3. Tingkat respon 97,5%
Total kuesioner yang dia-

.. 117

nalisis

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh kuesioner
yang diedarkan mendapat jumlah pengembalian seban-
yak 117 responden. Dengan demikian, jumlah respon
rate dalam penelitian ini adalah 97.5%.

Data demografi responden yang digunakan
dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan berdasarkan
usia, jenis kelamin, status kepegawaian, status pendi-
dikan, lama bekerja, dan gaji. Profil responden dapat
terlihat pada beberapa tabel berikut ini:

Tabel 2
Profil Responden Berdasarkan Usia

Jumlah

Usia Responden Persentase
21 < 30 tahun 71 60,7%
31 <40 tahun 27 23,1%
41 < 50 tahun 13 11,1%
51 <60 tahun 6 5.1%
Total 117 100%

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil bahwa
usia responden didominasi oleh usia 21-30 tahun
dengan jumlah 71 orang dan persentase sebesar 60,7%.
Urutan berikutnya adalah usia 31-40 tahun dengan
jumlah 27 orang dan persentase sebesar 23,1% ke-
mudian usia 41-50 tahun dengan jumlah 13 orang dan
persentase sebesar 11,1% serta 51-60 tahun dengan
jumlah 6 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa responden didominasi oleh usia 21-30 tahun.
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Tabel 3
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Wanita 117 100%
Pria 0 0%
Total 117 100%

Berdasarkan Tabel 3, dapat diperoleh hasil
bahwa jenis kelamin responden pada penelitian ini
sebanyak 117 wanita dengan persentase sebesar 100%.

Tabel 4
Profil Responden Berdasarkan
Status Kepegawaian

Status Kepegawaian  Jumlah Persentase
Pegawai Negeri 49 41,9%
Pegawai Swasta 68 58,1%
Total 117 100%

Berdasarkan Tabel 4 dapat diperoleh hasil
bahwa status kepegawaian responden mendekati seim-
bang dengan persentase Pegawai Negeri sebesar 41%
dan Pegawai Swasta 58% dengan jumlah responden
pada penelitian ini sebanyak 117 orang.

Tabel 5
Profil Responden Berdasarkan Status Pendidikan
Status Pendidikan Jumlah  Persentase
SPK 3 2,6%
D3 111 94,8%
S1 3 2,6%
Total 117 100%

Berdasarkan Tabel 5, dapat diperoleh hasil

bahwa status pendidikan responden pada penelitian ini
dominan berpendidikan D3. Jumlah responden dengan
tingkat pendidikan SPK sebanyak 3 dengan persentase
2,6% dan D3 dalam penelitian ini sebanyak 111 orang
dengan persentase sebesar 94,8%. Sementara itu jum-
lah responden dengan tingkat pendidikan S1 dalam
penelitian ini sebanyak 3 orang dengan persentase
sebesar 2,6%.

Tabel 6
Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama Bekerja Jumlah Persentase
Responden
< 5 tahun 52 56,2%
5 —10 tahun 35 37,5%
> 10 tahun 30 6,2%
Total 117 100%

Berdasarkan Tabel 6, dapat diperoleh hasil
bahwa lama bekerja responden pada penelitian ini
adalah dominan kurang dari lima (5) tahun dengan
jumlah 52 orang dan persentasenya 56,2%. Jumlah
responden dengan lama bekerja 5 tahun sampai dengan
10 tahun sebanyak 35 orang dengan persentase 37,5%
dan responden yang bekerja lebih dari sepuluh (10)
tahun dalam penelitian ini sebanyak 30 orang dengan
persentase sebesar 6,2%.

Berdasarkan Tabel 7 dapat diperoleh hasil
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini mem-
punyai gaji per bulan Rp2.000.000 s/d Rp4.000.000
yaitu sebanyak 85 orang dengan persentase sebesar
72,6%. Responden dengan penghasilan per bulan
kurang dari Rp2.000.000 yaitu sebanyak 23 orang
dengan persentase sebesar 19,7% serta responden
dengan penghasilan per bulan lebih dari Rp4.000.000
dengan jumlah responden sebanyak 9 orang atau den-
gan persentase sebesar 7,7%.

Tabel 7
Profil Responden Berdasarkan Gaji

Penghasilan per bulan Jumlah Responden Persentase
<Rp2.000.000 23 19,7%
Rp2.000.000 s/d Rp4.000.000 85 72,6%
> Rp4.000.000 9 7,7%
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HASIL PENELITIAN

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan
poin-poin pernyataan yang diberikan oleh peneliti
dalam suatu daftar penyataan guna menjelaskan

terdapat kesamaan antara data yang dikumpulkan

di lapangan dengan data sesungguhnya pada obyek

suatu variabel. Apabila hasil pengukuran valid, maka dinyatakan valid.

Tabel 8
Hasil Uji Validitas Variabel Sifat Pekerjaan

penelitian. Analisis faktor dinyatakan valid apabila
memenuhi syarat faktor loading lebih besar dari 0.5
(> 0.5). Semua item pertanyaan dalam penelitian ini

Factor

Kode Item Pernyataan Loading Status
SP1  Pekerjaan saya mengharuskan kesempurnaan/minim kesalahan dalam bekerja. 768 Valid
Sp2 Pek.erjaan saya mengharuskan siap masuk kerja sesuai dengan jadwal sift 756 Valid

kerja yang berubah-ubah.
SP3  Pekerjaan saya menggunakan sistem kerja lembur/sift malam. .749 Valid
SP4  Jadwal libur kerja tidak berdasar pada kalender nasional. 762 Valid
SP5  Pekerjaan saya mengharuskan selalu siap dalam menangani pasien. 729 Valid
Tabel 9
Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja
Kode Item Pernyataan Factf)r Status
Loading
SK6  Saya sering merasa kelelahan saat bekerja. .683 Valid
SK7  Saya sering merasa tidak konsentrasi saat bekerja. 167 Valid
SK8 Saya sering merasa tertekan dalam bekerja 818 Valid
SK9  Saya sering merasa jenuh dengan rutinitas pekerjaan saya. .819 Valid
SK10 Saya sering berfikir untuk keluar dari pekerjaan. .641 Valid
Tabel 10
Hasil Uji Validitas Variabel Pelecehan Seksual
Kode Item Pernyataan Factf)r Status
Loading
PSI1 Saya sering merasa, pasien memandangi bagian tubuh saya yang membuat 268 Valid
saya merasa tidak nyaman.
PSI12 Saya sering mengalami/menemui perilaku pasien yang mengarah pada 270 Valid
pelecehan.
PS13 Pasien sering menggoda dengan kata-kata yang berkonotasi genit/ tidak 874 Valid
senonoh.
PS14 Saya sering merasa, perpbesuk pasien memandangi bagian tubuh saya yang 917 Valid
membuat saya merasa tidak nyaman.
PS5 Saya sering mengalami kondisi dimana rekan kerja saya membuat gurauan 694 Valid

yang berkonotasi tidak senonoh/vulgar.
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Berdasar Tabel 8 diperoleh bahwa item per-
nyataan SP1 s/d SP5 semua valid, sehingga semua
item digunakan dalam pengujian hipotesis.

Berdasar Tabel 9 diperoleh hasil bahwa item
pernyataan SK6 s/d SK10 semua valid, sehingga semua

item digunakan dalam pengujian hipotesis.

Berdasar Tabel 10 diperoleh hasil bahwa item
pernyataan PS11 s/d PS15 semua valid, sehingga
semua item digunakan dalam pengujian hipotesis.

Tabel 11
Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Menyimpang di Tempat Kerja
Kode  Item Pernyataan Factf)r Status
Loading
PM16  Saya sering menggunakan jam istirahat berlebihan. .869 Valid
PM17  Saya sering menggunakan gadget/smartphone selama jam kerja. .840 Valid
PM18  Saya sering menunda/memperlambat pekerjaan. .888 Valid
PM19  Saya sering bergosip/ngrumpi selama jam kerja. .904 Valid
PM20 Saya sering merasa tidak maksimal dalam melayani/merawat pasien, saat 351 Valid
kelelahan bekerja.
Tabel 12
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja
Kode Item Pernyataan Factf)r Status
Loading
K21 Saya bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan rumah sakit. 591 Valid
K22 Saya merasa dapat bekerja dengan baik dibawah arahan atasan saya. 766 Valid
K23 Saya sering mendahulukan pekerjaan daripada urusan pribadi. 716 Valid
K24 Saya sering mendapat pujian atas kinerja saya. .559 Valid
K25 Saya sering merasa bahwa pasien senang/puas dengan pelayanan/perawatan 637 Valid

yang saya lakukan.

Berdasar Tabel 11 diperoleh hasil bahwa item
pernyataan PM16 s/d PM20 semua valid, sehingga
semua item digunakan dalam pengujian hipotesis.

Berdasar Tabel 12 diperoleh hasil bahwa item
pernyataan K21 s/d K25 semua valid, sehingga semua
item digunakan dalam pengujian hipotesis.

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah
rangkaian kuesioner yang digunakan untuk mengukur
suatu konstruk atau variabel tidak mempunyai ke-
cenderungan tertentu. Salah satu cara untuk menguji

reliabilitas adalah menghitung cronbach s alpha yang
menunjukkan konsistensi responden dalam merespon
keseluruhan komponen yang mewakili pengukuran
suatu variabel. Peneliti menggunakan SPSS 22 sebagai
alat untuk menguji reliabilitas. Berdasarkan uji reli-
abilitas, diperoleh hasil bahwa kusioner yang mewakili
variabel iklim organisasi, sifat pekerjaan, pelecehan
seksual, motivasi kerja, stres kerja, kepuasan kerja,
dan kinerja kerja pada penelitian ini adalah reliable.
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Tabel 13
Statistik Deskriptif
Variabel Mean Std. Deviasi SP SK PS PM K
SP 4.505983 0.426350 1 0.110547 -0.014897 0.012212 0.195290
SK 3.432479 0.775023 - 1 0.627313 0.648436 -0.021073
PS 2.953846 1.069123 - - 1 0.833716 0.164871
PM 3.210256 1.047771 - - - 1 0.139670
K 4.165812 0.395919 - - - - 1
SP : Sifat Pekerjaan PMA : Perilaku Menyimpang di Tempat Kerja
SK  : Stres Kerja K : Kinerja
PSA : Pelecehan Seksual

Analisis statistik deskriptif yang digunakan
pada penelitian ini diambil dari rata-rata jawaban
seluruh responden pada masing-masing variabel den-
gan rentang skor 1-5. Nilai rata-rata semua variabel
memiliki nilai lebih dari 3, sehingga terindikasi bahwa

rata-rata responden menganggap variabel-variabel
pada penelitian ini baik.

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan
hasil pengujian model fit, dilanjutkan dengan ringkasan
hasil pengujian hipotesis H1-H6:

Tabel 14
Hasil Pengujian Model Fit
Goodness-of-fit Index  Kriteria Hasil Olah Data Evaluasi Model
Chi Square Kecil, tidak signifikan 10.678 (ts 0,01) Baik
CMIN/DF 1-2 over fit, 2-5 liberal limit 2.670 Baik
GFI <1 .966 Baik
AGFI >0,80 .873 Baik
TLI >0,9 918 Baik
CFI >0,9 967 Baik
RMSEA < 0,08 upper limit < 0,1 120 Baik

Semua nilai fit menunjukkan hasil yang baik,
sehingga terdapat kecocokan model dengan data.

Dalam hal ini model dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis.

Tabel 15
Hasil Pengujian Hipotesis

Standardized
No. Hipotesis Penelitian Regression p Keterangan
Weights
Hl sifat pekerjaan berpengaruh terhadap stres kerja .100 253 hipotesis ditolak
H2 pelecehan seksual berpengaruh terhadap stres kerja 758 <0,001 hipotesis diterima
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sifat pekerjaan berpengaruh terhadap perilaku meny-

H3 impang di tempat kerja -.003 .963 hipotesis ditolak
H4 stres k?l:]a berpengaruh terhadap perilaku menyim- 229 038& hipotesis diterima
pang di tempat kerja
s pelec§han sekspal berpengaruh terhadap perilaku 719 <0001 hipotesis diterima
menyimpang di tempat kerja
H6 perilaku menyimpang di tempat kerja berpengaruh 078 504 hipotesis ditolak
terhadap kinerja
*) Tingkat signifikan 0,5
PEMBAHASAN melayani pasien, hal tersebut kemudian menjadikan

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian
hipotesis 1 ditolak, yaitu sifat pekerjaan tidak berpen-
garuh terhadap stres kerja. Sifat pekerjaan sebagai
perawat tidak membuat stres para perawat. Diduga
mereka mampu beradaptasi dengan sifat pekerjaan
sebagai seorang perawat, sehingga mereka dapat ber-
sikap profesional terhadap pekerjaan mereka. Mereka
mampu menepis stres pekerjaan yang mereka alami
seperti mengungkapkan kesetresan mereka dengan
rekan kerja. Sikap ramah pasien atau keluarga pasien
mampu mengurangi atau menghilangkan stres mereka.
Kesembuhan pasien diduga juga menjadi kepuasan
tersendiri bagi para perawat, sehingga mampu menjadi
obat stres bagi para perawat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengu-
jian hipotesis 2 diterima, yaitu pelecehan seksual ber-
pengaruh positif terhadap stres kerja. Artinya semakin
tinggi tingkat frekuensi mendapat perlakuan pelecehan
seksual, semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang
dialami para perawat. Hasil ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Houle (2011) men-
emukan bahwa pelecehan seksual adalah stresor yang
berhubungan dengan peningkatan gejala depresi atau
stres. Hasil kuantitatif menunjukkan bahwa seseorang
yang mengalami tingkat pelecehan seksualnya lebih
sering di tempat kerja secara signifikan lebih tinggi
tingkat perasaan depresi atau stresnya daripada pekerja
yang tidak mendapat perlakuan pelecehan seksual.

Perilaku pelecehan seksual yang diterima
perawat menjadikan mereka stres kerja. Psikologis
mereka terganggu, mereka merasa risih ketika berada
disekitar pasien atau pembesuk pasien yang berperilaku
mengarah pelecehan seksual. Di sisi lain, perawat harus

emosinya terganggu dan mengalami tekanan psikis.
Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian
hipotesis 3 ditolak, yaitu sifat pekerjaan tidak berpen-
garuh terhadap terjadinya perilaku menyimpang di
tempat kerja. Sebagai seorang perawat, diduga mereka
melakukan pekerjaannya dalam melayani/merawat
pasien secara maksimal atau paling tidak sesuai den-
gan tingkat minimal standar operasional rumah sakit
dalam melayani pasien. Penelitian ini membuktikan
hal tersebut. Perjalanan waktu, para perawat mampu
beradaptasi dengan pekerjaan mereka.

Sifat pekerjaan tidak berpengaruh terhadap ter-
jadinya perilaku menyimpang di tempat kerja, artinya
sifat pekerjaan dari perawat tidak memicu mereka un-
tuk melakukan perilaku menyimpang di tempat kerja/
rumah sakit. Berbagai tuntutan dalam sifat pekerjaan
sebagai seorang perawat, mereka mampu melaksanan-
kan tugasnya dengan baik atau minimal sesuai standart
rumah sakit dalam menangani pasien.

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengu-
jian hipotesis 4 diterima, yaitu stres kerja berpengaruh
positif terhadap perilaku menyimpang di tempat kerja.
Artinya, semakin tinggi tingkat stres yang dialami per-
awat, semakin tinggi pula untuk melakukan perilaku
menyimpang di tempat kerja. Hasil ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Don-
nelly (2014) dalam penelitian mengatakan stres pada
perawat menyebabkan ketidakhadiran, mengurangi
efisiensi, masalah kesehatan jangka panjang dan penu-
runan kualitas perawatan pasien.

Stres kerja berpengaruh terhadap perilaku me-
nyimpang di tempat kerja. Jika terjadi stres kerja maka
perilaku menyimpang di tempat kerja akan meningkat.
Perilaku menyimpang yang dilakukan perawat bermain
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gadget untuk browsing, chating atau selfie di ruang
jaga perawat atau sebatas menunda sebentar ketika
pasien membunyikan bell panggilan ke ruang pasien.
Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian
hipotesis 5 diterima, yaitu pelecehan seksual ber-
pengaruh positif terhadap perilaku menyimpang di
tempat kerja, artinya semakin tinggi perawat mendapat
perlakuan pelecehan seksual, semakin tinggi pula
kecenderungannya untuk melakukan perilaku menyim-
pang di tempat kerja. Para perawat menangani pasien
seperlunya saja, ketika perawat mengalami perlakuan
pelecehan seksual dari pasien tersebut.

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pen-
gujian hipotesis 6 ditolak, yaitu perilaku meny
impang di tempat kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja. Hasil ini bertentangan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Jacob (2013) hasil
penelitiannya menunjukkan perilaku menyimpang di
tempat kerja memiliki pengaruh pada kinerja individu.
Hal tersebut diduga karena perbedaan profesi respon-
den. Dalam penelitian ini secara khusus respondennya
adalah perawat. Diduga para perawat mampu beradap-
tasi dengan pekerjaannya. Mereka mampu bekerja
secara profesional. Dugaan yang lain adalah bahwa
proses pendidikan mereka ditekankan juga tentang
pelayanan kepada sesama manusia, khususnya dalam
menangani pasien. Sebagai seorang perawat, profesi
mereka berbeda dengan karyawan perusahaan, mereka
menggunakan sumpah jabatan seperti halnya seorang
dokter sehingga kesadaran mereka tentang pelayanan
dan sumpah jabatan menjadikan mereka berkinerja
baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa sifat pekerjaan tidak
berpengaruh terhadap stres kerja maupun perilaku me-
nyimpang di tempat kerja. Penelitian ini membuktikan
bahwa pelecehan seksual berpengaruh positif terhadap
terjadinya stres kerja dan perilaku menyimpang di
tempat kerja. Selain itu penelitian ini juga membuk-
tikan tidak adanya pengaruh perilaku menyimpang di
tempat kerja terhadap kinerja. Penelitian ini bertolak-
belakang dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
bahwa perilaku menyimpang di tempat kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja. Artinya karyawan bisa
saja berperilaku menyimpang di tempat kerja, tetapi

mereka tetap mempertahankan atau menjaga kinerja
mereka sebaik mungkin.

Peneliti memiliki keterbatasan yaitu jumlah
responden yang kurang banyak. Jumlah responden
yang kurang banyak ini disebabkan oleh beberapa hal.
Antara lain; keengganan dan aturan dari responden
yang tidak diperkenankan mengisi kuesioner pada jam
kerja, beberapa rumah sakit menolak untuk dijadikan
penelitian karena menyangkut tema-tema tertentu.
Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah hanya
menggunakan satu jenis profesi yaitu perawat, se-
hingga hanya terdapat satu jenis sifat pekerjaan saja.
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ABSTRACT

This research aims to analyze influence the macro
economics and micro economics to profit distribution
shari’ah bank in Indonesia.this research also analiyze
direct influence and indirect influence macro economic
variables to micro economic variables. This research
use path analysis to analyzed hypotheses that is SPSS
16.0 software. Samples of this research are Muammalat
Bank, Mandiri Shari’ah Bank, Mega Shari’ah bank,
Bukopin Shari’ah Bank, and Rakyat Indonesia Bank.
The results indicate that BI Rate variable, Depositor
Funding Reliance, Growth Gross Domestic Product,
and Bank Size have significant influence to Profit
Distribution Shari’ah Bank in Indonesia. However,
Non Performing Financing variable hasn’t significant
influence to Profit Distribution Shari’ah Bank in Indo-
nesia. The results of indirect effect show that Depositor
Funding Reliance can’t mediation BI rate to Profit
Distribution and Growth Gross Domestic Product to
Profit Distribution. However, Non Performing Financ-
ing able to mediation BI rate to Profit Distribution,
Growth Gross Domestic Product to Profit Distribution,
and Depositor Funding Reliance to Profit Distribution
Shari’ah Bank in Indonesia.

Keywords: profit distribution, BI Rate, growth, non
performing financing, bank size

JEL Classification: D01, E02, G21

PENDAHULUAN

Bank syariah bisa disebut islamic banking atau inter-
est free banking, yaitu sistem perbankan yang dalam
pelaksanaan operasional tidak menggunakan sistem
bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian
(gharar). Islam menganggap riba sebagai satu unsur
buruk yang merusak masyarakat secara ekonomi,
sosial, maupun moral. Oleh karena itu, Al-Qur’an
melarang umat islam memberi atau memakan riba. La-
rangan riba termuat dalam surat Ar-Rum: 39, An-Nisa’
:130, dan Al-Baqarah: 275-276. Pengertian riba secara
bahasa adalah tambahan, sedangkan yang dimaksud
riba menurut Al-Qur’an adalah setiap penambahan
yang diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti
atau penyeimbang yang dibenarkan syariah. Transaksi
pengganti atau penyeimbang yaitu transaksi bisnis atau
komersial yang melegitimasi adanya penambahan se-
cara adil seperti dalam transaksi jual-beli, gadai, sewa,
atau bagi hasil. Dalam transaksi simpan-pinjam secara
konvensional pemilik dana mengambil tambahan
dalam bentuk bunga tanpa adanya penyeimbang dan
berasumsi bahwa peminjam selalu untung dalam me-
manfaatkan dana yang dipinjamnya (Antonio: 2001).
Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan kara-
kteristik umum dan landasan dasar bagi operasional
bank islam secara keseluruhan. Berdasarkan prinsip
tersebut bank syariah berfungsi sebagai mitra baik
dengan penabung maupun dengan peminjam dana.
Dalam hubungannya dengan penabung, bank itu
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sendiri bertindak sebagai pengelola (mudharib) dan
penabung bertindak sebagai pemilik dana (shahibul
maal). Dalam hubungannya dengan peminjam, bank
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan
peminjam bertindak sebagai mudharib. Kewajiban
bank dalam membagi keuntungan yang didapat den-
gan memanfaatkan dana deposan melalui pembiayaan
disebut profit distribution (PD). Menurut Bank Indo-
nesia profit distribution adalah pembagian keuntungan
bank syariah kepada deposan berdasarkan nisbah yang
disepakati setiap bulan.

Beberapa penelitian menunjukkan alasan
deposan memilih bank syariah. Menurut Erol dan El-
Bdour (1989) yang melakukan penelitian di Yordania
masyarakat sebetulnya lebih berioentasi pada profit
daripada agama. Di Bahrain, penelitian yang dilakukan
oleh Irbid dan Zarka (2001) memberikan kesimpulan
bahwa motivasi deposan dalam memilih bank syariah
cenderung didasarkan kepada motif keuntungan, bukan
kepada motif keagamaan. Dalam penelitian Haron dan
Ahmad (2000) yang dilakukan di Malaysia, ditemukan
bahwa tingkat suku bunga konvensional mempunyai
hubungan negatif dengan jumlah dana deposito bank
syariah. Sebaliknya tingkat bagi hasil mempunyai
hubungan positif dengan jumlah dana deposito bank
syariah. Andriyanti dan Wasilah (2010) menyatakan
bahwa para deposan menyimpan uangnya di bank
syariah karena motif profit maximization.

Farook dkk (2009) meneliti tentang profit dis-
tribution yang mengacu pada suku bunga di beberapa
negara. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitan tersebut adalah profit distribution dan varia-
bel independen yang digunakan adalah faktor eksternal
dan internal yang meliputi: religiousity, familiarity with
islamic banking, financial development, concentration
market, Growth Gross Domestic Product (GGDP),
Loan Asset to Total Asset (LA/TA), Deposit, Reserve,
dan Bank-Age. Hasil dari penelitan ini menyatakan
bahwa bank syariah khususnya di Indonesia, memiliki
rata-rata profit distribution yang tinggi. Obyek dalam
penelitian ini adalah 37 bank syariah di 17 negara yaitu
Aljazair, Bahrain, Banglades, Brunai, Mesir, Indone-
sia, Yordania, Kuwait, Malaysia, Pakistan, Qatar, Saudi
Arabia, Sinegal, Tunisia, Turki, Uni Emirat Arab, dan
Yaman. Bank syariah di Indonesia yang digunakan
dalam sampel penelitian adalah Bank Muamalat dan
Bank Syariah mandiri.

Berbeda dengan penelitian Farook (2009) yang meng-
gunakan GGDP saja, penelitian ini menambahkan
BI rate sebagai variabel makro ekonomi. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji apakah kondisi mikro
ekonomi mampu memediasi Variabel makro ekonomi
yang ditambahkan dalam penelitian ini yaitu B/ rate.
Djamil (2009) menjelaskan bahwa ekonomi makro
akan mempengaruhi operasional perusahaan yang
dalam hal ini berkaitan dengan kinerja keuangan
perbankan. Beberapa variabel makro ekonomi yang
dapat mempengaruhi kinerja perbankan khususnya
perbankan syariah di Indonesia adalah inflasi, suku
bunga BI (B rate), dan Pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB). Inflasi tidak dimasukkan sebagai varia-
bel dalam penelitian ini karena suku bunga BI sudah
mencerminkan besarnya infasi di suatu negara.

Variabel mikro ekonomi yang ditambahkan
dalam penelitian ini adalah risiko pembiayaan/non
performing financing (NPF) dan ukuran bank. Gagat
(2012) dan Azmy (2009) menyatakan bahwa risiko
pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profit distribu-
tion, sedangkan Mawardi (2005) menyatakan bahwa
risiko pembiayaan berpengaruh positif terhadap profit
distribution. Beberapa peneliti pengaruh ukuran bank
terhadap profitabilitas adalah Dewi (2012) dan Afishar
(2013) menyatakan bahwa ukuran bank berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda
dengan Ena (2010) dan Mirawati (2012) yang me-
nyatakan bahwa perusahaan dengan laba bertumbuh
dan tidak bertumbuh hubungan ukuran perusahaan
dengan profitabilitas adalah sama. Wildhan (2013) me-
nambahkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin besar profitabilitas untuk melakukan
pemerataan.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan sya-
riah dapat dilakukan dengan empat akad utama yaitu
al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara’ah, dan
al-musaqah. Al-musyarakah adalah akad kerjasama
antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu
di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana (atau amal-expertise) dengan keuntungan dan
risiko ditanggung bersama sesuai kesepakatan. A/-
muzara’ah dan al-musagah adalah prinsip bagi hasil
dalam beberapa bank Islam yang dipergunakan khusus
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untuk plantation financing atau pembiayaan pertanian.
Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti
memukul atau berjalan atau lebih tepatnya adalah
proses seseorang menghentakkan kakinya dalam
menjalankan usaha. Al-mudharabah adalah akad
kerjasama usaha antara dua pihak. Pihak pertama
(shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (Antonio:
2001). Landasan syariah al-mudharabah 1) Al-Qur’an
yaitu surat Al-Muzzammil ayat 20; 2) Al-Hadist yaitu
hadist riwayat Ibnu Majah no. 2280 kitab At-Tijarah,
dan 3) [jma.

Menurut Antonio (2001) profit distribution
adalah distribusi bagi hasil. Menurut Agustianto (2008)
bagi hasil adalah keuntungan/hasil yang diperoleh dari
pengelolaan dana baik investasi maupun transaksi jual
beli yang diberikan kepada nasabah. Menurut Bank
Indonesia, distribusi bagi hasil adalah pembagian
keuntungan bank syariah kepada nasabah simpanan
berdasarkan nisbah yang disepakati setiap bulannya.

Menurut Bank Indonesia B/ Rate adalah suku
bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank
Indonesia dan diumumbkan kepada publik. B/ Rate diu-
mumbkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap
rapat bulanan dewan gubernur dan diimplementasikan
pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia
melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management)
di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebi-
jakan moneter. Sasaran operasional kebijakan moneter
dicerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar
Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan
di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh
perkembangan di suku bunga deposito dan suku bunga
kredit perbankan.

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh selu-
ruh masyarakat suatu negara dalam periode tertentu.
PDB digunakan sebagai alat ukur utama tingkat kes-
ejahteraan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan PDB
dicerminkan dengan adanya kenaikan PDB periode
sekarang dari periode sebelumnya. PDB terdiri atas
dua jenis, yaitu PDB nominal dan PDB riil (Boediono:
2009). Soeratno dkk (2004) juga menyatakan bahwa
Pertumbuhan PDB yang bermanfaat adalah jika per-
tumbuhan tersebut bersifat riil.

Kemampuan bank dalam menghimpun dana

masyarakat sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
bank. Dana deposan merupakan dana yang dipercay-
akan masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan. Dana merupakan komponen utama bagi
bank karena dana yang dihimpun dari masyarakat
merupakan andalan bank untuk menjalankan fungsinya
sebagai lembaga keuangan. PDPK merupakan variabel
yang menggambarkan seberapa besar ketergantungan
bank terhadap dana deposan (Gagat: 2012)

Risiko Pembiayaan digunakan untuk mengukur
tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh
bank syariah. Risiko pembiayaan dapat diukur dengan
rasio Non Performing Financing (NPF) dalam bank
konvensional biasa disebut Non Performing Loan
(NPL) (Antonio: 2001).

Menurut Komang (2004), NPL merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan bank dalam menjaga
risiko kegagalan pengembalian oleh debitur. Semakin
tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan
bank syariah yang semakin buruk. Bank Indonesia
melalui surat edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP
tanggal 31 Mei 2004 menetapkan kriteria rasio NPL
yang ideal di bawah 6 %.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana
dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan
menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log
size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Besar kecilnya
perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam
menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai
situasi yang dihadapi perusahaan. Perusahaan besar
memiliki risiko yang lebih rendah daripada perusahaan
kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki
kontrol yang lebih baik terhadap kondisi pasar, sehing-
ga mereka mampu menghadapi persaingan ekonomi.
Selain itu perusahaan-perusahaan besar mempunyai
lebih banyak sumber daya untuk meningkatkan nilai
perusahaan kerena memiliki akses yang lebih baik
terhadap sumber-sumber informasi eksternal diband-
ingkan dengan perusahaan kecil. Selain itu ukuran
perusahaan turut menentukan tingkat kepercayaan
investor.

Berdasar penjelasan tersebut, maka disusun
hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: BI rate berpengaruh terhadap Proporsi Dana
Pihak Ketiga bank syariah di Indonesia.

H2: BIrateberpengaruh terhadap Profit Distribution
bank syariah di Indonesia
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H3: Proporsi Dana Pihak Ketiga berpengaruh terha-
dap Profit Distribution bank syariah di Indonesia.

H4: BI rate berpengaruh terhadap Profit Distribu-
tion bank syariah di Indonesia yang dimediasi
Proporsi Dana Pihak Ketiga.

HS: Blrateberpengaruh terhadap Risiko Pembiayaan
bank syariah di Indonesia.

He: Risiko Pembiayaan berpengaruh terhadap Profit
Distribution bank syariah di Indonesia.

H7: BIrateberpengaruh terhadap Profit Distribution
bank syariah di Indonesia yang dimediasi oleh
Risiko Pembiayaan.

H8: Proporsi dana pihak ketiga berpengaruh terhadap
Risiko Pembiayaan bank syariah di Indonesia.

H9: Proporsi dana pihak ketiga berpengaruh terhadap
profit distribution bank syariah di Indonesia yang
dimediasi oleh risiko pembiayaan.

H10: Pertumbuhan Produk Domestik Bruto berpenga-
ruh terhadap Proporsi Dana Pihak Ketiga bank
syariah di Indonesia.

H11: Pertumbuhan Produk Domestik Bruto berpenga-
ruh terhadap Profit Distribution bank syariah di
Indonesia.

H12: Pertumbuhan Produk Domestik Bruto berpen-
garuh terhadap profit distribution bank syariah
di Indonesia yang dimediasi oleh Proporsi Dana
Pihak Ketiga.

H13: Pertumbuhan Produk Domestik Bruto berpenga-
ruh terhadap Risiko Pembiayaan bank syariah di
Indonesia.

H14: Pertumbuhan Produk Domestik Bruto berpenga-

ruh terhadap profit distribution bank syariah di
Indonesia yang dimediasi oleh Risiko pembiay-
aan.

H1S5: Ukuran Bank berpengaruh terhadap profit distri-
bution bank syariah di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan
triwulanan periode 2008-2014, yaitu dari triwulan
empat tahun 2008 sampai triwulan dua tahun 2014.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank
Umum Syariah (BUS). Menurut undang-undang
Perbankan Syariah no.21 tahun 2008 yang dimaksud
Bank Syariah Umum (BUS) adalah bank syariah
yang berdiri sendiri sesuai dengan akta pendiriannya
dan bukan merupakan bagian dari bank konvensional
(Ismail: 2004). Pemilihan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan purposive sampling, yaitu populasi
yang akan dijadikan sampel harus memenuhi kriteria
peneliti. Kriteria yang digunakan dalam penentuan
sampel adalah: (1) Bank syariah yang tergolong Bank
Umum Syariah (BUS); (2) memiliki data laporan
keuangan lengkap ( laporan neraca, laporan laba rugi,
laporan kualitas aktiva produktif dan laporan distribusi
bagi hasil); (3) menerbitkan laporan triwulanan secara
konsisten selama periode 2008-2014.

Berdasar kriteria sampel diatas maka sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak lima
bank syariah, yaitu Bank Muamalat, Bank Syariah
Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Bukopin Syariah,
dan Bank Rakyat Indonesia Syariah. Pengukuran
variabel-variabel dalam penelitian ini dapat di lihat
dalam tebel berikut ini:
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Tabel 1
Variabel dan Pengukurannya

No Variabel Rumus
Asset spread = 1(ROA-average ROIAH)I
Laba sebelum pajak
C ROA =
1 Profit distribution Total asset
pendapatan yang harus dibagi
Average ROIAH =
saldo rata-rata instrumen bagi hasil deposan
2 Blrate Rata-rata BI rate per 3 bulan
Pertumbuhan produk domestik PDBx - PDBx - 1
3 bruto APDB= x100%
PDBx - 1

Dana pihak ketiga

4 Proporsi dana pihak ketiga Proporsi dana pihak ketiga (PDPK) =
Total asset

Non Performing Financing (NPF)=

5  Risiko pembiayaan Total pembiayaan bermasalah
x100%
Total pembiayaan
6  Ukuran bank Ukuran Perusahaan (Size) = LnTotal 4ssets

Proporsi dana pihak

_ketiga (PDPK) |
porr et T e T [ S S
L I B N\ @ E ]
| E 5 PROFIT |
¢ Tt = B A
Risiko Pembiavaan PETRISUTION)
. - PD)

(RP)

(PPDE)

| Ukusan Bank |
i (IR

Gambar 1
Model Penelitian
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HASIL PENELITIAN

Hipotesis yang diajukan diuji dengan koefisien path
masing-masing variabel. Koefisien path menunjuk-

Tabel 2
Ringkasan Hasil Estimasi Model

kan pengaruh langsung dari setiap variabel (Ferdi-
nan: 2006). Hasil analisis path dirangkum pada tabel
berikut ini:

No. Model Koefisien f T R Square p-value Keterangan

BI rate (X,) terhadap proporsi dana .

1 pihak ketiga (X,) -0,652 -3,944 0,426 0,001  Signifikan

o Blrate (X)) terhadap profit distribu- 51 2,714 0224 0,013  Signifikan
tion (Y)
Proporsi dana pihak ketiga (X,) ter- .

3 dap profit distribution (Y) 0,724 4807 0,524 0,000  Signifikan
Bl rate (X,) terhadap profit distribu-

4  tion (Y) dimediasi proporsi dana 0,065 0,321 0,526 0,752  Tidak signifikan
pihak ketiga (X,)

5 Blrate (X,) terhadap risiko pembi- 0,10 0,048 0,000 00962 Tidak signifikan
ayaan (X,)

¢ Risiko pembiayaan (X,) terhadap ;5 0,107 0,001 00916 Tidak signifikan
profit distribution (Y)
Bl rate (X,) terhadap profit distribu-

7 tion (Y) dimediasi risiko pembiayaan 0,510 2,651 0,260 0,015  Signifikan
(X,

g  Proporsidanapihakketiga(X;)terha- 135 564 0018 0539 Tidak signifikan
dap risiko pembiayaan (X,)
Proporsi dana pihak ketiga (X,) terha-

9  dap profit distribution (Y) dimediasi -0,123 -0,805 0,539 0,000  Signifikan
risiko pembiayaan (X,)

jo PertumbuhanPDB (X,)terhadappro- ) o5 3,730 0399 0,001 Signifikan
porsi dana pihak ketiga (X,)
Pertumbuhan PDB (X,) terhadap .

11 profit distribution (Y) -0,448 -2,293 0,200 0,032  Signifikan
Pertumbuhan PDB (X,) terhadap

12 profit distribution (Y) dimediasi pro- 0,016 0,079 0,524 0,938  Tidak signifikan
porsi dana pihak ketiga (X,)

j3 Pertumbuhan PDB (X,) terhadap 505 437 0009 0667 Tidak signifikan
risiko pembiayaan (X,)
Pertumbuhan PDB (X)) terhadap

14 profit distribution (Y) dimediasi risiko -0,454 -2,266 0,205 0,035  Signifikan

pembiayaan (X,)
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nilai €, €,, dan e, adalah sebagai berikut:
e=/1—10,556=0,667
e,=y1—0,029=0,985

e=J1—0,715=0,534

Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dapat
dijelaskan pada Tabel 3 berikut ini:

PEMBAHASAN

Pengaruh Bl rate terhadap Proporsi Dana Pihak Ketiga.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif
signifikan antara B/ rate terhadap proporsi dana pihak
ketiga dengan tingkat signifikansi <0,05 yaitu p=0,001
sehingga hipotesis 1 diterima. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa ketika B/ rate mengalami kenaikan,
maka suku bunga deposito bank konvensional juga
mengalami kenaikan. Hal tersebut berakibat proporsi

dana pihak ketiga khususnya deposito yang dihimpun
bank syariah mengalami penurunan karena terjadi
perpindahan dana dari bank syariah kepada bank
konvensional (displacement fund).

Pengaruh BI rate terhadap Profit Distribution.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif
signifikan antara BI rate terhadap profit distribution
dengan tingkat signifikansi <0,05 yaitu p=0,013 se-
hingga hipotesis 2 diterima. Ketika B/ rate mengalami
kenaikan, maka tingkat bagi hasil (profit distribution)
bank syariah juga mengalami kenaikan. Hal tersebut
terjadi karena bagi hasil bank syariah di Indonesia
masih mengacu pada suku bunga bank konvensional.
Pengaruh Proporsi Dana Pihak Ketiga terhadap Profit
Distribution. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh negatif signifikan antara proporsi dana pi-
hak ketiga terhadap profit distribution dengan tingkat
signifikansi <0,05 yaitu p=0,000 sehingga hipotesis 2
diterima. Ketika proporsi dana pihak ketiga mengalami
kenaikan, maka tingkat bagi hasil (profit distribution)
bank syariah mengalami penurunan.

Pengaruh BI rate terhadap Profit Distribution
yang dimediasi oleh Proporsi Dana Pihak Ketiga.

Tabel 3
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
. Pengaruh Pengaruh
No. Koefisien Jalur Langsung Tidak Langsung Pengaruh Total
. Melalui X, >
3
Melalui X, > 0.510+0.472=0.982
(-0.652*-0.724)=0.472 .
1 Pengaruh X keY  0.510 . Melalui X, 2>
! Melalui X, = (0.010*-0.023) 4
B 4 0.510 +(-0.00023)
=-0.00023 ~ 0510

Melalui X, = (0,631*-0,724)

Melalui X, =
(-0,448+(0,457)

= -0,457 N
2 Pengaruh X ke Y  -0,448 Melalui X, (-0,095%-.023) = —0,90§

-0 002194 Melalui X, =

’ (0,448+0,0021) = -0,446
Melalui X, >
- 4 - + =-

3 Pengaruh X keY -0.724 (-0.135%-0.023) =0.00311 0.724+0.00311 =-0.721
4 Pengaruh X keY  -0.023 - -0.023
5  Pengaruh X keY -0,784 - -0,784
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Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
yang tidak signifikan antara BI rate terhadap profit
distribution dengan tingkat signifikansi >0,05 yaitu
p=0,752 sehingga hipotesis 4 ditolak. Uji pengaruh
variabel BI rate terhadap profit distribution dan uji
pengaruh B/ rate terhadap proporsi dana pihak ketiga
adalah signifikan. Namun, variabel Bl rate menjadi
tidak signifikan terhadap variabel profit distribution
setelah memasukkan proporsi dana pihak ketiga se-
bagai variabel mediasi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa proporsi dana pihak ketiga memediasi sempurna
(perfect mediation) hubungan antara B/ rate terhadap
profit distribution.

Pengaruh B! rate terhadap Risiko Pembiayaan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang
tidak signifikan antara B/ rate terhadap risiko pembi-
ayaan dengan tingkat signifikansi >0,05 yaitu p=0, 962
sehingga hipotesis 5 ditolak. Hal tersebut berarti ketika
Bl rate naik maka tidak akan mempengaruhi besarnya
kredit bermasalah pada bank syariah.

Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Profit
Distribution. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang tidak signifikan antara BI rate ter-
hadap risiko pembiayaan dengan tingkat signifikansi
>0,05 yaitu p=0,916 sehingga hipotesis 6 ditolak.
Hal tersebut dapat diartikan ketika risiko pembiayaan
mengalami kenaikkan atau penurunan, maka tidak akan
mempengaruhi besarnya bagi hasil yang dibagikan
pada para deposannya.

Pengaruh B/ rate terhadap Profit Distribution
yang dimediasi oleh Risiko Pembiayaan. Hasil pene-
litian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara Bl rate terhadap profit distribution melalui risiko
pembiayaan dengan tingkat signifikansi <0,05 yaitu
p=0,015 sehingga hipotesis 7 diterima. Uji pengaruh
variabel Bi rate terhadap profit distribution adalah tidak
signifikan. Namun, variabel B/ rate menjadi signifikan
terhadap variabel profit distribution setelah mema-
sukkan risiko pembiayaan sebagai variabel mediasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko pembiayaan
memediasi sempurna (perfect mediation) hubungan
antara B/ rate terhadap profit distribution.

Pengaruh Proporsi Dana Pihak Ketiga terhadap
Risiko Pembiayaan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh yang tidak signifikan antara proporsi
dana pihak ketiga terhadap risiko pembiayaan dengan
tingkat signifikansi >0,05 yaitu p=0,539 sehingga

hipotesis 8 ditolak. Hal tersebut berarti ketika dana
pihak ketiga yang dihimpun bank syariah khususnyan
deposito mengalami kenaikkan atau penurunan, maka
tidak akan mempengaruhi besarnya pembiayaan ber-
masalah yang disalurkan bank syariah.

Pengaruh Proporsi Dana Pihak Ketiga terhadap
Profit Distribution yang dimediasi oleh Risiko Pembi-
ayaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara proporsi dana pihak ketiga
terhadap profit distribution bank syariah di Indonesia
yang dimediasi oleh risiko pembiayaan dengan tingkat
signifikansi <0,05 yaitu p=0,000 sehingga hipotesis 9
diterima. Uji pengaruh variabel proporsi dana pihak
ketiga terhadap profit distribution adalah signifikan.
Kemudian setelah variabel risiko pembiayaan dima-
sukkan sebagai variabel mediasi, hubungan proporsi
dana pihak ketiga dengan profit distribution juga tetap
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko
pembiayaan memediasi parsial (partial mediation)
hubungan antara proporsi dana pihak ketiga terhadap
profit distribution.

Pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik Bruto
terhadap Proporsi Dana Pihak Ketiga. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara
pertumbuhan produk domestik bruto terhadap proporsi
dana pihak ketiga dengan tingkat signifikansi <0,05
yaitu p=0,001 sehingga hipotesis 10 diterima. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa ketika pertumbuhan
produk domestik bruto atau pendapatan masyarakat
mengalami kenaikan, maka jumlah simpanan atau
dalam penelitian ini adalah deposito juga mengalami
kenaikan. Sehingga semakin besar pendapatan ma-
syarakat, maka jumlah pendapatan yang diinvestasikan
masyarakat juga semakin besar.

Pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik Bruto
terhadap Profit Distribution. Hasil penelitian menun-
jukkan adanya pengaruh negatif signifikan antara
pertumbuhan produk domestik bruto terhadap profit
distribution dengan tingkat signifikansi <0,05 yaitu
p=0,032 sehingga hipotesis 11 diterima. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa ketika pendapatan masyarakat
mengalami kenaikan, maka hal tersebut juga akan
mempengaruhi besarnya tingkat bagi hasil deposito
yang diberikan bank syariah kepada para deposannya.
Pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik Bruto
terhadap Profit Distribution yang dimediasi oleh
Proporsi Dana Pihak Ketiga. Hasil penelitian menun-
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jukkan adanya pengaruh yang tidak signifikan antara
pertumbuhan produk domestik bruto terhadap profit
distribution bank syariah di Indonesia yang dimediasi
oleh proporsi dana pihak ketiga dengan tingkat sig-
nifikansi >0,05 yaitu p=0,938 sehingga hipotesis 12
ditolak. Uji pengaruh variabel pertumbuhan produk
domestik bruto terhadap profit distribution adalah
signifikan. Kemudian setelah variabel proporsi dana
pihak ketiga dimasukkan sebagai variabel mediasi,
hubungan pertumbuhan produk domestik bruto dengan
profit distribution menjadi tidak signifikan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa proporsi dana pihak ketiga
memediasi sempurna (perfect mediation) hubungan
antara pertumbuhan produk domestik bruto terhadap
profit distribution.

Pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik
Bruto terhadap Risiko Pembiayaan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh tidak signifikan antara
pertumbuhan produk domestik bruto terhadap risiko
pembiayaan dengan tingkat signifikansi >0,05 yaitu
p=0,667 sehingga hipotesis 13 ditolak. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa ketika pendapatan masyarakat
mengalami kenaikan, maka hal tersebut tidak akan
mempengaruhi besarnya risiko pembiayaan bank
syariah.

Pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik
Bruto terhadap Profit Distribution yang dimediasi oleh
Risiko Pembiayaan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan
produk domestik bruto terhadap profit distribution
bank syariah di Indonesia yang dimediasi oleh risiko
pembiayaan dengan tingkat signifikansi <0,05 yaitu
p=0,035 sehingga hipotesis 14 diterima. Uji pengaruh
variabel pertumbuhan produk domestik bruto terhadap
profit distribution adalah tidak signifikan. Kemudian
setelah variabel risiko pembiayaan dimasukkan seb-
agai variabel mediasi, hubungan pertumbuhan produk
domestik bruto dengan profit distribution menjadi
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko
pembiayaan memediasi sempurna (perfect mediation)
hubungan antara pertumbuhan produk domestik bruto
terhadap profit distribution

Pengaruh Ukuran Bank terhadap Profit Distri-
bution. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara ukuran bank terhadap profit distribu-
tion dengan tingkat signifikansi <0,05 yaitu p=0,000
sehingga hipotesis 15 diterima. Hal tersebut dapat

diartikan semakin besar ukuran (asset) bank syariah
maka semakin besar pula tingkat bagi hasil deposito
yang diberikan bank kepada para deposannya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasar hasil analisis menunjukkan bahwa secara
simultan variabel independen dalam penelitian ini
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 71,5%
dengan tingkat signifikansi 0,000, sedangkan sisanya
28,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian
ini. Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, maka
disimpulkan 1) Variabel BI rate (BI) berpengaruh sig-
nifikan terhadap Proporsi Dana Pihak Ketiga (PDPK)
bank syariah di Indonesia; 2) Variabel BI rate (BI)
berpengaruh signifikan terhadap Profit Distribution
(PD) bank syariah di Indonesia; 3) Variabel Proporsi
Dana Pihak Ketiga (PDPK) berpengaruh signifikan
terhadap Profit Distribution (PD) bank syariah di
Indonesia; 4) Variabel Proporsi Dana Pihak Ketiga
(PDPK) tidak mampu memediasi hubungan B/ rate
(BI) terhadap Profit Distribution (PD) bank syariah di
Indonesia; 5) Variabel BI rate (BI) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Risiko Pembiayaan (RP) bank
syariah di Indonesia; 6) Variabel Risiko Pembiayaan
(RP) tidak berpengaruh signifikan terhadap Profit Dis-
tribution (PD) bank syariah di Indonesia; 7) Variabel
Risiko Pembiayaan (RP) mampu memediasi hubungan
hubungan BI rate (BI) terhadap Profit Distribution
(PD) bank syariah di Indonesia; 8) Variabel Proporsi
Dana Pihak Ketiga (PDPK) berpengaruh signifikan
terhadap Risiko Pembiayaan (RP) bank syariah di In-
donesia; 9) Variabel Risiko Pembiayaan (RP) mampu
memediasi hubungan Proporsi Dana Pihak Ketiga
(PDPK) terhadap Profit Distribution (PD) bank syariah
di Indonesia; 10) Variabel Pertumbuhan Produk Do-
mestik Bruto (PPDB) berpengaruh signifikan terhadap
Proporsi Dana Pihak Ketiga (PDPK) bank syariah di
Indonesia; 11) Variabel Pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PPDB) berpengaruh signifikan terhadap Profit
Distribution (PD) bank syariah di Indonesia; 12) Varia-
bel Proporsi Dana Pihak Ketiga (PDPK) tidak mampu
memediasi hubungan Pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PPDB) terhadap Profit Distribution (PD) bank
syariah di Indonesia; 13) Variabel Pertumbuhan Produk
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Domestik Bruto (PPDB) berpengaruh tidak signifikan
terhadap Risiko Pembiayaan (RP) bank syariah di In-
donesia; 14) Variabel Risiko Pembiayaan (RP) mampu
memediasi hubungan Pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PPDB) terhadap Profit Distribution (PD) bank
syariah di Indonesia; dan 15) Variabel Ukuran Bank
(UB) berpengaruh signifikan terhadap Profit Distribu-
tion (PD) bank syariah di Indonesia.

Saran

Selain sampel dan periode penelitian yang terbatas,
penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai beri-
kut 1) Penelitian ini hanya menggunakan dua kondisi
makro ekonomi yaitu B/ rate dan pertumbuhan produk
domestik bruto; 2) Penelitian ini hanya menggunakan
data bank umum syariah dari periode 2008 triwulan
IV sampai 2014 triwulan II, sedangkan bank umum
syariah di Indonesia sudah berdiri sejak tahun 1991.
Berdasar keterbatasan penelitian tersebut, maka pene-
litian mendatang diharapkan dapat menyempurnakan
dan mengembangkan penelitian ini dengan 1) Menam-
bah variabel makro lain misalnya tingkat inflasi atau
nilai tukar dengan terlebih dahulu menguji hubungan
inflasi dan nilai tukar terhadap BI rate; 2) Menambah
periode penelitian dari tahun pertama bank umum
syariah berdiri yaitu tahun 1991.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of direct and
indirect business risk and capital structure to earnings
per share (EPS). In this study, researchers used real
earnings management activity as a mediating variable
based on the model Roychowdhury (2006) with proxy
measurement of abnormal operating cash flow (CFO),
abnormal production costs (PROD), and abnormal
discretionary expenses (DISEXP). This study used 25
companies included in the real estate industry and the
propety selected by purposive sampling in the period
of 2010-2013. This study tested the hypothesis using
regression analysis Structural Equation Modeling of
Partial Least Square (PLS-SEM) with WarpPLS 3.0
software. Researchers found that the risk of business
and capital structure had significant positive effect on
EPS. The results showed that of the three mediating
variables are used, abnormal production costs is the
most capable of mediating variables mediating that
could mediated the effect of independent variables on
the dependent variable. This is becaused abnormal
production costs could mediate the effect of business
risks and capital structure of EPS.

Keywords: business risk, capital structure, earnings
per share, abnormal operating cash flow, abnormal

production costs, abnormal discretionary expenses
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PENDAHULUAN

Masalah struktur modal merupakan masalah yang pent-
ing bagi setiap perusahaan, karena tinggi rendahnya
struktur modal suatu perusahaan akan mencerminkan
bagaimana posisi keuangan perusahaan tersebut.
Risiko bisnis yang dihadapi perusahaan juga sangat
tinggi dikarenakan persaingan usaha yang mulai
bervariasi dan harus didukung juga dengan kinerja
perusahaan yang baik agar tujuan perusahaan untuk
mendapatkan target laba tercapai.

Menurut Erdiana (2011), manajer keuangan
dituntut untuk mampu menciptakan struktur modal
yang optimal dengan cara menghimpun dana dari
dalam maupun luar perusahaan secara efisien, yang
berarti bahwa keputusan manajer mampu memini-
malisir biaya modal yang ditanggung oleh perusahaan
atau dapat memaksimalkan kinerja perusahaan. Biaya
modal yang timbul merupakan suatu konsekuensi
langsung dari keputusan yang diambil. Keputusan
dalam penentuan struktur modal sangat dipengaruhi
oleh karakteristik perusahaan pada keunikan yang di-
miliki perusahaan secara individu. Apapun keputusan
yang diambil akan sangat berpengaruh terhadap nilai
keuangan perusahaan, yang dapat terlihat pada harga
saham yang diperdagangkan dibursa. Adanya reaksi
harga saham menunjukkan bahwa perusahaan yang
semakin baik harga sahamnya akan menuju ke arah
struktur modal yang lebih optimal atau seperti yang
telah ditargetkan. Perusahaan yang ingin tetap bertahan
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harus mempunyai struktur modal optimal.

Bagi para investor harus memiliki perencanaan
investasi yang efektif agar memperoleh keutungan
yang baik dipasar modal. Perencanaan ini meliputi
pertimbangan keputusan untuk mengalokasikan dana
yang dimiliki dalam aset tertentu dengan harapan akan
mendapatkan keuntungan dimasa mendatang. Salah
satu bentuk investasi yang dilakukan oleh investor
adalah membeli saham dengan harapan memperoleh
return yang paling optimal baik berupa dividen atau-
pun capital gain. Pengumuman dividen merupakan
salah satu informasi dalam pasar modal yang efisien.
Informasi yang relevan ini dapat mempengaruhi harga
sekuritas di pasar modal, seperti yang dinyatakan oleh
Jogiyanto (2000), bahwa kunci utama untuk mengukur
pasar efisien adalah dengan melihat hubungan antara
harga dan informasi. Pengumuman dividen menjadi
dasar bagi investor untuk memperkirakan pendapatan
perusahaan dan juga pendapatan yang diharapkan.

Dalam membuat keputusan berinvestasi, inves-
tor membutuhkan informasi mengenai kondisi laporan
keuangan perusahaan. Informasi tersebut memberikan
kepercayaan dan keyakinan bagi para investor untuk
melakukan investasi pada perusahaan. Informasi
mengenai naik-turunnya dividen tunai yang dibagi-
kan perusahaan merupakan salah satu informasi yang
dipandang cukup penting bagi para investor, karena
dalam informasi tersebut mengandung muatan infor-
masi yang berkenaan dengan prospek laba yang akan
di diperoleh suatu perusahaan pada yang akan datang.

Menurut Ketaren (2011), analisa laporan
keuangan didasarkan pada data keuangan historis yang
tujuan utamanya adalah memberi suatu indikasi kinerja
perusahaan pada masa yang akan datang. Hubungan
rasio laporan keuangan dengan harga saham didasar-
kan pada asumsi bahwa rasio keuangan berguna bagi
investor untuk memberikan informasi yang membantu
dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat.
Salah satu rasio keuangan yang dapat membatu in-
vestor dalam membuat keputusan berinvestasi adalah
rasio profitabilitas, yaitu Earnings Per Share (EPS).
EPS menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar dividen kepada pemegang saham. Apabila
EPS mengalami kenaikan maka kemungkinan akan
diikuti oleh kenaikan dari harga saham perusahaan
tersebut karena kenaikan EPS menunjukkan kinerja
perusahaan yang baik. Kinerja perusahaan yang bagus

akan menarik investor untuk menginvestasikan dan-
anya diperusahaan, dan jika banyak investor cenderung
ingin membeli saham suatu perusahaan maka harga
saham perusahaan tersebut akan mengalami tren yang
meningkat.

Informasi tentang laba juga memiliki peranan
yang sangat signifikan dalam proses pengambilan
keputusan oleh pengguna laporan keuangan atau inves-
tor yang ingin berinvestasi dipasar modal. Oleh sebab
itu peran manajemen dalam hal ini sangat diperlukan
untuk mengatur laba dalam perusahaan agar tampak
bagus secara finansial. Dalam hal ini manajer mem-
punyai kesempatan untuk melakukan penyimpangan
dalam hal menunjukkan informasi laba yang disebut
manajemen laba (ernings management). Manajemen
laba dapat mengurangi kepercayaan terhadap pemakai
laporan keuangan karena angka laba yang dihasilkan
adalah hasil rekayasa.

Menurut Ningsapiti (2010), makin tinggi laba
yang diperoleh perusahaan dan harga saham yang
semakin meningkat maka makin besar dividen yang
didapat, maka agent dianggap berkinerja baik atau ber-
hasil sehingga layak mendapatkan insentif yang tinggi.
Sebaliknya agent pun memenuhi tuntutan principal
agar mendapatkan kompensasi yang tinggi. Oleh sebab
itu, bila tidak ada pengawasan yang memadai, maka
agent dapat memainkan beberapa kondisi perusahaan
agar seolah-olah target tercapai. Permainan tersebut
bisa atas prakarsa dari principal ataupun inisiatif agent
sendiri.

Berdasar uraian adanya manajemen laba se-
bagai bagian dari laporan keuangan mengakibatkan
fakta tentang kondisi ekonomis perusahaan tidak disa-
jikan sebenarnya, sehingga laba yang diharapkan dapat
memberikan informasi untuk mendukung pengambilan
keputusan menjadi diragukan. Beberapa peneliti ter-
dahulu meneliti pengaruh manajemen laba terhadap
kinerja perusahaan, namun penelitian tersebut lebih
banyak berfokus pada manajemen laba akrual. Masih
sedikit penelitian yang berfokus pada manajemen laba
riil. Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti men-
genai resiko bisnis dan struktur modal terhadap EPS,
dan manajemen laba riil sebagai variabel mediasi pada
perusahaan industri property dan real estate yang ter-
daftar di bursa efek Indonesia. Pengukuran manajemen
laba riil menggunakan model Roychowdhury (2006)
dengan proksi pengukuran menggunakan abnormal
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cash flow operations (CFO), abnormal production
costs (PROD), dan abnormal discretionary expenses
(DISEXP). Karena menurut penelitian Roychowdhury
(2006) tidak banyak yang melakukan penelitian yang
berfokus pada aktivitas manajemen laba riil. Dalam
penelitian Roychowdhury disimpulkan bahwa ekse-
kutif lebih cenderung mengatur laba melalui manaje-
men laba riil dibandingkan melalui manajemen laba
akrual, karena manipulasi manajemen laba akrual
besar kemungkinan akan menarik auditor, investor dan
regulator.

Penelitian ini diharapkan akan memberi dua
kontribusi teoritis. Pertama, penelitian ini menggu-
nakan pengaruh mediasi manajemen laba dengan ber-
fokus pada sisi manajemen laba riil. Kedua, penelitian
ini berfokus pada ernings per share yang merupakan
salah satu rasio keuangan yang dapat membatu investor
dalam membuat keputusan berinvestasi dan EPS juga
dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar dividen kepada pemegang saham.

Sampel dalam penelitian ini adalah industri
property dan real estate. Alasan peneliti menggu-
nakan industri ini karena adanya prospek bisnis yang
menjanjikan yang menjadi daya tarik para investor
untuk menanamkan modalnya. Perkembangan industri
property dan real estate yang semakin pesat saat ini
dan mempunyai prospek yang semakin bagus di masa
yang akan datang. Hal ini disebabkan oleh semakin
meningkatnya jumlah penduduk sedangkan supply
tanah bersifat tetap. Industri yang bergerak pada sektor
property dan real estate adalah perusahaan yang sangat
peka terhadap pasang surut perekonomian. Terbukti
dengan semakin banyaknya sektor property dan real
estate yang memperluas aset berupa tanah (landbank)
melakukan ekspansi bisnis.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori keagenan (Agency Theory) seperti yang telah
dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) adalah
teori yang mengemukakan bahwa, pemisahan antara
pemilik dan pengelolaan suatu perusahaan dapat men-
imbulkan masalah keagenan (agency problem). Agency
problem yang dimaksud oleh Jensen dan Meckling
(1976) adalah terjadinya informasi yang tidak sama
antara yang dimiliki oleh pemilik dan pengelola, den-
gan adanya kepemilikan informasi yang tidak setara

itu maka manajemen (pengelola) perusahaan cender-
ung melakukan moral hazard dan adverse selection.
Karena perbedaan kepentingan ini masing-masing pi-
hak mencoba berusaha memperbesar keuntungan bagi
dirinya sendiri. Principal menginginkan pengembalian
yang sebesar-besarnya dan secepatnya atas investasi
yang salah satunya dicerminkan dengan kenaikan
porsi dividen dari setiap saham yang dimiliki. Agent
menginginkan kepentingannya diakomodir, misalnya
dengan pemberian insentif atau bonus atau kompensasi
yang sebesar-besarnya dan memadai atas kinerjanya.
Principal menilai prestasi agent dalam memperbesar
laba berdasarkan kemampuannya untuk dialokasikan
pada pembagian deviden.

Menurut Battacharya (1979), deviden kas ber-
fungsi sebagai signal suatu arus kas perusahaan dalam
kondisi ketidaksempurnaan informasi yang men-
gasumsikan bahwa investor memiliki informasi yang
kurang memadai mengenai profitabilitas perusahaan.
Teori signaling merupakan langkah manajemen dari
perusahaan yang sebenarnya memberikan petunjuk
implisit kepada investor tentang bagaimana investor
memandang prospek perusahaan.

Roychowdhury (2006); Cohen dan Zarowin
(2010) menyatakan manajemen laba riil merupakan
tindakan-tindakan manajemen yang menyimpang dari
praktek bisnis yang normal yang dilakukan dengan
tujuan utama untuk mencapai target laba, manajemen
laba riil dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu 1) Ma-
nipulasi Penjualan, manipulasi penjualan merupakan
usaha untuk meningkatkan penjualan secara temporer
dalam periode tertentu dengan menawarkan diskon
harga produk secara berlebihan atau memberikan
persyaratan kredit yang lebih lunak. Strategi ini dapat
meningkatkan volume penjualan dan laba periode
saat ini, dengan mengasumsikan margin-nya positif.
Namun pemberian diskon harga dan syarat kredit yang
lebih lunak akan menurunkan aliran kas periode saat
ini; 2) Penurunan beban-beban diskresionari (discre-
tionary expenditures), perusahaan dapat menurunkan
discretionary expenditures seperti beban penelitian dan
pengembangan, iklan, dan penjualan, administrasi dan
umum terutama dalam periode dimana pengeluaran
tersebut tidak langsung menyebabkan pendapatan
laba. Strategi ini dapat meningkatkan laba dan arus
kas periode saat ini namun dengan risiko menurunkan
arus kas periode mendatang; dan 3) Produksi yang
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berlebihan (overproduction), untuk meningkatkan laba,
manajer perusahaan dapat memproduksi lebih banyak
daripada yang diperlukan dengan asumsi bahwa tingkat
produksi yang lebih tinggi akan menyebabkan biaya
tetap perunit produk lebih rendah. Strategi ini dapat
menurunkan kos barang terjual (cost of goods sold)
dan meningkatkan laba operasi.

Menurut Watts dan Zimmerman (1986) ada tiga
faktor dari teori akuntansi positif yang diusulkan untuk
memotivasi terjadinya aktivitas manajemen laba, yaitu
1) Bonus Plan Hypotesis, manajemen akan memilih
metode akuntansi yang memaksimalkan utilitasnya
yaitu bonus yang tinggi. Manajer perusahaan yang
memberikan bonus besar berdasarkan laba, lebih
banyak menggunakan metode akuntansi yang me-
ningkatkan laba yang dilaporkan; 2) Debt Covenant
Hypothesis, pada perusahaan yang mempunyai rasio
debt to equity yamg tinggi, manajer perusahaan cen-
derung menggunakan metode akuntansi yang dapat
meningkatkan pendapatan atau laba. perusahaan den-
gan rasio debt to equity yang tinggi akan mengalami
kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari
pihak kreditor bahkan perusahaan terancam melang-
gar perjanjian utang; dan 3) Political Cost Hypothesis,
pada perusahaan besar yang memiliki biaya politik
tinggi, manajer akan lebih memilih metode akuntansi
yang menagguhkan laba yang dilaporkan dari periode
sekarang ke periode masa mendatang sehingga dapat
memperkecil laba yang dilaporkan. Biaya politik yang
muncul dikarenakan profitabilitas perusahaan yang
tinggi dapat menarik perhatian media dan konsumen.

Pengaruh Risiko Bisnis Terhadap EPS. Risiko
akan dihadapi oleh setiap perusahaan sebagai akibat
dari dilakukannya operasi perusahaan, baik itu risiko
bisnis maupun hutang yang harus digunakan perusa-
haan. Yuniningsih (2002) mengatakan perusahaan
yang mempunyai risiko tinggi karena harus membayar
biaya bunga yang tinggi atas hutang, sedangkan disisi
lain terdapat ketidakpastian dalam penggunaan aset.
Oleh karena itu, untuk menghindar kebangkrutan peru-
sahaan maka sebaiknya penggunaan hutang dikurangi.
Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan secara umum
penggunaan hutang yang tinggi atau rendah dapat
mempengaruhi naik turunnya EPS. Naik atau turunnya
EPS dapat menjadi ukuran investor dalam pengambi-
lan keputusan untuk berinvestasi. Akan tetapi, pada
penelitian ini risiko bisnis yang tinggi tercermin pada

standar deviasi dari rasio earning before interest and
tax dibanding total aset yang tinggi. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dirumuskan hipoteis sebagai berikut:

H1: Risiko bisnis berpengaruh positif terhadap EPS.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap EPS.
Struktur modal juga merupakan masalah yang pent-
ing bagi setiap perusahaan, karena tinggi rendahnya
struktur modal suatu perusahaan akan mencerminkan
bagaimana posisi financial perusahaan tersebut. Setiap
perusahaan tentu mengaharapkan struktur modal yang
optimal dalam mencapai kinerja keuangan perusahaan
yang maksimal. Investor sebagai target utama perusa-
haan tentunya sangat hati-hati dalam menginvestasi-
kan modalnya. Investor lebih memilih investasi yang
memberikan refurn yang tinggi dengan resiko yang
rendah. Dalam menginvestasikan dananya investor
mempertimbangkan segala aspek dengan melakukan
penilaian investasi baik penilaian kinerja keuangan
maupun analisis informasi. Para investor lebih mudah
untuk berinvestasi melalui pasar modal. Setiap penana-
man modal dan dana yang akan diinvestasikan harus
selalu memperhatikan dan menganalisa dengan cermat
dan teliti kondisi perusahaannya. Investor tidak hanya
melihat kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba, tetapi investor juga melihat banyaknya peng-
gunaan hutang oleh perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya.

Brigham dan Houston (2006) mengatakan
penggunaan utang akan mengakibatkan perubahan
laba perlembar saham, dan juga mengakibatkan naik
turunnya harga saham perusahaan. Menurut penelitian
Limiati (2007), menyatakan struktur modal berpenga-
ruh terhadap EPS, dikarenakan perkembangan struktur
modal industri farmasi yang menjadi objek penelitian
mengalami perubahan yang optimum setiap tahunnya.
Penelitian Chelmi (2013) menyatakan bahwa pada pe-
rusahaan real estate dan properti yang terdaftar di BEI
periode 2008 - 2011 struktur modal yang diproksikan
dengan DER tidak berpengaruh signifikan baik secara
parsial maupun secara simultan terhadap EPS. Karena
adanya perbedaan pada penelitian sebelumnya, tetapi
pada penelitian ini peneliti cenderung menyatakan
struktur modal berpengaruh positif terhadap EPS. Ber-
dasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:
H2: Struktur modal berpengaruh positif terhadap
EPS.
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Pengaruh Risiko Bisnis Terhadap Manajemen
Laba Riil. Healy (1985) dan Jones (1991) mengatakan
berbagai penelitian empiris membuktikan bahwa
manajer memanfaatkan informasi akrual, baik den-
gan kebijakan akun discretionary accrual maupun
pemilihan metode akuntansi tertentu dengan tujuan
untuk memaksimalkan kesejahteraan pribadinya. Watts
dan Zimmerman (1989) menyatakan tidak terdapat
kejelasan alasan penggunaan long term accruals untuk
mengakomodasi tujuan tersebut. Hal ini dikarenakan
penggunaan long term accruals dipengaruhi proses
politis. Menurut Dechow (1995), total akrual ditujukan
untuk mengurangi masalah timing dan matching dalam
arus kas. Penggunaan short term accruals ditujukan
untuk lebih mengurangi masalah timing dan matching.

Roychowdhury (2006) berpendapat bahwa
manajemen dapat melakukan manajemen laba melalui
aktivitas yang sebenarnya menyimpang dari bisnis
normal, namun terkesan sesuai operasi normal perusa-
haan. Dalam penelitian Roychoudhury (2006) tersebut
ditemukan bahwa eksekutif lebih cenderung mengatur
laba melalui manajemen laba riil dibandingkan melalui
manajemen laba akrual, karena manipulasi manajemen
laba akrual besar kemungkinan akan menarik auditor,
investor dan regulator. Roychowdhury (2006) juga
mengatakan penelitian yang mengambil kesimpulan
tentang manajemen laba dengan hanya mendasarkan
pada pengaturan akrual saja mungkin menjadi tidak
valid. Menurut Zang (2007) menunjukkan terdapat
trade off antara manajemen laba akrual dan manajemen
laba riil bahwa keputusan-keputusan menejemen untuk
mengatur laba melalui tindakan riil akan mendahului
keputusan untuk mengatur laba melalui akrual. Hasil-
nya bahwa manipulasi riil adalah positif dihubungkan
dengan biaya-biaya dari manipulasi akrual.

Yuniningsih (2002) mengatakan perusahaan
yang mempunyai risiko tinggi karena harus membayar
biaya bunga yang tinggi atas utangnya. Erdiana (2011)
mengatakan bahwa risiko bisnis dapat meningkat ke-
tika perusahaan menggunakan utang yang tinggi untuk
memenuhi kebutuhan pendanaannya. Risiko timbul
seiring dengan munculnya beban biaya atas pinjaman
yang dilakukan perusahaan. Semakin besar beban bi-
aya yang harus ditanggung maka semakin besar pula
risiko yang dihadapi perusahaan. Dari uraian diatas
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa aktivitas
manajemen laba sulit dihindari oleh investor. Lapo-

ran keuangan yang terlihat baik akan menarik minat
investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan
tersebut. Jika banyak investor yang berinvestasi maka
akan mempengaruhi nilai saham perusahaan. Risiko
bisnis dapat meningkat karena kebutuhan pendanaan
perusahaan yang tinggi. Akan tetapi, dalam penelitian
ini risiko bisnis yang tinggi tercermin pada standar
deviasi dari rasio earnings before interest an tax
dibanding total aset yang tinggi. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Risiko bisnis berpengaruh positif terhadap mana-
jemen laba riil

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Manaje-
men Laba Riil. Erdiana (2011), mengatakan manajer
keuangan dituntut untuk mampu menciptakan struktur
modal yang optimal dengan cara menghimpun dana
dari dalam maupun luar perusahaan secara efisien, yang
berarti bahwa keputusan manajer mampu memini-
malisir biaya modal yang ditanggung oleh perusahaan.
Aryani (2011), meneliti pengaruh manajemen laba
pada perusahaan manufaktur di BEI, dengan mana-
jemen laba akrual. Hasil penelitian ini menujukkan
motivasi bonus, motivasi kontrak hutang dan motivasi
biaya politik secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini mengin-
dikasikan bahwa ketiga variabel independen tersebut
secara simultan dapat memberikan kontribusi bagi
manajer dalam melakukan manajemen laba. Struktur
modal yang baik dapat menarik minat inverstor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut, den-
gan harapan investor mendapatkan refurn yang tinggi
dengan risiko yang rendah. Dengan banyaknya minat
investor untuk berinvestasi, maka dapat mempengaruhi
naik nya harga saham. Berdasarkan uraian tersebut,
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Struktur modal berpengaruh positif terhadap
manajemen laba riil.

Pengaruh Manajemen Laba riil Terhadap EPS.
Survey Graham, Harvey dan Rajgopal (2005) men-
emukan bukti kuat bahwa manajemen puncak sebagai
responden jauh lebih bersedia untuk terlibat dalam
manajemen laba riil daripada manajemen akrual untuk
mencapai target laba. Struktur modal, kinerja perusa-
haan yang baik dengan risiko bisnis yang rendah akan
menarik investor untuk dapat menanamkan modalnya
di perusahaan tersebut dengan harapan mendapatkan
return yang tinggi atas laba yang telah melebihi tar-
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get laba. Beberapa penelitian manajemen laba terkini
menyatakan pentingnya memahami bagaimana peru-
sahaan melakukan manajemen laba melalui manipulasi
aktivitas riil selain manajemen laba berbasis akrual
(Roychowdhury, 2006; Gunny, 2005; Cohen et al.,
2008; Cohen dan Zarowin, 2010).

Penelitian Wiyadi,Rina Trisnawati dan Sasong-
ko Noer, (2012), meneliti pengaruh manajemen laba:
pendekatan terintegrasi, studi komparasi perusahaan
manufaktur yang tergabung pada indeks JII dan LQ45
BEI periode 2004 — 2010. Hasil analisis menunjukkan
bahwa perusahaan yang tergabung di indeks syariah
dan indeks konvensional di Indonesia pada periode
2004 — 2010 melakukan manajemen laba riil maupun
manajemen laba akrual dengan kecenderungan menai-
kkan angka laba. Dengan banyaknya minat investor
untuk berinvestasi, maka peneliti berharap hal tersebut
dapat mempengaruhi naiknya harga perlembar saham
(EPS). Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

HS: Manajemen laba riil berpengaruh positif terhadap
EPS.

Pengaruh Risiko Bisnis terhadap EPS yang
Dimediasi oleh Manajemen Laba Riil. Yuniningsih
(2002) mengatakan perusahaan yang mempunyai
risiko tinggi karena harus membayar biaya bunga yang
tinggi atas hutangnya. Erdiana (2011) mengatakan
bahwa risiko bisnis dapat meningkat ketika perusahaan
menggunakan hutang yang tinggi untuk memenuhi
kebutuhan pendanaannya. Risiko timbul seiring dengan
munculnya beban biaya atas pinjaman yang dilakukan
perusahaan. Semakin besar beban biaya yang harus
ditanggung maka semakin besar pula risiko yang
dihadapi perusahaan. Dari uraian diatas maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa aktivitas manajemen laba

Risiko Bisnis

Struktur Modal

sulit dihindari oleh investor. Laporan keuangan yang
terlihat baik akan menarik minat investor untuk mena-
namkan modalnya di perusahaan tersebut. Jika banyak
investor yang berinvestasi maka akan mempengaruhi
nilai saham perusahaan. Risiko bisnis dapat meningkat
karena kebutuhan pendanaan perusahaan yang tinggi.
Peneliti ingin mengetahui peran manajemen laba untuk
memediasi pengaruh risiko bisnis terhadap EPS. Ber-
dasarkan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H6: Manajemen laba riil memediasi hubungan antara

risiko bisnis terhadap EPS.

Pengaruh Struktur Modal terhadap EPS yang
Dimediasi oleh Manajemen Laba Riil. Survey Gra-
ham, Harvey dan Rajgopal (2005) menemukan bukti
kuat bahwa manajemen puncak sebagai responden
jauh lebih bersedia untuk terlibat dalam manajemen
laba riil daripada manajemen akrual untuk mencapai
target laba. Struktur modal, kinerja perusahaan yang
baik dengan risiko bisnis yang rendah akan menarik
investor untuk dapat menanamkan modalnya di peru-
sahaan tersebut dengan harapan mendapatkan return
yang tinggi atas laba yang telah melebihi target laba.
Beberapa penelitian manajemen laba terkini me-
nyatakan pentingnya memahami bagaimana perusa-
haan melakukan manajemen laba melalui manipulasi
aktivitas riil selain manajemen laba berbasis akrual
(Roychowdhury, 2006; Gunny, 2005; Cohen et al.,
2008; Cohen dan Zarowin, 2010). Peneliti ingin men-
getahui peran manajemen laba riil untuk memediasi
pengaruh struktur modal terhadap EPS. Berdasarkan
uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H7: Manajemen laba riil memediasi hubungan antara
struktur modal terhadap EPS.

EPS
(Earnings Per Share)

H5(+)

Manajemen Laba
Riil

Gambar 1a
Model Penelitian

146




PENGARUH RISIKO BISNIS DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP.........c.cccoiiiiiiiiiin i (Ajeng Wijayanti)

Untuk pengujian hipotesis model diatas akan dibagi risiko bisnis terhadap EPS.
menjadi dua model sebagai berikut: Pengaruh langsung struktur modal terhadap
Pengaruh langsung risiko bisnis terhadap EPS EPS dan peran mediasi manajemen riil pada pengaruh
dan peran mediasi manajemen riil pada pengaruh struktur modal terhadap EPS.
Manajemen EPS

Risiko Bisnis — Laba Riil ﬁ

| H6 N
.------------------------‘
Gambar 1b
Model Penelitian

Manajemen EPS
Struktur Modal ’ Laba Riil ﬁ
| H7 A
L-----------------------J
Gambar 1¢
Model Penelitian
Tabel 1

Variabel, Definisi Operasional, dan Pengukuran

Variabel Definisi Operasional Pengukuran

Risiko bisnis adalah fungsi dari ketidak-
pastian yang inheren di dalam proyeksi ~Standar deviasi Risiko Bisnis
pengembalian atas modal yang diin-

Risiko Bisnis  vetasikan di dalam sebuah perusahaan Earning before Interest and Tax
yang mencakup intrisic business risk,

Total Asset
financial leverage risk, dan operating
leverage risk.
Struktur modal adalah pembiayaan oo
permanen yang terdiri dari utang jangka Total Liability
Struktur Modal . DER =
panjang, saham preferen, dan modal Equity

pemegang saham.

EPS merupakan perbandingan antara

Earnings laba bersih setelah pajak pada satu ta-
Per Share hun buku dengan jumlah saham yang
diterbitkan.
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Pengukuran manajemen laba riil yang digunakan
Roychowdhury (2006) dapat dilakukan dengan tiga
cara, yaitu:

Manajemen Laba Riil melalui Arus Kas Operasi
Dalam menghitung arus kas operasi normal meng-
gunakan model regresi sebagai berikut:

CFO/A =0, +a, (/A )+B, (S/A_)+ B, (AAS/

At—l) + EE
Keterangan : CFO,; Arus kas kegiatan operasi pada
tahun t, A _; Total aset pada tahun t-1, S; Penjualan

t-17

tahun t, AAS ; Penjualan tahun t dikurangi penjualan

t-, E€ ; Error term pada tahun t.

Manajemen Laba Riil melalui Biaya Produksi

Model estimasi biaya produksi normal menggunakan
rumus regresi sebagai berikut:

PROD/A,, =0, + 0, (UA,,)+ B, (S/A.)) + B, (ABS,
IA,)+ B, (ASAS / O+ €€

t-1 " At-1

Keterangan : PROD, ; Biaya produksi pada tahun t,

yaitu PROD, = COGS, + AAINV, A | ; Total aset

-1 2

pada tahun t-1, S: Penjualan pada tahun t, A AS
; Penjaualan pada tahun t dikurangi penjualan pada

tahun t-1, ﬁ&SH : Perubahan penjualan pada tahun

t-1, o ; Koefisien regresi, €€ ;Error term pada tahun t;
Manajemen Laba Riil melalui Biaya Diskresioner
Untuk menghitung tingkat normalitas biaya diskre-
sioner digunakan model regresi sebagai berikut:

DISEXP /A  =a,+0, (1/A )+B(S,/A )+ €EE

Keterangan : DISCRE ; Biaya diskresioner perusahaan
i pada tahun t, A ;Total aktiva perusahaan i pada ta-
hun t-1, S_|; Penjualan perusahaan i pda tahun t-1, o, ;

Koefisien regresi, E€; Error term pada tahun t

HASIL PENELITIAN

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan dalam industri
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2010 sampai dengan
2013 yang berjumlah 25 perusahaan yang memenuhi
kriteria dengan proses pemilihan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Rata-rata risiko bisnis

perusahaan (RB) yang diukur dengan menggunakan
deviasi standart dari rasio Earning before Interest and
Tax (EBIT) dibanding dengan Total Aset menunjukkan
nilai sebesar 0,030403 dengan nilai minimun 0,001123
dan nilai maksimum 0,150393. Nilai rata-rata tersebut
cenderung mendekati nilai maksimum. Hal ini menun-
jukkan bahwa perusahaan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini perusahaan yang memiliki risiko
bisnis yang tinggi.

Variabel struktur modal (SM) yang diukur
dengan menggunakan proksi Debt to Equity Ratio
atau dengan rumus perbandingan antara total hutang
yang dimiliki perusahaan dengan total ekuitasnya.
Rata-rata DER perusahaan menunjukkan nilai sebesar
0,945417 dengan nilai minimum 0,075414 dan nilai
maksimum 2,849438. Nilai rata-rata tersebut cender-
ung mendekati nilai maksimum. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini perusahaan yang memiliki nilai debt to
equty tinggi.

Variabel Earnings Per Share (EPS) yang diukur
dengan menggunakan proksi Earnings Per Share atau
dengan rumus perbandingan antara laba bersih yang
dimiliki perusahaan dengan jumlah saham beredar.
Rata-rata EPS perusahaan menunjukkan nilai sebe-
sar 74,58065 dengan nilai minimum 9,00 dan nilai
maksimum 260,00. Nilai rata-rata tersebut cenderung
mendekati nilai maksimum. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini perusahaan yang memiliki nilai laba
perlembar saham yang tinggi.

Rata-rata arus kas kegiatan operasi abnormal
(ABN_CFOt) yang diperoleh dari nilai residual es-
timasi model persamaan regresi menunjukkan nilai
sebesar -2,3370E-16 dengan nilai minimum -1,44015
dan nilai maksimum 70,11672. Nilai rata-rata tersebut
cenderung mendekati nilai minimum. Rata-rata biaya
produksi abnormal (ABN_PRODt) yang diperoleh
dari nilai residual estimasi model persamaan regresi
menunjukkan nilai sebesar -3,60822E-18 dengan nilai
minimum -0,46274 dan nilai maksimum 0,66875. Nilai
rata-rata tersebut cenderung mendekati nilai minimum.
Rata-rata biaya diskresioner abnormal (ABN_DIS-
EXPt) yang diperoleh dari nilai residual estimasi model
persamaan regresi menunjukkan nilai sebesar 2E-07
dengan nilai minimum -0,08659 dan nilai maksimum
0,15448. Nilai rata-rata tersebut cenderung mendekati
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nilai maksimum (lihat tabel 1.1).

Hasil evaluasi nilai goodness of fit Model Gam-
bar 1 berfungsi untuk mengetahui kecocokan suatu
model yang digunakan dalam penelitian ini dengan
variabel risiko bisnis dan struktur modal. Berdasarkan
hasil pengujian nilai Average Path Coefficient (APC)
sebesar 0,173 dengan nilai p=0,331, hal ini berarti
nilai APC tidak signifikan. Average R-squared (ARS)
diperoleh hasil 0,130 dengan nilai p=1.602, hal ini
berarti nilai ARS tidak signifikan karena dapat disebut
signifikan jika nilai p<0.05. Dalam pengujian model
mediasi Average Variance Inflation Factor (AVIF)
sebesar 1.056 hal ini berarti telah memenuhi kriteria
(Tabel 1.2).

Hasil evaluasi nilai goodness of fit Model Gam-
bar 2 berfungsi untuk mengetahui kecocokan suatu
model yang digunakan dalam penelitian ini dengan
variabel risiko bisnis dan struktur modal. Berdasarkan
hasil pengujian nilai Average Path Coefficient (APC)
sebesar 0,383 dengan nilai p<0,001, hal ini berarti nilai
APC signifikan. Average R-squared (ARS) diperoleh
hasil 0,298 dengan nilai p=0,005, hal ini berarti nilai
ARS signifikan. Dalam pengujian model mediasi Aver-
age Variance Inflation Factor (AVIF) sebesar 1.287 hal
ini berarti telah memenuhi kriteria (Tabel 1.4).

Hasil evaluasi nilai goodness of fit Model Gam-
bar 3 berfungsi untuk mengetahui kecocokan suatu
model yang digunakan dalam penelitian ini dengan
variabel risiko bisnis dan struktur modal. Berdasarkan
hasil pengujian nilai Average Path Coefficient (APC)
sebesar 0,346 dengan nilai p<0,001, hal ini berarti nilai
APC signifikan. Average R-squared (ARS) diperoleh
hasil 0,220 dengan nilai p=0.090, hal ini berarti nilai
ARS tidak signifikan karena dapat disebut signifikan
jika nilai p <0.05. Dalam pengujian model mediasi Av-
erage Variance Inflation Factor (AVIF) sebesar 1.035,
hal ini berarti telah memenuhi kriteria (Tabel 1.6).

PEMBAHASAN

Hipotesis pertama menyatakan bahwa risiko bisnis
berpengaruh positif terhadap EPS. Berdasarkan hasil
pengujian, probabilitas risiko bisnis bernilai 0,07
(signifikan pada level menggunakan tingkat signifi-
kansi P<0.10) dan koefisien risiko bisnis bernilai 0,28.
Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa risiko bisnis berpengaruh positif terhadap EPS

dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi risiko bisnis perusahaan maka semakin tinggi
laba per lembar saham perusahaan yang dapat dibagi-
kan.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa struktur
modal berpengaruh positif terhadap EPS. Berdasarkan
hasil pengujian, probabilitas struktur modal bernilai
0,05 dan koefisien struktur modal bernilai 0,35. Dengan
demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
struktur modal berpengaruh positif terhadap EPS
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
struktur modal maka semakin tinggi laba per lembar
saham. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Chelmi (2013) yang menyatakan bahwa
pada perusahaan real estate dan properti yang terdaf-
tar di BEI periode 2008 - 2011 struktur modal yang
diproksikan dengan DER tidak berpengaruh signifikan
baik secara parsial maupun secara simultan terhadap
EPS.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa risiko
bisnis berpengaruh positif terhadap manajemen laba
riil. Dalam penelitian ini, manajemen laba riil dapat
dilakukan melalui tiga aktivitas yaitu melalui arus kas
operasi abnormal, biaya produksi abnormal, dan biaya
diskresioner abnormal. Hasil pengujian arus kas op-
erasi abnormal menunjukkan bahwa probabilitas arus
kas operasi abnormal bernilai 0,45 dan koefisien arus
kas operasi abnormal bernilai -0,03. Hasil pengujian
biaya produksi abnormal menunjukkan bahwa proba-
bilitas biaya produksi abnormal bernilai kurang dari
1% dan koefisien biaya produksi abnormal bernilai
0,53. Hasil pengujian biaya diskresioner abnormal
menunjukkan bahwa probabilitas biaya diskresioner
abnormal bernilai kurang dari 1% dan koefisien biaya
diskresioner abnormal bernilai 0,47. Dari tiga aktivitas
tersebut, terdapat dua aktivitas yang memiliki nilai
probabilitas dibawah 5%. Dengan demikian, hipotesis
ketiga diterima sebagian.

Berdasar hasil pengujian dapat dilihat bahwa
arus kas operasi abnormal memiliki pengaruh negatif
tetapi tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena risiko
bisnis tidak tercermin secara langsung pada arus kas
operasi abnormal. Risiko bisnis berpotensi lebih ter-
cermin ke akun lain. Dalam penelitian ini, risiko bisnis
lebih tercermin pada biaya produksi abnormal dan
biaya diskresioner abnormal. Hasil pengujian proba-
bilitas biaya produksi abnormal dan biaya diskresioner
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abnormal kurang dari 1%, hal ini menunjukkan bahwa
risiko bisnis lebih terlihat dari dua hal tersebut.

Hipotesis keempat menyatakan bahwa struktur
modal berpengaruh positif terhadap manajemen laba
riil. Dalam penelitian ini, manajemen laba riil dapat
dilakukan melalui tiga aktivits yaitu melalui arus kas
operasi abnormal, biaya produksi abnormal, dan biaya
diskresioner abnormal. Hasil pengujian arus kas opera-
si abnormal menunjukkan bahwa probabilitas arus kas
operasi abnormal bernilai 0,43 dan koefisien arus kas
operasi abnormal bernilai -0,07. Hasil pengujian biaya
produksi abnormal menunjukkan bahwa probabilitas
biaya produksi abnormal bernilai 0,01 dan koefisien
biaya produksi abnormal bernilai 0,18. Hasil pengu-
jian biaya diskresioner abnormal menunjukkan bahwa
probabilitas biaya diskresioner abnormal bernilai 0,02
dan koefisien biaya diskresioner abnormal bernilai
-0,17. Berdasar ketiga aktivitas tersebut, terdapat satu
aktivitas yang memiliki nilai probabilitas dibawah
5%. Dengan demikian, hipotesis keempat diterima
sebagian.

Berdasar hasil pengujian dapat dilihat bahwa
arus kas operasi abnormal positif tetapi tidak signifikan
dan biaya diskresioner abnormal memiliki pengaruh
negatif signifikan. Hal ini disebabkan karena struktur
modal tidak tercermin secara langsung pada arus kas
operasi abnormal dan biaya diskresioner abnormal,
tetapi struktur modal berpotensi lebih tercermin ke
akun lain. Dalam penelitian ini, hasil pengujian proba-
bilitas biaya produksi abnormal 5%, hal ini menunjuk-
kan bahwa struktur modal lebih tercermin pada biaya
produksi abnormal.

Hipotesis kelima menyatakan bahwa manaje-
men laba riil berpengaruh positif terhadap EPS. Dalam
penelitian ini, manajemen laba riil dapat dilakukan
melalui tiga aktivitas yaitu melalui arus kas operasi
abnormal, biaya produksi abnormal, dan biaya dis-
kresioner abnormal. Hasil pengujian arus kas operasi
abnormal menunjukkan bahwa probabilitas arus kas
operasi abnormal bernilai 0,39 dan koefisien arus kas
operasi abnormal bernilai -0,14. Hasil pengujian biaya
produksi abnormal menunjukkan bahwa probabilitas
biaya produksi abnormal bernilai kurang dari 5% dan
koefisien biaya produksi abnormal bernilai 0,43. Hasil
pengujian biaya diskresioner abnormal menunjukkan
bahwa probabilitas biaya diskresioner abnormal ber-
nilai kurang dari 5% dan koefisien biaya diskresioner

abnormal bernilai 0,40. Dari tiga aktivitas tersebut,
terdapat aktivitas yang probabilitasnya kurang dari 5%.
Dengan demikian, hipotesis kelima yang menyatakan
bahwa manajemen laba riil berpengaruh positif terha-
dap EPS diterima sebagian.

Berdasar hasil pengujian dapat dilihat bahwa
arus kas operasi abnormal memiliki pengaruh negatif
tetapi tidak signifikan terhadap EPS. Akan tetapi, biaya
produksi abnormal dan biaya diskresioner abnormal
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap EPS.
Hal ini disebabkan karena naik turunnya EPS belum
tentu disebabkan karena semua aktivitas yang terkait
aktivitas manajemen laba riil.

Hipotesis keenam menyatakan bahwa pengruh
risiko bisnis terhadap EPS yang dimediasi oleh mana-
jemen laba riil. Dalam penelitian ini, manajemen laba
riil dapat dilakukan melalui tiga aktivitas yaitu melalui
arus kas operasi abnormal, biaya produksi abnormal,
dan biaya diskresioner abnormal. Hasil pengujian
risiko bisnis ke arus kas operasi abnormal menunjuk-
kan bahwa probabilitas arus kas operasi abnormal
bernilai 0,45 dan koefisien arus kas operasi abnormal
bernilai -0,03. Hasil pengujian arus kas operasi abnor-
mal ke EPS menunjukkan bahwa probabilitas arus kas
operasi abnormal bernilai 0,39 dan koefisien arus kas
operasi abnormal bernilai -0,14.

Hasil pengujian risiko bisnis ke biaya
produksi abnormal menunjukkan bahwa probabilitas
biaya produksi abnormal bernilai kurang dari 1% dan
koefisien biaya produksi abnormal bernilai 0,53. Hasil
pengujian biaya produksi abnormal ke EPS menun-
jukkan bahwa probabilitas biaya produksi abnormal
bernilai kurang dari 5% dan koefisien biaya produksi
abnormal bernilai 0,43. Hasil pengujian biaya diskre-
sioner abnormal menunjukkan bahwa probabilitas bi-
aya diskresioner abnormal bernilai kurang dari 1% dan
koefisien biaya diskresioner abnormal bernilai 0,47.
Hasil pengujian biaya diskresioner abnormal ke EPS
menunjukkan bahwa probabilitas biaya diskresioner
abnormal bernilai kurang dari 5% dan koefisien biaya
diskresioner abnormal bernilai 0,40.

Berdasar hasil pengujian, koefisien jalur dari
risiko bisnis ke arus kas operasi abnormal tidak signifi-
kan dan koefisien jalur dari arus kas operasi abnormal
ke EPS tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
arus kas operasi abnormal tidak dapat memediasi
pengaruh risiko bisnis terhadap EPS. Akan tetapi,
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risiko bisnis ke biaya produksi abnormal dan biaya
diskresioner abnormal memiliki pengaruh positif sig-
nifikan dan dari biaya produksi abnormal dan biaya
diskresioner abnormal terhadap EPS sisnifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa biaya operasi abnormal dan
biaya diskresioner abnormal dapat memediasi penga-
ruh risiko bisnis terhadap EPS.

Hipotesis ketujuh menyatakan bahwa pengaruh
struktur modal terhadap EPS yang dimediasi oleh
manajemen laba riil. Dalam penelitian ini, manaje-
men laba riil dapat dilakukan melalui tiga aktivitas
yaitu melalui arus kas operasi abnormal, biaya
produksi abnormal, dan biaya diskresioner abnormal.
Hasil pengujian struktur modal ke arus kas operasi
abnormal menunjukkan bahwa probabilitas arus kas
operasi abnormal bernilai 0,43 dan koefisien arus kas
operasi abnormal bernilai -0,07. Hasil pengujian arus
kas operasi abnormal ke EPS menunjukkan bahwa
probabilitas arus kas operasi abnormal bernilai 0,39
dan koefisien arus kas operasi abnormal bernilai -0,14.

Hasil pengujian struktur modal ke biaya
produksi abnormal menunjukkan bahwa probabilitas
biaya produksi abnormal bernilai 0,01 dan koefisien
biaya produksi abnormal bernilai 0,18. Hasil pengu-
jian biaya produksi abnormal menunjukkan bahwa
probabilitas biaya produksi abnormal ke EPS bernilai
kurang dari 5% dan koefisien biaya produksi abnormal
bernilai 0,43. Hasil pengujian struktur modal ke biaya
diskresioner abnormal menunjukkan bahwa proba-
bilitas biaya diskresioner abnormal bernilai 0,02 dan
koefisien biaya diskresioner abnormal bernilai -0,17.
Hasil pengujian biaya diskresioner abnormal ke EPS
menunjukkan bahwa probabilitas biaya diskresioner
abnormal bernilai kurang dari 5% dan koefisien biaya
diskresioner abnormal bernilai 0,40.

Berdasar hasil pengujian, koefisien jalur dari
struktur modal ke arus kas operasi abnormal tidak
signifikan dan biaya diskresioner abnormal negatif sig-
nifikan. Hasil pengujian juga menunjukkan koefisien
jalur dari arus kas operasi abnormal ke EPS tidak
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa arus kas op-
erasi abnormal dan biaya diskresioner abnormal tidak
dapat memediasi pengaruh struktur modal terhadap
EPS. Akan tetapi, struktur modal ke biaya produksi
abnormal memiliki pengaruh positif signifikan dan dari
biaya produksi abnormal terhadap EPS signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa biaya operasi abnormal dapat

memediasi pengaruh struktur modal terhadap EPS.
Pengaruh Tidak Langsung Risiko Bisnis dan Struktur
Modal Terhadap EPS dengan Pemediasi Manajemen
Laba Riil. Berdasar hasil pengujian, koefisien jalur
dari risiko bisnis ke arus kas operasi abnormal tidak
signifikan dan koefisien jalur dari arus kas operasi ab-
normal ke EPS tidak signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa arus kas operasi abnormal tidak dapat meme-
diasi pengaruh risiko bisnis terhadap EPS. Koefisien
jalur dari struktur modal ke arus kas operasi abnormal
tidak signifikan dan koefisien jalur dari arus kas operasi
abnormal ke EPS tidak signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa arus kas operasi abnormal tidak dapat meme-
diasi pengaruh struktur modal terhadap EPS.

Hasil pengujian untuk koefisien jalur dari risiko
bisnis ke biaya produksi abnormal adalah signifikan
dan koefisien jalur dari biaya produksi abnormal ke
EPS signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa biaya
produksi abnormal dapat memediasi pengaruh risiko
bisnis terhadap EPS. Koefisien jalur dari struktur modal
ke biaya produksi abnormal signifikan dan koefisien
jalur dari biaya produksi abnormal ke EPS signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa biaya produksi abnormal
dapat memediasi pengaruh struktur modal terhadap
EPS.

Pengujian koefisien jalur dari risiko bisnis ke
biaya diskresioner abnormal menunjukkan signifikan
dan koefisien jalur dari biaya diskresioner abnormal ke
EPS signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa biaya dis-
kresioner abnormal dapat memediasi pengaruh risiko
bisnis terhadap EPS. Koefisien jalur dari struktur modal
ke biaya diskresioner abnormal negatif signifikan dan
koefisien jalur dari biaya diskresioner abnormal ke
EPS signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa biaya
diskresioner abnormal tidak dapat memediasi pengaruh
struktur modal terhadap EPS.

Arus kas operasi abnormal tidak dapat me-
mediasi pengaruh risiko bisnis dan struktur modal
terhadap EPS. Hal ini disebabkan karena terdapat
variabel mediasi lain yang berpotensi lebih mampu
memediasi pengaruh risiko bisnis dan struktur modal
terhadap EPS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dari ketiga variabel mediasi yang digunakan, biaya
produksi abnormal dan biaya diskresioner abnormal
adalah variabel mediasi yang paling mampu meme-
diasi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Risiko bisnis dan struktur modal berpengaruh positif
signifikan terhadap EPS. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa dari ketiga variabel mediasi yang
digunakan, biaya produksi abnormal adalah variabel
mediasi yang paling mampu memediasi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hal
ini disebabkan karena biaya produksi abnormal dapat
memediasi pengaruh risiko bisnis dan struktur modal
terhadap EPS.

Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
antara lain pertama, penelitian ini hanya menggunakan
perusahaan yang bergerak dalam industri property dan
real eatate saja sebagai sampel dengan urutan waktu
(time series) tertentu sehingga tidak dapat digeneral-
isasi pada yang bukan perusahaan property dan real
estate. Kedua, penelitian ini tidak dapat membanding-
kan aktivitas manajemen laba apa yang paling dominan
dilakukan perusahaan, karena hanya berfokus pada
manajemen laba riil. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk meneliti pada perusahaan yang bergerak selain
industri property dan real estate dan menggunakan
urutan waktu yang berbeda. Penelitian selanjutnya
sebaiknya menambahkan variabel selain dalam pene-
litian ini yang dapat mempengaruhi apa yang menye-
babkan perusahaan melakukan aktivitas manajemen
laba dan apa yang menyebabkan tingginya nilai EPS
perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan meng-
gunakan ukuran manajemen laba yang berbeda selain
yang dipakai dipenelitian ini.
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LAMPIRAN
Tabel 2
Statistik Deskriptif

N Minimum  Maksimum Mean
RB 100 0,001123 0,150393 0,030403
SM 100 0,075414 2,849438 0,945417
EPS 100 9,00 260,00 74,58065
ABN_CFOt 100 -1,44015 70,11672 -2,3370E-16
ABN_PRODt 100 -0,46274 0,66875  -3,60822E-18
ABN DISEXPt 100 -0,08659 0,15448 2E-07

Sumber: Data sekunder diolah.

R?=0.01

Gambar 2
Hasil Pengujian Pengaruh Risiko Bisnis dan Struktur Modal Terhadap EPS
dengan Pemediasi Arus Kas Operasi Abnormal (ABN_CFOt)

Tabel 3
Nilai goodness of fit Model Gambar 2

Model fit indices and P values

APC=0,173 P=0,331 Good if P< 0.05
ARS =0.130, P=1.602 Good if P< 0.05
AVIF =1.056 Good if <5
Sumber: Output (data diolah, 2015)
Tabel 4
Hasil Pengujian Hipotesis Gambar 1
No. Hubungan Variabel Koefisien Jalur P-values
l. RB 2EPS 0.283 0.065 **
2. SM - EPS 0.346 0.049*
3. RB >CFO -0.027 0.455
4. SM - CFO -0.068 0.433
5. CFO 2 EPS -0.142 0.391

Keterangan: *) Signifikan karena nilai p-value <5%
*#*) Signifikan karena nilai p-value <10%
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R?=0.18

Gambar 3
Hasil Pengujian Pengaruh Risiko Bisnis dan Struktur Modal Terhadap EPS
dengan Pemediasi Biaya Produksi Abnormal (ABN_PRODt)

Tabel 5
Nilai goodness of fit Model Gambar 3

Model fit indices and P values

APC=0,383 P<0,001 Good if P<0.05

ARS =0.298, P=0.005 Good if P<0.05

AVIF = 1.287 Good if <5

Sumber: Output (data diolah, 2015).
Tabel 6
Hasil Pengujian Gambar 3

No. Hubungan Variabel Koefisien Jalur P-values
1. RB >PROD 0.533 <0.001*
2. SM = PROD 0.185 0.012*
3 PROD - EPS 0.430 0.005*

Keterangan: *) Signifikan karena nilai p-value <5%
**) Signifikan karena nilai p-value <10%

Gambar 4
Hasil Pengujian Pengaruh Risiko Bisnis dan Struktur Modal Terhadap EPS
dengan Pemediasi Biaya Diskresioner Abnormal (ABN_DISEXPt)
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Tabel 7
Nilai goodness of fit Model Gambar 4

Model fit indices and P values

APC=0,346 P<0,001 Good if P< 0.05
ARS =0.220, P=0.090 Good if P<0.05
AVIF = 1.035 Good if <5

Sumber: Output (data diolah, 2015).

Tabel 8
Hasil Pengujian Hipotesis Gambar 4
No. Hubungan Variabel Koefisien Jalur P-values
1. RB ->DISEXP 0.474 <0.001*
2. SM - DISEXP -0.167 0.018
3. DISEXP - EPS 0.397 0.007*

Keterangan: *) Signifikan karena nilai p-value <5%

*#*) Signifikan karena nilai p-value <10%
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PEDOMAN PENULISAN
JURNAL AKUNTANSI & MANAJEMEN

Ketentuan Umum

1.
2.

Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris sesuai dengan format yang ditentukan.
Penulis mengirim tiga eksemplar naskah dan satu compact disk (CD) yang berisikan naskah tersebut
kepada redaksi. Satu eksemplar dilengkapi dengan nama dan alamat sedang dua lainnya tanpa
nama dan alamat yang akan dikirim kepada mitra bestari. Naskah dapat dikirim juga melalui e-mail.
Naskah yang dikirim belum pernah diterbitkan di media lain yang dibuktikan dengan pernyataan
tertulis yang ditandatangani oleh semua penulis bahwa naskah tersebut belum pernah dipublikasi-
kan. Pernyataan tersebut dilampirkan pada naskah.
Naskah dan CD dikirim kepada Editorial Secretary

Jurnal Akuntansi & Manajemen (JAM)

Jalan Seturan Yogyakarta 55281

Telpon (0274) 486160, 486321 ext. 1332 ¢ Fax. (0274) 486155

e-mail: rudy.badrudin@stieykpn.ac.id

Standar Penulisan

1.

2.

3.

4.

Naskah diketik menggunakan program Microsoft Word pada ukuran kertas A4 berat 80 gram, jarak
2 spasi, jenis huruf Times New Roman berukuran 12 point, margin kiri 4 cm, serta margin atas,
kanan, dan bawah masing-masing 3 cm.

Setiap halaman diberi nomor secara berurutan. Gambar dan tabel dikelompokkan bersama pada
lembar terpisah di bagian akhir naskah.

Angka dan huruf pada gambar, tabel, atau histogram menggunakan jenis huruf Times New Roman
berukuran 10 point.

Naskah ditulis maksimum sebanyak 15 halaman termasuk gambar dan tabel.

Urutan Penulisan Naskah

1.

2.

3.

Naskah hasil penelitian terdiri atas Judul, Nama Penulis, Alamat Penulis, Abstrak, Pendahuluan,
Materi dan Metode, Hasil, Pembahasan, Ucapan Terima Kasih, dan Daftar Pustaka.

Naskah kajian pustaka terdiri atas Judul, Nama Penulis, Alamat Penulis, Abstrak, Pendahuluan,
Masalah dan Pembahasan, Ucapan Terima Kasih, dan Daftar Pustaka.

Judul ditulis singkat, spesifik, dan informatif yang menggambarkan isi naskah maksimal 15 kata.
Untuk kajian pustaka, di belakang judul harap ditulis Suatu Kajian Pustaka. Judul ditulis dengan huruf
kapital dengan jenis huruf Times New Roman berukuran 14 point, jarak satu spasi, dan terletak di
tengah-tengah tanpa titik.

Nama Penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis disertai alamat institusi penulis yang dilengkapi
dengan nomor kode pos, nomor telepon, fax, dan e-mail.
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Abstrak ditulis dalam satu paragraf tidak lebih dari 200 kata menggunakan bahasa Inggris. Abstrak
mengandung uraian secara singkat tentang tujuan, materi, metode, hasil utama, dan simpulan yang
ditulis dalam satu spasi.

Kata Kunci (Keywords) ditulis miring, maksimal 5 (lima) kata, satu spasi setelah abstrak.
Pendahuluan berisi latar belakang, tujuan, dan pustaka yang mendukung. Dalam mengutip pendapat
orang lain dipakai sistem nama penulis dan tahun. Contoh: Badrudin (2006); Subagyo dkk. (2004).
Materi dan Metode ditulis lengkap.

Hasil menyajikan uraian hasil penelitian sendiri. Deskripsi hasil penelitian disajikan secara jelas.
Pembahasan memuat diskusi hasil penelitian sendiri yang dikaitkan dengan tujuan penelitian (pen-
gujian hipotesis). Diskusi diakhiri dengan simpulan dan pemberian saran jika dipandang perlu.
Pembahasan (review/kajian pustaka) memuat bahasan ringkas mencakup masalah yang dikaiji.
Ucapan Terima Kasih disampaikan kepada berbagai pihak yang membantu sehingga penelitian
dapat dilangsungkan, misalnya pemberi gagasan dan penyandang dana.

llustrasi:

a. Judul tabel, grafik, histogram, sketsa, dan gambar (foto) diberi nomor urut. Judul singkat
tetapi jelas beserta satuan-satuan yang dipakai. Judul ilustrasi ditulis dengan jenis huruf
Times New Roman berukuran 10 point, masuk satu tab (5 ketukan) dari pinggir kiri, awal
kata menggunakan huruf kapital, dengan jarak 1 spasi

b. Keterangan tabel ditulis di sebelah kiri bawah menggunakan huruf Times New Roman beru-
kuran 10 point jarak satu spasi.

c. Penulisan angka desimal dalam tabel untuk bahasa Indonesia dipisahkan dengan koma (,)
dan untuk bahasa Inggris digunakan titik (.).

d. Gambar/Grafik dibuat dalam program Excel.

e. Nama Latin, Yunani, atau Daerah dicetak miring sedang istilah asing diberi tanda petik.

f.  Satuan pengukuran menggunakan Sistem Internasional (SI).

Daftar Pustaka

a. Hanya memuat referensi yang diacu dalam naskah dan ditulis secara alfabetik berdasarkan
huruf awal dari nama penulis pertama. Jika dalam bentuk buku, dicantumkan nama semua
penulis, tahun, judul buku, edisi, penerbit, dan tempat. Jika dalam bentuk jurnal, dicantumkan
nama penulis, tahun, judul tulisan, nama jurnal, volume, nomor publikasi, dan halaman. Jika
mengambil artikel dalam buku, cantumkan nama penulis, tahun, judul tulisan, editor, judul buku,
penerbit, dan tempat.

b. Diharapkan dirujuk referensi 10 tahun terakhir dengan proporsi pustaka primer (jurnal) minimal
80%.

c. Hendaknya diacu cara penulisan kepustakaan seperti yang dipakai pada JAM/JEB berikut ini:

Jurnal
Yetton, Philip W., Kim D. Johnston, and Jane F. Craig. Summer 1994. “Computer-Aided Architects: A
Case Study of IT and Strategic Change.”Sloan Management Review: 57-67.

Buku
Paliwoda, Stan. 2004. The Essence of International Marketing. UK: Prentice-Hall, Ince.
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Prosiding

Pujaningsih, R.l., Sutrisno, C.L., dan Sumarsih, S. 2006. Kajian kualitas produk kakao yang diamoniasi
dengan aras urea yang berbeda. Di dalam: Pengembangan Teknologi Inovatif untuk Mendukung Pem-
bangunan Peternakan Berkelanjutan. Prosiding Seminar Nasional dalam Rangka HUT ke-40 (Lustrum
VIIl) Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman; Purwokerto, 11 Pebruari 2006. Fakutas
Peternakan UNSOED, Purwokerto. Halaman 54-60.

Artikel dalam Buku

Leitzmann, C., Ploeger, A.M., and Huth, K. 1979. The Influence of Lignin on Lipid Metabolism of The
Rat. In: G.E. Inglett & S.l.Falkehag. Eds. Dietary Fibers Chemistry and Nutrition. Academic Press. INC.,
New York.

Skripsi/Tesis/Disertasi
Assih, P. 2004. Pengaruh Kesempatan Investasi terhadap Hubungan antara Faktor Faktor Motivasional
dan Tingkat Manajemen Laba. Disertasi. Sekolah Pascasarjana S-3 UGM. Yogyakarta.

Internet
Hargreaves, J. 2005. Manure Gases Can Be Dangerous. Department of Primary Industries and Fisher-
ies, Queensland Govermment. http://www.dpi.gld.gov.au/pigs/ 9760.html. Diakses 15 September 2005.

Dokumen
[BPS] Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman. 2006. Sleman Dalam Angka Tahun 2005.

Mekanisme Seleksi Naskah

1. Naskah harus mengikuti format/gaya penulisan yang telah ditetapkan.

2. Naskah yang tidak sesuai dengan format akan dikembalikan ke penulis untuk diperbaiki.

3. Naskah yang sesuai dengan format diteruskan ke Editorial Board Members untuk ditelaah diterima
atau ditolak.

4. Naskah yang diterima atau naskah yang formatnya sudah diperbaiki selanjutnya dicarikan penelaah
(MITRA BESTARI) tentang kelayakan terbit.

5. Naskah yang sudah diperiksa (ditelaah oleh MITRA BESTARI) dikembalikan ke Editorial Board
Members dengan empat kemungkinan (dapat diterima tanpa revisi, dapat diterima dengan revisi
kecil (minor revision), dapat diterima dengan revisi mayor (perlu direview lagi setelah revisi), dan
tidak diterima/ditolak).

6. Apabiladitolak, Editorial Board Members membuat keputusan diterima atau tidak seandainya terjadi

ketidaksesuaian di antara MITRA BESTARI.

Keputusan penolakan Editorial Board Members dikirimkan kepada penulis.

Naskah yang mengalami perbaikan dikirim kembali ke penulis untuk perbaikan.

Naskah yang sudah diperbaiki oleh penulis diserahkan oleh Editorial Board Members ke Managing

Editors.

10. Contoh cetak naskah sebelum terbit dikirimkan ke penulis untuk mendapatkan persetujuan.

11. Naskah siap dicetak dan cetak lepas (off print) dikirim ke penulis.
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